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ABSTRAK

Daroin, Kholidiyah, Turoja 2021Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Android Materi Panas dan Perpindahannya untuk Siswa Kelas IV MiSukn
Kecamatan Turen Kalpaten Malang Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing, Dosen Pembimbing Dian
Eka Aprilia Fitria Ningrum,M.Pd.

Media pembelajaran agési berbasis android dikembangkan untuk
membantu proses belajar mengajar dalam rangka meningkatkan pemahaman materi
ilmu pengetahuan alam pada siswa kelas V MISNan Kecamatan Turen
Kabupaten Malang ketika pembelajaran dilakukan secara dalam jariagan y
membuat rasa semangat belajar siswa menurun. Produk media yang dikembangkan
terdiri dari beberapa bagian yaitu grandahuluan, pendahaluan yang berupa isi
dan pelengkap. Pengembangan media android berisikan deskripsi prosedur
pengembangan media sertatuk penjelasan sebuah keefektifan media aplikasi
berbasis android dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa
terhadap materi panas dan perpindahannya siswa kelas V MMuAKecamatan
Turen Kabupaten Malang.

Penelitian ini termasuk jenis pelitian Research and Developmeydang
menerapkan model pengembangan ADDIEnglyze, Design, Development,
Implement, Evalua)e Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MIS-Mur
Kecamatan Turen Kabupaten Malang sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, angket dan, tes. Data
yang didapatkan dianalisis menggunakan analisis kualitataif dan kuantitatif.

Pengembangan media aplikasi berbasis android menghasilkan produk yang
di beri nama medi aHaSuk av 8lel dasai produk mi
sangat valid dengan nilai dari validator materi sebesar 85,3, validator media 94,2,
dan validator pembelajaran 90,3. Media ini juga dilengkapi dengan dagair,
materi beserta ayat-@lu r 6 a n d annainkmediap/ang reenarik dan mudah
difahami oleh siswa sehingga respon kemenarikan siswa mendapat penilaian baik
dengan nilai sebesar 94,1 padatufiiperoleh hasilhiung (3,875) >ttanel (1,729)
dengan artian ktitolak dan Hditerima, sehingga tergat perbedaan peningkatan
hasil belajasiswa sebelundan sesudamenggunakan media yang dikembangkan
peneliti.

Kata Kunci : Pengembangan media, media aplikasi berbasis android, materi panas dan
perpindahannya
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ABSTRACK

Daroin, Kholidiyah, Turoja 202Development of AndroiBased Learning Media

on The Subject of Heat and Its Transfer for Class V of MIS Annur Students, Turen
District, Malang Regency. Thesis, Study Program of Islamic Elementary School
Teacher Education, Faculty of Education and Teachamimg, Universitas Islam
Negeri Maulana Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor: Dian Eka Aprilia
Fitria Ningrum, M. Pd.

Android-based application learning media was developed to assist the
teaching and learning process in order to improve understaoflivegural science
material in class V MIS AilNur, Turen District, Malang Regency when learning is
carried out in a network which makes students' enthusiasm for learning decrease.
The developed media product consists of several parts, hameiytnacucton,
introduction in the form of content and complement. Android media development
contains a description of media development procedures as well as an explanation
of the effectiveness of andrelmhsed application media in increasing students'
learning motvation and understanding of heat material and its transfer for class V
MIS An-Nur, Turen District, Malang Regency.

The type of this research is Research and Development. So, the researcher
applies ADDIE development model (Analyze, Design, Development,eimght,
Evaluate). The subjects of this research are 20 students of class V of MNSrAn
Turen Subdistrict, Malang Regency. Then, the data collection techniques in this
study used is interviews, observations, questionnaires, and tests. The data obtained
are analyzed using qualitative and quantitative analysis.

The development of androelohsed application media produces a product,
called "Suka Belajar" media. The results of the media product validation meet the
very valid criteria; the value of the matenallidator is 85.3, the value of media
validator is 94.2, and the value of learning validator is 90.3. This media is also
equipped with a material layout design along with the verses of Qur'an and other
components. It is media that is interesting and éasynderstand by students, so
that, the student's attractiveness response gets a good assessment with a score of
94.1. Then, the value oteést resulted-tount (3.875) >-table (1.729). This means
that that hO is rejected and H1 is accepted. Thuse thee differences in the
increase in studentg'arning outcomebefore and after using the media developed
by researcher.

Key word : Development media, Development of Andr@ddsed Learning, The
Subject of Heat and Its Transfer
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sebuah proses merubah tata laku dan meruld@p seseorang atau
sekelompok mang dengan pengajaran danHati, proses perbuatan dan cara
mendidik untuk mendewasakan manusia merupakan pengertian dari
pendidikan Tidak akan berubah menjadi baik suatu sikap orang tanpa
diberikan pengajaran yang dapatembuat orang tersebut mengerti dan
memiliki pengetahuan. Pembiasaan atau latihan juga tidak kalah penting dalam
suatuproses pendidikan karena merupakan fase penerapan ilmu pengetahuan
yang telah diajarkan. Proses dalam mendidik atau menyalurkan peragetahu
serta cara mendidik seseorang terhadap orang lain juga harus menjadi titik berat
dalam pendidikan. Hal tersebut karena akan mempengaruhi hasil dari proses
pendidikan yang dilakukan.

Pendidikan pada masa sekarang menjadi salah satu pemnemtbuh
kembang orang yang melakukan pendidikabahkan pendidikan menjadi
penilaian keberhasilan seseorandgalam kehidupannya.Pada masa ini,
pendidikan merupakan kunci dan senjata utama dalam menjalani kehidupan.
Seseorang akan mendapat kesuljiga menyepelekan pelidikan karena
seseorang yang berpendidikakan memiliki pengetahuan dan wawaksas

yang dapat menjadiekalnya menjalani kehidupan.

"Nurkholis,iPendi di kan Dal am Up aylanaNepaaidikak,an Teknol c
Vol. 1 No. 1, November 2013, him 26.

2 Neolaka, Amoslsui isu kritis Pendidikan : Utama dan Tetap Penting Namun
Terabaikan Prenada Media : 2019. HIm. 25



Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
menyebutkan bahwa negara menyelenggarakan pendidikan [fanfoamal
dan nonformal yang menjadi satu dalam suatu kemasan yang menyeluruh.
Pendidikan formal terjadi ketikdi dalam kelas seoramgndidik magajarkan
suatu pengetahuan kepada peserta dedigerti hatya pendidikmenberikan
pengetahuan kepada peaedidiknya bahwa peraturan lalu lintas ada untuk
ditaati dan dipatuhi. Ketika peserta didik kembali ke rumah dari melakukan
proses pendidikan formal, maka di rumah dan di masyarakat peserta didik akan
mengalami proses pendidikan nonformal d#flormal. Keluarga dan orang
orang yang ada di lingkungan rumah peserta didik juga harus memberikan
pendidikan di luar kelas, apabila dikaitkan dengan contoh pendidikan formal
di atas maka orang tua harus memberikan contoh mentaati dan mematuhi
peraturan lalu linta ketika melakukan perjalanan. Pendidikan formal,
nonformal dan informal harus berjalan secara seimbang dan tidak mengalami
kesenjangan. Apabilaalah satu tidak mendukurpyoses pendidikan yang
lainnya maka tidak akan Besil pendidikan yang dilakukan.

Adanyapendidikan di sebuah negara khususnya di Indonesia pastinya
memiliki tujuan. Adapun tujuan pendidikan nasionahdidnesia terdapat pada
UndangUndang No. 20 Tah unengembahdgkanypaendi u A Un
peserta didik agar menjadi manusia yangrban dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menj adi warga negara yang dé8Sebdprati s ¢

3 Triyono, Urip can Mufarohah, Bunga Rampai Pendidikan (Formal, Non Formal dan
Informal)
4UU RI No. 20 Tahun 2003



manusia pasti dikaruniai oleh Tuhan bermacaatam potensi pada diri
mereka sediri. Untuk itu, potensi tersebut tidak hanya untuk didiamkan
melainkan untuk dikembangkaatsngga bermanfaat bagi diri ne&a sendiri

dan orang lain. Mengembangkan potensi pada peserta didik bertujuan agar
peserta didik memiliki ketakwaan kepada Sangnciga yang telah
memberikan potensiiri dan kehidipan, memiliki akhlak yang badanmulia
sertaterhindar dari akhlatercela dan kurang baiknenggunakan pengetahuan
untuk berusaha memiliki jiwa dan raga yang sehat, berpengetahuan dan
berwawasan luagyemiliki kepribadian yang kompeten, memiliki kemampuan
untuk menciptakasesuatu yang baru, tidakrgantung kepada orang lain, dan
menjadi masyarakat Indonesia yang bangga dengan bangsa serta bertanggung
jawab kepada bangsanya.

Dalam Islam, tujuan akhir sbuah pendidikan adalah proses
pembentukan diri seorang manusia sesuai dengan fitrah keberagiXamgp.
dimaksudkan dengan fitrah keberadaanygkni bermanfaat bagi orangang
yang ada di sekitarnya. Dan ilmu yang dimilikinya dapat diamalkan dengan
bak kepada orang oang sekitarBanyak orang yang berpendidikan dan
berilmu namun tidak dapat menyalurkan kembali ilmungyaimilikinya
sehingga orangrang di sekitarnya pun tidak mendapatkan ilmu pengetahuan
dan wawasan yang bartial ini tidak sesuadengan tujuan akhir sebuah
pendidikan dalam islanRengan pendidikan yardimiliki diharapkan menjadi
manusia yandpermanfaat da membawa kebaikan bagi oraogang sekitar

sehingga ilmu yang dimiliky dapat diamalkan dengan tepat.

5Subaidii Konsep Pendi di kan | sJuraaiPemiaikan ldlangvioh Hu mani ¢
10 No. 1, April 2016, him. 42.



Pada Surat Shod yaksurat ke38 dan terdapat pada Juz 23 ayat 29
dijelaskan puldahwa Allah menurunkan Ayaty at Al qur 6 an
dan amalkan. Adapun byirdari Q.S. Shad ayat 29 yakni

U AEFENQORaioiaE BOBIODY LD b

Yang memiliki arti:

fKitab (AI-Qu r 6 an) yang Kami t ur kamagarn
merelka menghayati ayayatnya dan agar orammgang yang berakal kat
mendapat ®pel ajaran. 0

Pada ayat tersebut telah tertyk$as bahwa Allah menciptakan Kitab

unt uk

kepact

Suci AFQub an ti dak hanya sebaglag unpppet unj uk

manusiapnamun didalam AQur 6 an banyak sekali terdap

yang harus kitakirkan dan kita pelajari. Denganemahami sertaempelajari

Al-Qu r besanta isisnymaka kita akan mendapatkan pendidikan yang sangat

berharga. Pendidikan yang terdapat dalamQAil r Gmemberikan bekal

kepada kita untuk kehidupaementarali dunia dankehidupan yang kekal

yaknidi akhirat.Dari ayat tersebut pula terdapat kewajiban bagi setiap manusia

yang berakal untuk belajar dan menuntut ilmu. Tidak hany@ Alr 6 a n
dipelajari dan dikaji, namun setiap ilmu pengetahygsary addarus dipelajari
dan diamalkan sga dimanfaatkan keberadaannya.

Pendidikan merupakarara untk meningkatka kualitas sumber daya
manusia Jika suatubangsamemiliki kualitas pendidikan yang baik, maka
sumber daya manusia pada bangsa tersebut akan baikBpbkrapa cara

untuk mendapatkarkualitas pendidikan yang baiknakatidak terlepas dari

¢Q.S Shod : 29

yang



kurikulum yang baik, fasilitas yang memadai, biaya yang tidak reesithan
dan pengajar yang enaklal-hal tersebut yang akanempengaruhi hasil dari
pendidikan yang diterapkan diau bangsaApabila telah terpenuhi hdial
tersebut, mak@embelajaran yang dilakukatapatberjalan dengakondusif
dan lancar, serta tujuatari pembelajaralapat tercapai.

Proses belajar mengajarsusurdaribeberap&komponen pembelajaran
Adapun komponen pembelajan yang harus terpenuhagar tujuan
pembelajaran tercapgiakni kurikulum yang baik, pendidik, peserta didik,
metode pembelajaran, media pembelajaran, materi dan eval@sponen
komponen tersebut harus isgl mengisi kekurangan satienganlainnya
Apabila salah satu dari komponen tersebutayeatl kekurangan dan tidak
disempurnakan oleh komponen laiaka kemungkinan untuk mencapai tujuan
pembelajaran sangat sulit untuk dikatakan maksimal.

Pandangan tentang konsep pembelajaranusatahgalami perubahan
dari masa kenasa untuk mengikuti ilmu pengetahuan dan teknologi. Kegiatan
pembelajaran yakni kegiatbelajarmengajar oleh pendidikan peserta didik,
seorang pendidik memberikan atau menyalurkan informasi sebuah keilmuan
kepada pesta ddik. Normalnya kegiatan pembgaan dilakukan secara
bertatap muka oleh pendidik dan peserta didik, namun tidak menutup
kemungkinan jika pembelajaran dilakukan secarandaaringan(daring
apabila banyak kendala. Seperti pada gsa@atyang menghaiskanseorang
pendidik dan peserta didik melakukproses belajar mengajaecara daring

karena pandemi yarggdanderjadi diseluruh bangsa di dunia.

"Rahmi Novalitafi Pe rdbianngan Pendi di kan Negara Belgia dan
Jurnal Penelitian, Terapan limu Geografi, dan Pendidikan Geografi, Vol. 4 No. 3, 2017, him 2.



Untuk menunjag proses belajar mengajadafing maka dibutuhkan
media pembelajarayang berfungsmenpermudahparapeserta didik dalam
memahami materMedia pembelajaran yang dibutuhkan untuk pembelajaran
daring berjangka panjang haruslalariatif, sehinggapeserta didikyang
melakukan pembelajarditak bosardan jenuhdengan proses belajaviedia
pembdajaran sangat banyak macam dan pembagiasehigga pendidik
dapat memvariasikamedia pembelajarasesuai dengan matgrémbelajaran
yang harus dipahami peserta didik dan kemampuan belajar peserta didik

Media pembelajaradaring (online) sangat bermawanacam Pendidik
memiliki kesemptan untuk memvariasikan meeiaedia pembelajaran
sehingga peserta didik tertarik dengan pembelajaran dan tidak mengalami
kejenuhanAdapun medianedia pembelajaran online yakivhatsapp ®up,

e Tlearning, Ruang Guru, dom, Zenius, Kahoot, Klasskiherbagai fitur di
google dan televidi. Whatsapp @up merupakan media pembelajaran yang
banyak digunakanleh pendidik pada masa pandemi ini, selain kasangat
sederhana dan mudah digunakaklyhatsapp Group tidak banyak
menbutuhkan keterampilan khusugideo-video pembelajaran jugaabyak
disediakan padaaplikasi Ruang @Gru, namun tingkat kesulitan dalam
penggunaamya lebih tinggi dariwhatsapp GroupSelain Ruang Gru, ada

pula media sosial youtube yang saat ini mengalaemingkatan peminat
sehingga pendidik dapat memberikan penjelasan materi melalui video edukatif
yang dapat diunggah di youtub&aat ini, google juga sudah baky

menyediakan fitufitur belajar yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan

8Lal u GrardfermasiMedia Pembelajaran Pada Masa Pandemi Cbvad durnal
Studi Islam, Vol. 1 No. 12020, him. 87



peserta didik dala proses Hajar mengajar. Adapun daerdherah di
Indonesia yang masih sangat sulit jaringan internet telah disediakan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sebuah media
belajar melalui saluran televisi nasional yaitu TVRI, pada saltebavisi
tersebut disediakan program belajar yang disiarkan mulai tanggal 23 April
2020.

Setelah melakukan pengamatdari data prestasi SD/MI kabupaten
Malang peneliti mengetahui beberapa SD/Mil kabupaten Malandelah
menggunakan media pembelajaranira Dari beberapa SD/MI di wilayah
Kabupaten Malang, M8 An-Nur Turenmembutuhkan variasi media yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran ddviaka,peneliti melakukan
penelitian padasiswa kelas V M An-Nur Kecamatan Turen Kabupaten
Malang yang berjumlah 20 siswsaerta guru kelas V. Kegiatan pembelajaran
daring di MIS AnNur Kecamatan Turen Kabupaten Malang didominasi
dengan penggunaan medhatsapp Groupoleh pengajar. Pada tahun
pelajaran ini pembelajaran daring dilakukan dengan jangkamgnmaka
seharusnya bagi pengajar untuk menggunakan media pembelajaran yang
efektif dan variatif. Penggunadiihatsapp Grougetika proses pembelajaran
seharihari membuat siswa menjdabsan dan malas untuk belajar.

Berdasarkan hasil wawancara pé@ndengan guru kelas V MIS Aiur
Kecamatan Turen Kabupaten Malasgcara langsungroses pembelajaran
daring yang telah berjalan yaknemdidik mengirimkan matepembelajaran
yang harus dipelajari dan dipahami oleh peserta diMéterimateri yang

dikirimkan kepada peserta didik dapat berupa visual, audaupun audio



visual. Namun semakin lama proses pembelajal@mng dilakukan, para
peserta didik mengalami rasa bosan dan enggan untuk memahami materi yang
diberikan oleh pendidikendidikpun merasakantbaa peserta didik menurun
ketifan belajar dan semangatnya sertailai sering terlambat dalam
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh pendidik. Peserta didik yang
melakukan pembajaran daring di rumah maskmgasing juga sering
mengalami kesulitan saat pbelajaran berlangsunggarena media yang
digunakan oleh pendidik tidakariatif sehingga semangat untuk memahami
materi menjadi menurun dan keaktifan sisdiakelas daring pun tidak
meningkat.Pada tema 6 kelas V materi yang banyak membutuhkan contoh
secaranyata adalah materi IPganas dan perubahanniyéaka dari itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian media pembelajaran aplikasi berbasis
android yang dapat digakan oleh siswa kelas V Ml ANur dan akan
dituliskan dalam penelitiannya yang begull Perfgembangan Media
Pembelajaran Materi Panas dan Perpindahannya Berbasis Android untuk Siswa

Kelas V Mis AnNur Kecamatan Turen Kabupaten Malang

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakalproses pengembangamedia pembelajaramateri panas
dan perpindahannylaerbass androiduntuk siswa kelas V M$ An-Nur
Kecamatan Turen Kabupaten Malghg
2. Bagaimana kevalidan media pembelajaran materi panas dan
perpindahannyaberbasis androiduntuk siswa kelas V M3 An-Nur

Kecamatan Turen Kabupaten Mal&ng



3. Bagaimanakah peningkathssil belajarsiswa ketika menggunakaregia
pembelajaran materi panas dan perpindahannya berbasis android untuk

siswakelas V MIS Arnur Kecamatan Turen Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah terseimdakadapat diperkeh tujuan
dari penelitian ini yakri

1. Mengetahui proses pengembangaedia pembelajaramateri panas dan
perpindahannyaberbasis androiduntuk siswa kelas V M$ An-Nur
Kecamatan Turen Kabupaten Malang.

2. Mengetahui kevalidan media pembelajaran materi panas ah
perpindahannyaberbasis androiduntuk siswa kelas V M3 An-Nur
Kecamatan Turen Kabupaten Malang.

3. Mengetahui peningkatanasil belajar siswa ketika menggunakan media
pembelajaran materi panas dan perpindahannya berbasis android untuk

siswa kelas V MIS Amur Kecamatan Turen Kabupaten Malang.

D. Manfaat Pengembangan
Diharapkan penelitian dan pengembangan yang dilakukanberédman
manfaat sebagai berikut
1. ManfaatTeoritis
Pengembangan media pembelajaran berbasis android materi IPA Ml
secara umumnya dapat memkan contokhcontoh sistematik serta praktis
bagi pengembangan produk berupa media pembelajaran berbasis android.

2. Manfaat Praktis
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Berikut ini merupakan manfaat praktis dari penelitian
pengembangan yang dilakukan untuk beberapa kalangan, diantaranya:
a. Bagi Lembaga Sekolah
Media pembelajaran materi panas dan perpindahannya berbasis
android dikembangkan untuk membantu siswa dalam mempelajari
materi panas dan perpindahannya yaitu materi yang terdapat dalam
tema 6 kelas V. Media ini diharapkan dapat memberikawaisi bagi
lembaga sekolah dalam menyelenggarakan media pembelajaran yang
bervariasi guna meningkatkan minat siswa dalam belajar terutama
dalam pembelajaran kompetensi llmu Pengetahuan Alam. Media
pembelajaran berbasis android materi panas dan perpingahsauara
khusus sapat bermanfaat untuk menambah inovasi media dalam
kegiatan pembelajaran daring, terutama pada kompetensi [Imu
Pengetahuan Alam.
b. Bagi Pendidik
Diharapkan bagi guru, penelitian dan pengembangan yang
dilakukan dapat memberikan motivasi dala upayanya
mengembangkan dan meningkatkemvariasinya media pembelajaran
baik media yang digunakasecara luring maupun daring.
c. Bagi Siswa
Pengembangan media pembelajaran berbasis android diharapkan
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar tema 6 tgmtateri panas
dan perpindahannya dimanapun dan kapanpun, sehingga pemahaman

siswa semakin bertambah
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d. Bagi Peneliti
Manfaat dari penelitian dan pengembangan ini bagi peyaiiti
diharapkan dapat menambialpirasi,wawasan dan pengetahuan baru

tentangpengembangan media pembelajaran berbasis android.

E. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penigian dan pengembangan mediai adalah sebagai

berikut:

1. Media pembelajaran berbasis android dapat membantu siswa dalam
meningkatkan semangat belajar materi panas dgpirglahannya.

2. Media pembelajaran berbasis android dapat digunakan oleh siswa
dimanapun dan kapanpun secara praktis.

3. Peningkatan hasbelajar siswa materi panas dan perpindahannya dapat

berdampak baik terhadap pemahaman siswa tentang materi tersebut.

F. Ruang Lingkup Pengembangan
Pada penelitiandan pengembangami, peneliti mengembangkan
sebuah medi pembelajaran berbasis andrditédia pembelajaraimi memuat
materi Imu PengetahuarAlam (IPA) yakni panas dan perubahannya yang
terdapat pada kelas 5 Temaviedia pembelajaraini tidak hanya menjelaskan
materi panas dan perubahannya, namun juga dikaitkan demgditas
kehidupan sehahari dan ayatayat AFQu r OGyang akan memberikan

pengetahuan tambahan kepada siswBdaan Allah beserta ciptaanNya.
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G. Spesifikasi Produk
Produk yang akan dikembangkan memillkeberapakarakteristik
dalam pengembangannya. Adapun karakteristik produk tersebut yakni :
1. Media pembelajararyang dikembangkaryakni media pembelajaran
aplikasi berbasis anajraarn@ dengan
2. Media penbelajaranyang dikembangkamembaha materiIPA pada
tema 6 kelas V sesuai dengan kurikulum 2013.
3. Materi IPA yang akan dibahas pada edia pembelajaranyang
dikembangkanerdapat pda tiga sub tema.
4. Pada media gmbelajararyang dikembangkaterdapat gambagambar
untuk menunjang proses siswa memahami materi.
5. Terdapat contoltontoh yang sesuai dengan materi panas dan
perubahannya.
6. Materi panas dan perubahannya dikaitkan dengaraggatAFQu r 6 a n .

7. Disediakan sal-soal yang bervariapiada medi yang dikembangkan

8 Pada media OSuka Bel ajard terdapat

dengan materi dan dapat diikuti siswa di rumah masiaging.

H. Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini ditulis berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dengan

persamaadan perbedaam sebagai berikut:

1. Penelitian Riska Susila Putri tahun 2019 dengan judul skripsi
APengembangan Medi a Pembel aatarir an
Sistem Kol oi d di S MA NRemekdiani dan?2

pengembangan tersebut dilakukan dengajah untuk mengetahui
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validitas dan respon peserta didédchadap media pembelajaran berbasis
android. Searah dengan penilitian ini, penelitian tersebut -sama
dikembangkan agar membangun semangat siswa dalam belajar dan
menggunakan android tidak hanyatuk hal yag kurang bermanfaat
fokus penelitian tersebut adalah materi sistem koloid pada mata pelajaran
IPA SMA sedangkan fokus penelitian ini yaitu materi IPA SD/MI. Selain
itu penelitian oleh Riska Susila mengembangkan media dengan
menggunakan aplilkh Corel Draw dan Adobe Flash CS &edangkan
penelitian inimenggunakafower PointdanSketchware

Penelitian Ellistya Hayati Ulfa tahun 2020 dengan judul skripsi

APengembangan Medi a Pembel aj ar an

B

Pembelajaran Tematik Kelas IV SD/ML Penelitian tersebu

jenis penelitiaPADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi
dan Evaluasi). Media tersebut dikembangkan untuk meningkatkan
semangat belajar siswiaarena penggunaan android yang tidak digunakan
dengan semestinyaatl siswa. Sejalan dengan penelitian penelitian
tersebut juga dilakukan untuk meningkatkasemangat belajar
pembelajaran tematik. Adapun perbedaannya terletak pada fokus materi
penelitian. Fokus materi pada penelitian Ellistya Hayati Ulfa adalah
selurdh pembelajaran tematik kelas IV, sedangkan fokus pada penelitian

ini adalah materi panas dan perpindahannya untuk siswa kelas V.

Bahar Noer Batubara tahun 2017 denge

Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Androithdi S

Ul | Y o g yPenelaian tesabut fokus padfeateri Haji kelas X SMA
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berbeda dengan media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti
yaitu materi panas dan perpindahannya. Penelitian tersebut menggunakan
aplikasiCorel Draw x5danPhotoshopuntukmembantu mengembangkan
aplikasi sedangkan pada penelitian ini menggunakan apldger Point

danSketchware.

Tabel 1.10risinalitas Penelitian

Nama Peneliti,
Judul, Bentuk Orisinalitas

. Persamaan Perbedaan .
Penerbit, dan Penelitian
Tahun Penelitian

Riska Susila Putri

Media yang - Materi yang| Materi yary

Skripsi, 2019 | dikembangkan | disajikan disediakan
Pengembangan berupa medig dalam bentuk| tentang pana
Media pembelajaran media dan
Pembelajaran berbasis prubahannya
Berbasis  Androig android yaitu materi
pada Materi Sisten- IPA yang
Koloid di SMA terdapat padji
Negeri 2 Bandg tema 6
Aceh pembelajaran
tematik
Ellistya Hayati Ulfa,|- Media yang| - Alasan utama| Penelitian
Skripsi, 2020| dikembangkan pemilihan dilakukan
Pengembangan berupa media media karena kurang
Media pembelajaran semangatnya
Pembelajaran berbasis siswa dalam
Berbasis  Androig android melakukan
pada Pembelajaran- Materi yang pembelaran
Tematik Kelas 1\{ diambil adalah online
SD/MI pada mater berjangka
tematik panjang

Bahar Noer- Media yang - Materi yang| Media
Batubara, Tesis,| dikembangkan| disediakann | pembelajaran
2017, berupa medig pada media | Celcius
Pengembangan pembelajaran | - Ketidaktepatar] menglaitkan
Media berbasis penggunaan | materi  IPA
Pembelajaran android smartphone | dengan ilmu
Pendidikan Agamj oleh sisva iImu

Islam Berbasis keislaman

Android di SMA Ul
Yogyakarta
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Dari tabel originalitas penelitian di atas dapat diketahui
bahwasannya terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dikembangkan oleh peneliterbelaan tersebut
diantaranya adalah penelitian dan pengembangan yang dilakukan untuk
meningkatkan motivasi siswa belajar khususnya pada panas dan

perpindahannya untuk kelas V SD/MI.

I. Definisi Operasional

Definisi operasional digutkan untuk menjelaskan istilastilah yang
digunakan dalam penelin, antara lain sebagai berikut
1. Penelitian Pengembangn
Penelitian dan pengembangaerupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengembangkan sebuah produk yang efektif untuk digunakan
dalam rangka meningkatkan ketegltan, semangat dan motivasi belajar
siswa Pengemangan sebuah produk yang dilakukan dapat menjad
sebuahsolusi dimana terdapat masalah yang muncul ketika kegiatan
pembelajaran berlangsun§olusi yang diberikan pada penelitian dan
pengembangan yaitu hgra sebuah produk yang dapat digunakan pada
kegiatan belajar mengajar.
2. Media pembelajaran
Media pembelajaragakni sesuatu yang digunakan oleh pendidik
untuk menyampaiakan informasi dan kelimuan terhadap pesertd didik

sehingga pembelajaran berlangsungbiHe kondusif dan tujuan

®Talizaro Tafonaofi Per anan Medi a Pembel ajaran dalam Meni
S i s warral Komunikasi Pendidikan. Vol. 2 No. 2, Juli 2018, him. 105.
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pembelajaran dapat tercapai dengan lebih mublkdidia pembelajaran
menjadi jalan pintas guru untulMternatif penyampaian materi kepada
siswa dengan lebih mudah. Dengan media pembelajaran yang bervariasa
akan membantu siswa dalammehami matermateri pembelajaran yang
sukar untuk dimengerti dan dipahami.
3. Media PembelajaranSuka Belajar
Medi a pembel aj ar an m&iakenbelpabraj ar 6
aplikasi berbasis android yang di dalamnya terdapat materi panas dan
perubahannya kas V SD/Mlserta dikaitkan dengaayat AFQ u r .6Da n
dalam media pembelajargang dikembangkaterdapat gambagambar
yang relevan sebagai contoh damateri dansoalsoal latihanyang
bervariasi
4. Materi Panas dan Perpindahannya
Materi yang disajikan pad media pembelajaran yang
dikembangkan adalah materi IPA tentang panas dan perpindahannya
terdapat pada tema 6 kelas V. Materi tersebut menmpelajari tentang suhu
dan kalor, perpindahan kalor dan akibat yang terjadi ketika terdapat kalor

pada suatu benda.

J. Sistematika Pembahasan
Dalam sebuah penelitian maka dibutuhkan sebuah dasar penulisan.
Maka di bawah ini penulis akan memaparkan sitematika pembahasan pada
penelitianpengembangan ini

BAB |: Pendahuluan
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Pada bab pertama akan membahas tentang latar mglaka@salah,
rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, manfaat
pengembangan, asumsi pengembangan, ruang lingkup pengembangan,
spesifikasi produk, orosinalitas penelitian, definisi operasional dan sistematika
pembahasan.

BAB Il : Kajian Pusaka

Pada bab inakan diungkapkan mengenai 4l yang menjadi acuan
tentang konsep, prinsip atau teori yang akan digunakan untuk mengembangkan
produk media pembelajaran. Pada penelitian ini diungkapkan tentang teori
media pembelajaran, pengembangan megeimbelajaran dan materi IPA pada
tema 6 kelas V yaitu panas dan perubahannya.

BAB Il : Metode Penelitian

Pada bab ketiga akan dipaparkan jenis penelitian yang dilakukan,
model pengembangan yang digunakan, prosedur pengembangan, uji coba
produk, desainjucoba, subyek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan
data, teknik analisis data dan prosedur penelitian.
BAB IV : Hasil Pengembangan dan Pembahasan

Pada bab 4 akan diuraikan beberapa sub bab yaitu penyajian data uji
coba, analisa data dan revisoguk yang telah dikembangkan.
BAB V: Penutup

Pada bab terakhir pembahasan yang akan diuraikan adalah tentang
kajian produk yang telah direvisi serta saran pemanfaatan, diseminasi, dan

pengembangan produk lebih lanjut.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. LandasanTeori
1. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut bahasa, media berasal dari bahasa latin yaddiumyang
berarti perantara. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia media
berarti alat, arti lainnya yaitu alat (sarana) komunikasi seperti koran,
majalah, adio, televisi, film, poster dan spandufiedia merpakan alat
yang bisa membantu suatu aktifitas seseorang, dan alat yang disebut media
bersifat mempermudah aktifitas yang sedang dilakukan orang tersebut.
Media pembelajaran merupakan sesuatu yang digmnahktuk sarana
guru menyalurkan ilmu atau informasiernadap murid. Guru menjelaskan
materi pelajaran kepada murid tidak hanya dengan tangan kosong, namun
menggunakan perantara yaitu media pembelajaran. Adanya perantara
diharapkan dapat memberikan kemiiaa murid dalam memahami materi
yang disampaikan guru. Adanya perantara tidak hanya diharapkan dapat
memudahkan, melainkan materi yang disampaikan bisa sepenuhnya
ditangkap oleh muridAdapunahli mendefinisikan media pembelajafah

Heinich (1985) mengemuakan bahwa media pembelajaran yakni pembawa

'imedi ad0 KBBI Daring, 2016. Web. 13 Okt 2020

! Talizaro Tafonao, op.cihim. 105.

! 2Sumiharsono, Rudy dan HisbiyafuiMe di a Pembel aj aran : Buku Bac:
Dosen, Guru dan Calon Pendiditember : Pustaka Abadi, 2017) him. 9

18
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pesan atau informasi yang bertujuan untuk menyampaikan pesan atau
informasi tersebut dan mengandung maksud pembelajaran.

Media pembelajaran umumnya didefinisikan sebagai alat, metode dan
teknik yang digunakan umk memudahkan komunikadan pembelajaran
merupakan suatu proses komunikdsintara guru dan murid. Dengan
adanya media pembelajaran diharapkan siswa dapat mengkaitkan setiap
konsepkonsep dalam pembelajaran. Siswa juga diharapkan dapat
menangkap, menerimanenghayati, merekam materi dengan baik yang
diberikan oleh guru dengan bantuan media pembelajaran.

2. Kriteria pemilihan media pembelajaran

Untuk menentukan sebuah media pembelajaran, guru harus

mempertimbangkan beberapa prinsip pemilihan media terlgdilu.
Tidak selalu media pembelajaran yang mahal dan modern dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran secara langsung, bisa jadi media
pembelajaran yang murah dan sederhana sangat berpengaruh terhadap hasil
pembelajaran. Adapun kriteria p#éitman media pmbelajaran yakni
a. Adanya kejelasan maksud dan tujuan pemilihan média
Sebelum media pembelajaran dipilih, harus jelas terlebih dahulu
peran media dalam pembelajaran. Apakah media digunakan sebagai
bahan ajar utama, atau sebagai penyampai informasi urtaurhanya
sebagai hiburan dan pengisi waktu luang. Apabila media pembelajaran

yang akan dipilih adalah untuk membantu menjelaskan materi ajar,

1 3Tejo Nursetofi Me mbuat Medi a Pe mb elduagl Bkonaomidgra ng Menar i
Pendidikan. Vol. 8 No. 1, Adr011.

L 4zainul Abidin,i Pener apan Pemi |l i hadundl&aiandekmghnbel aj ar ar
Pendidikan. Vol 1 No. 1, April 2016, him. 10
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maka harus jelas media tersebut sebagai pendamping penjelasan guru,
atau media sebagai alat bantu, atau mediagselsemua peran di atas.

Setelah mengetahui peran media pembelajaran yang akan dipilih
guru juga harus mengetahui dan memahami apakah media ditujukan
untuk setiap individu siswa, atau ditujukan untuk setiap kelompok atau
untuk seluruh siswa dalam satu &gl Dan guru harus mengetahui
apakah siswa yang akan diajar adalah siswa yang memiliki penglihatan
sehat atau memiliki gangguan penglihatan, apakah siswa yang diajar
memiliki pendengaran yang normal atau terdapat gangguan pada
pendengaran, apakah siswa gamkan mengikuti pembelajaran
memiliki keterbelakangan lain atau tidak.

b. Adanya familiaritas media

Familiaritas berarti adalah tidak asing atau kenal. Maka media
yang akan dipilih haruslah dikenal terlebih dahulu kelebihan dan
kekurangannya.® Setiap kekuragan dan kelebihan yang dimiliki
media dihubungkan dengan tujuijuan pembelajaran yang ingin
dicapai sehingga guru dapat mempertimbangkan media yang akan
digunakan. Untuk menghubungkan kekurangan dan kelebihan media
pembelajaran terhadap tujuan pembetajaharus jelas antara tujuan
kognitif, psikomotorik atau afektif yang akan dicapai.

c. Ada sejumlah media yang dapat dipilih dan dapat diperbandih§kan
Terkadang guru akan bingung untuk memilih media jika tersedia

beberapa pilihan media. Namun memiliki belper pilihan media

1 3bid, him. 10
1 8bid, him. 11
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pembelajaran justru sangat disarankan karena guru bisa
mempertimbangkandkurangan dan kelebihan mednedia tersebut.
Dan guru dapat menggakan pilihan media yang beAaenar memiliki
kemungkinan pengaruh tertinggi untuk pembelajaran.

d. Ada sejumlah kriteria atau norma yang dipakai dalam proses
pemilihart *

Prinsip ini merupakan prinsip yang sangat penting untuk
dilakukan. karena untuk penentuan sebuah media pembelajaran harus
disesuaikan pula dengan kondisi tempat pembelajaran, biaya yang
dibutuhkan untuk membuat media pembelajaran, kemudahan dalam
pembuatan media pembelajaran, serta efisiensi untuk hasil yang efektif.

3. Klasifikasi Media Pembelajaran
Para ahli mengklasifikéisan dan mengelompokkan jefjenis media
pembelajaran berdasarkaarikteristik, sifat, kerumitan dan kesederhanaan
pesaryang disampaikan. Adapun aalihli tersebut yakni
a. Wilbur Schramm

Wilbur Schramm mengklasifikasikanedia menjadi 3 kelompok
yaitu: media mahal, media sederhana dan media fuhWilbur
Schramm juga mmgklasifikasikan media informasi menurut
kemampuan daya liputannya, yakni
1) Media untuk belajar setiap individu yakni media yang hanya dapat

digunakan oleh individu dalam kegiatan belag@mperti buku,

! 7bid, him. 12
L 85chramm, Wilbur. 19738ig Media Little Media : A Repport To the Aggrfor
International DevelopmenStandford University
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modul, program belajae-learning dan komputer atau légp
pribadi.

Liputan yang terbatasianya pada ruangan dan tidak dapat
mencakup wilayah yang lebih luas lagi bahkan di luar ruangan
sekalipunseperti audio tape, film, video, slide dan poster.

Liputan yang mecakup wilayah luas dan serentak sehingga tidak
hanya dalam satu ruangan saja yang dapat mengikuti kegiatan yang

sedang berlangsursgperti televisi, radio dan facsimile.

b. Kemp dan Dayton

Kemp dan Daytonrmengéompokkan media menjadi delapan

kelompok, yaitu

1)

2)
3)

4)

5)

Media Cetakmerupakan sebuah media fisik yarapdt langsung
dilihat dan disentuh secara nyataan@hdari media cetak yakni
majalah, buku, tabloid, surat kabar.

Media Pajang

Over Head Transparacies (OHT) dan Over Head Projector (OHP)
Rekaman Audiotapenerupakan alat untuk merekaman suara dan
juga dpat memutara suara yang telah direkam dengan
menggunakan pita magnetik untuk penyimpanan hasil rekaman
suara.

Slide dan Filmstrip merupakan gambar yandapat disajikan

dengan proyektor
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6) Penyajian Muldimage merupakan penyajian beberapa gambar
yang dapt membantu menjelaskan sebuah materi atau hal lain
yang membutuhkan penjelasan lebih dalam.

7) Rekaman Video daRilm, video dan film merupakan media yang
lebih efektif dari sebuah gambar karena video menggabungkan
visual yang dapat bergerak dengan audiokintemperjelas suatu
materi.

8) Komputer

c. Gagne
Gagne mengelompokkan mediang dapat digunakamenjadi
tujuh kelompok %yaitu:

1) Benda untuk didemonstrasikan
Benda yang dapatidemonstrasikan berartienda yangdapat
ditunjukkankepada murid untuk menjelaskanterayang sedang
dipelajari bersama.

2) Komunikasi lisan
Komunikasi lisan yakni komunikasi yang dilakukan oleh pendidik
kepada peserta didik, peserta didik kepada pendidik ataupun
peserta didik kepada peserta didik lainegaara langsung

3) Media cetak
Mediacetak merupakan bahdmrahan bacaan yang dapat diperoleh
pengetahuan darinya dan dicetak secara profesional. Contoh media

cetak seperti majalah, buku, surat kabar dan lainnya.

1 %Gagne roberfThe Conditioning of LearnindNew York, Hot Rinehart and Wiston
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4) Gambar diam
Gambar diam merupakan bentuk visual yang dapat membantu
memahami mateseperti gambar gunung, laut atau materi lainnya.
5) Gambar bergerak
Ganbar bergerak merupakan gamigambar yang disusun dan
diatur sedemikian rupa dengan teknol@pntoh gambar beegak
untuk media adalah animasi.
6) Film bersuara
Saat ini sudah banyak ril bersuara yang dibuat dengan tujuan
pembelgaran maupun tujuan bersenaisgnang saja. Film
bersuaraintuk pembelajaran seperti fikepahlavanan yang dapat
diambil nilaknilai perjuangannya.
d. Rudy Bretz
Dalam bukunya Bretz telah mengklasifikasikan media
pembelajaran menjadiga kelompok pokok yaitu audio,sual, dan
gerak. Selain itu Bite juga mengelompokkan media menjadi media siar
atau disebutelecommunicatiordan media rekam ataacording Dari
dua macampengelompokkan tersebut dapdiklasifikasikan media
sebagai berikut
1) Media audio visual gerak
Suatu sumber belajar atau alat yang dapat meningkatkan
pemahaman siswanelalui penglihatan dan pendengaran dan
disajikan dengan gambar yang bergerak. Contwdia audio

visual gerak yaituvideo, film.
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2) Media audio visual diam
Sumber belajar yang disajikamtuk membantu siswa memahami
materi dengan pendengaran, dan gambar yang diam. Contoh dari
media audio visual diam adaladebuah gambar dan terdapat
penjelasan terkait gambar yang disajikan.

3) Media audio isualsemi gerak
Alat bantu belajar siswa melalui pendengaran ganglihatan
yakni gambar yang bergerak namun tidak bergerak pada
keseluruhan atau hanya sedikit bergerak seperti animasi.

4) Mediavisual gerak
Alat bantu belajar siswa melalui penglihatdan gambar bisa
bergerak tanpa menggunakan pendengaran seperti film tanpa suara.

5) Media visual diam
Alat bantu belajar siswa melalui penglihatan seperti gambar atau
pamflet sederhana.

6) Media audio
Alat bantu siswa melalui pendengaran seperti rekaman suara yang
menjelaskan materiape recordedan radio.

7) Media cetak
Alat bantu siswa melalui bentuk cetak yang berisi informasi seperti
majalah dan koran.

4. Fungsi dan manfaat media pembelajaran
Media pembelajaran sangatlah dianggap penting oleh para pendidik

Karena bayak sekali fungsfungsi dan manfaatnya. Namun tidak sedikit
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orang yang tidak menggunakan media untuk proses pembelajarannya, hal
ini karena banyak alasan yang mendasari para guru untuk tidak
menggunakan media pembelajaran. Salah satu alasan para @ku tid
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi adalah tidak ada waktu
untuk membuat media dan inspirasi untuk membuat media pembelajaran
terbatas. Adapun fungsfungsi media pembelajaran dalam rangka
peningkatan pemahaman mdrfgtakni:
a. Sebagai saranaabtu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang
lebih efektif.

Dalam kegiatan pembelajaran tidak selalu berjalan dengan mulus
dan akan selalu ada hambatan yang terjadi ketika pembelajaran
berlangsung. Sikap dan katak siswa pun sangat bermacamcam
sehihgga ruang kelas sulit untuk efektif jika guru tidak bisa menguasai
ruang kelas. Tidak jarang pula murid akan membuat kegaduhan ketika
sudah mulai bosan dengan pembelajaran di dalam kelas.

Penyebab muridhosan di dalam kelas bermacamacam. Rasa
bosan bia muncul karena murid merasa durasi pembelajaran terlalu
lama, murid tidak memahami materi dan murid merasa lelah ketika
belajar. Dengan menggunakan media pembelajaran sesuai dengan
materi maka murid akan merasa pembelajaran lebih menyenangkan dan

kelas bsa menjadi lebih efektif.

2 9bid, him. 21.
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b. Sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan dengan
komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang
diharapkan.

Setiap kegiatan pembelajaran selalu diharapkan agar tujuan
tujuan belajar tercapai. Tujuan dapembelajaran yakni murid
memahami materi yang diajarkan. Sedikit atau banyak pastilah guru
menaruh harap kepada muridnya agar paham dengan yang dijelaskan
oleh guru. Hal tersebut sangatlah lumrah dan kerap ditanyakan oleh
guru kepada murid ketika guru sed& menjelaskan suatu materi
ataupun ketika akhir pembelajaran. Tujuan pembelajaran berikutnya
yakni hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan sebuah peningkatan.
Peningkatan yang dimaksudkan adalah peningkatan pengetahuan
murid. Apabila seorang murid menddkan pengetahuan baru, maka
semakin luas wawasan yang dimiliki oleh murid. Muridpun akan
mudah dalam mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru. Tujuan
pembelajaran selanjutnya adalah perilaku murid akan lebih baik
dibanding kan dengan sebelum menerikeimuan. Hal ini sangat
terbukti bahwa murid yang memiliki wawasan luas akan berperilaku
lebih sopan, lebih santun, lebih dewasa dan tidak berlaku yang tidak
melakukan perilaku tercela.

Tujuantujuan tersebut sangat diharapkan dapat tercapai ketika
kegigan belajar mengajar selesai dilakukan. Maka dari itu media
pembelajaran yang menjadi salah satu komponen belajar mengajar

dapat menyempurnakan dan saling berkaitan dengan komponen belajar
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mengajar lainnya seperti kurikulum, kondisi murid dan materi
pembedjaran.
c. Mempercepat proses belajar

Kemampuan murid dalam menedndan memahami materi
berbedebeda. Ada murid yang hanya dijelaskan oleh guru sudah
memahami materi, ada murid yang akan memahami materi jika
disajikan visualisasi materi, dan juga tidak sédiurid yang akan
memahami materi dengan praktik langsung. Guru tidak bisa memaksa
untuk menyamaratakan kemampuan mereka. Apabila guru
memaksakan murid yang belum mampu memahami materi dengan
baik, maka yang akan terjadi adalah murid mengalami tekanan dan
menjadikan murid malas untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Tugas seorang guru sebagai pendidik apabila salah seorang muridnya
mengalami ketidak pahaman materi, maka guru harus mencari jalan lain
yaitu pembelajaran yang sesuai dengan karakter ngaldh satu jalan
yang dapat ditempuh guru adalah dengan menggunakan media
pembelajaran.

d. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar

Kualitas pembelajaran dapat mengukur sejauh mana tingkat
pencapaian hasil tujuan pembelajay@mg telah ditentukan sebeh
proses pembelajaran dilakukahKualitas pembelajarardapat juga

disebut dengan keefektifan proses belajar mengajar. Dengan suatu

2 1Sjti Saptari Qomariyalii Kual i t as Medi a Pembel ajaran, Minat
Belajar Siswa : Studislt a Pel aj aran Ekonomi diun&lel as X |1 S SN
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Vol. 4 No. 1, Maret 2016
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kegiatan belajar mengajar yang efektif maka akan menumbuhkan dan
memunculkan pembelajaran yang berkualitBembelajaran yay
efektif dapat dilihat dari konsentrasi, semangat, dan motivasi siswa
yang mengikuti proses belajar mengajar.

e. Mengkongkrékan yang abstrak

Usia 612 tahun merupakan masa perkembangan kognitif

operasional kongkt.?? Semua manusia pasti melewati masa
operaional kongkrit ini, namun setiap individu mengalami kecepatan
proses yang berbeda. Pada masa ini apabila pembelajaran dilakukan
tanpa menggunakan sebuah contoh nyata, siswa masih mengalami
kesulitan karena masih proses transisi dari masaopgeeasional
menuju masa operasional. Sehingga guru membutuhkan media untuk
membantu siswa berfikir logis yang berkaitan dengan materi.

Adapun manfaat dari adanya media pembelafakgitu:

a. Menyamakan presepsi siswa

Ketika guru menjelaskan materi di dalam kelas, pemetn

yang didapatkan murid akan berbeda antara satu dengan lainnya.
Dengan media pembelajaran diharapkan pemahaman siswa akan sama
antara satu dengan lainnya dan tidak ada kesalahan dalam memahami
materi.

b. Mengkongkrékan konsegkonsep yang abstrak

2Fatimalbdafi Per ke mbangan Kogni tHKajfanPendligan,or i Jean
Manajemen, Supervisi Kepemimpinan, Psikologi dan Konseling3 No. 1, 2015.
2 3bid, him. 22
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Bagi siswa Madrasah Ibtidaiyalinal-hal yang abstrak terkadang
akan menghambat pemahamannya karena usia anak Madrasah
Ibtidaiyah masih belum dapat berfikir secara abstrak sehingga tujuan
pembelajaran tidak dapat tercapai. Maka dari itu gupatdaenjadikan
nyatasuatu materi dengan menggunakan media.

. Menghadirkan objelobjek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat
ke dalam lingkungan belajar.

Dalam proses pembelajaran, guru tidak mungkin akan
menunjukkan sebuah proses gunung meletus atau bencana lainnya
secara langsung. Hal tersebut hanya akan membahayakan dan
merugikan. Guru dapat menunjukkan proses el yang
membahayakan atau sukar untuk didapatkan melalui media seperti
video atau gambar.

. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil.

Banyak materi pelajan yang tidak dapat dijangkau secara
langsung karean ukurannya tidak memungkinkan untukngkgu
seperti bumi dan plangianet lainnya. Maka dari itu dihadirkanlah
globe sebagai media pembelajaran sehingga siswa dapat memahami
materi. Objek yang terlalkecil seperti atom yang tidak bisa kita
jangkau secara langsung, maka membutuhkan media pembelajaran
seperti gambar agar siswa mengetahui bagaimana bentuk atom itu.

. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat.
Gerakangerakan yang terlalu cepsgperti hewan yang sedang

berlari atau gerakan yang terlalu lambat seperti proses mekarnya bunga
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merupakan contoh materi pembelajaran yang harus dipahami oleh
siswa. Namun, guru dan murid tidak dapat mengikuti gerakan yang
terlalu cepat ataupun menunggurai@n yang terlalu lambat untuk
menyelesaikan materi, sehingga dibutuhkan sebuah media
pembelajaran seperti video untuk pemaham materi bagi siswa.
5. Media Pembelajaran Berbasis Android
Banyak sekali msammacam dari media pembelajarasalah
satunya adalah edia pembelajaran berbasis androfhdroid sendiri
memiliki makna sistem operasi perangkat mobile berbasis Linux yang
dirancang untulperangkatbergerak dyar sentuh sepefiandphoneyang
saat ini sudah banyak digunakan oleh masyarakat Agepun sejaah
android ada sejak tahun 2003 tepatnya pada bulan Oktober dan diakui oleh
Google tahun 2005. Tidak puas dengan apa yang telah dicapai, android terus
dikembangakn sehingga muncul versrsi baru hasil dari pengembangan.
Pada tahun 2007 muncullah andréiddroid SD Software Development
Kit) yang diluncurkan oleh Google sehingga pda pengguna android dapat

mengembangkan aplikasi yang mereka inginkan secara mandiri.

Media pembelajaran berbasamdroid yaitu media pembelajaran
yang diadopsi materi pembelaartersebut dan dimasukkan pada aplikasi
yang dapat digunakan pada android sehimggteri pelajaran dapat dibaca
dan dipelajari dimana saja sepanjang android yang berisikan aplikasi
dibawa. Sama halnya seperti media pembelajaran yang lain, media
pembelajaan berbasis android memiliki kelebihan dan kekurangan dalam

penggunaannyaAdapun kelebihan dari media pembelajaran berbasis
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android dapat digunakan dimanapun serta kapanpun, kekurangan dari media

pembelajaran berbasis android yaitu harus tersambungrdenigenet dan

tidak hemat daya.

6. Materi Panas dan Perubahannya
a. Suhu dan Kalor
Suhu merupakan istilah yangbiasanya digunakan untuk

mengetahui dan membedakan pasagadinginnya suatu benda’
Benda yang panas berarti memiliki suhu yang tinggi, sedargiaaa
yang dingin memiliki suhu yang rendaBontoh adanya perbedaan
suhuadalah ketika siang hari terasa panas maka suhu pada siang hari
tinggi dan ketika malam tiba maka akan terasa dingin dan suhu menjadi

turun dari suhu siang hari.

Il |

GS
Gambar 2.1 Panas Maabhari
Sumber https://bit.ly/33ndIUB

Pengukuran suhu baik baan maupun suhu sekitar dengan
menggunaka@lat yang bernam@rmometef >dan pengukuran suatu

suhu benda diukur dengan satuan derajat Celcius (C°).

2 %Tim Tunas Karya GurwRasti Bisa llmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI KelaPénerbit
Duta), him. 64
2 9bid, him. 64


https://bit.ly/33ndIUB
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Gambar 2.2 Termometer
Sumber https://bit.ly/3vzHzp8

Banyak orang yang masih salah memahaenigertian dari suhu
dan kalor. Kalor yaitusalah satu bentuk dari suatu ben#alor
merupakan sebudientuk energi yang ba berpindakarenaerjadinya
perbedaan suh®batuan energi atau satuan kalor addtakle (J) atau
disebut dengan kalori.

Selain suhu dan kaloistilah yang sering muncul yakni sumber
energi panasSunber energi panas adalah besidadayang dapat
menglasikan panas sehingga panas tersebut bisa berpindah kepada
benda lain di sekitarny&umber energi panas terbedaduniaadalah
matahari.Selain dari matahari sumber energi panas dapat ditemukan

pada api.

Gambar 2.3Sumber Energi Utama
Sumber https://bit.ly/3xM71IG



https://bit.ly/3vzHzp8
https://bit.ly/3xM7lIG
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b. Pengaruh ldlor akibat Perubahan Suhu

Suhubendamenunjukkan energi yang dimiliki oleh suatu benda.
Apabila pada suatu benda terdapaérgi panasmaka energi panas
tersebut dapat mengubah bendatéatiapabeberapa bendgmngakan
mengalami pemuaian.

Pemuaian merupakagerubahan suatentukbenda yangerjadi
karena adanya panas atau kalor pada benda. Perubahan pada benda
tersebutdapat menjadi bertambah panjang,aleduas, atau berubah
volume Bendabenda yang dapat mengalami pemuaian adalah kabel,
rel kereta api, kaca jendela yang memuai pada siang hari, lempengan
besi. Selain dapat memuai beberapa benda juga dapat mengalami
penyusutarapabila kalor atau panas pada benda berkurang

Penyusutarmerupakanperubahansuatu benda yang menjadi
berkurangnya panjang, lebar, dan luas karemkena suhu dingin.
Contoh dari bendaenda yang dapat mengalami penyusutan yakni
kabel yang menyusut di malam hari, kaca jendela pada malam hari,
penyusutan rel keta api di malam hari, dan (cairan dalam) termometer
yang menyusut ketika dilepas dari badan.

c. Perpindahan panas atau kalor

Panas dapat berpindah dari satu benda ke benda lainnya. Contoh
sederhana perpindah@anas pada kehidupan seHati adalah ketika
memasak air dengan api kompor yang menyala. Panas dari api akan

merambat melalui panci sehingga panci menjadi panas, begitu pula
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dengan air yang ada di dalam panberdapat bebapa cara panas
berpindah, yaitu
1) Perpindahan kalor secara konduksi
Perpindaharkalor tanpa memindahkan zat perantara dan hanya
kalornya saja disebut dengan perpindahan kalor secara konduksi.
Perpindaharkalor secara konduksi secara umum terjadi pada zat
padat.
2) Perpindahan kalor secara konveksi
Perpindahan kalor secara konveksi npakan perpindahan kalor
beserta zat perantaranya. Perpindahan kalor secara konveksi terjadi
pada zat gas dan cair.
3) Perpindahan kalor secara radiasi
Perpindahan kalor secara radiasi yaitu perpiadaanpa melalui
zat perantara.
d. Pengaruh kalor terhadap subenda
Berdasarkan kemampuan benda menghantarkan panas atau kalor,
maka benda dibedakan menjadi dua macam yaitu benda konduktor
kalor dan isolator kalor. Adapun benda #aktor dan isolator kalor
yakni:
1) Konduktor kalor
Konduktor kalor berarti benda atavarang yang dapat
menghantarkan kalor. Contoh dari konduktor kalor yaity
logam, dan besi.Adapun contohcontoh dari logam yaitu

teembaga, besi, alumunium, emas, perak, raksa, besi dan timah.
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Gambar 2.9Logam
Sumber https://bit.ly/3xRNKas

I ———

F
4 __— |

- m—

Gambar 2.10Kaca
Sumber https://bit.ly/2RrUdri

Benda konduktor bafak dimanfaatkan untuk baraibgrang
rumah tangga seperti panci, wajan, bagian dalam tersetrska
dan solder.

2) lIsolator kalor
Isolator kalor berarti benda yang tidak dapat

menghantarkampanas Benda isolator sering dimanfaatkan untuk
menghambat kalor. Contoh benda isolator adalah kayu, kain,
plastik, karetstirofoamdan ebonit (campuran dari karet dan bahan

tambang,.


https://bit.ly/3xRNKqs
https://bit.ly/2RrUdri
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Gambar 2.11Kayu Spatula
Sumber https://bit.ly/3gXgagbE

e. Kalor menyebabkan suhu benda berubah
Apabila sebuah benda diberikan kalor, mdienda tersebut
mengalami kenaikan suh@ontoh kenaikan suhu terjadi padaat
merebus air. Sumber energi berupa api yang menyala dan
menghantarkan kalor melalui panci yang merupakan benda konduktor.

Maka kalor pada air akan bertambah dan suhu pada air meningkat.

Gambar 2.12Memasak air
Sumber https://bit.ly/3b2eT0i

f. Kalor menyebabkan wujud benda berubah
Ada beberapa jenis perubahan wujud yang disebabkan oleh

perubahan kalor dalam suatu benda. J@mss tersebut yakni


https://bit.ly/3gXgqbE
https://bit.ly/3b2eT0i

1)

2)

3)

4)

5)

6)
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mny Vmum

Membeku Manghriatal

@Eﬂ? — @E
Mongembun

—— Monyerap kalor
e}  Melepaskan kalor

Gambar 2.13Perubahan wujud benda
Sumber https://bit.ly/3h8pHON

Membeku

Membeku merupakan perubahaunjwd dari cair menuju ke padat.
Mencair

Mencair merupakan perubahan wujud dari padat menjadi cair.
Menyublim

Menyublim merupakaperubahanvujud benda padat menjadi gas.
Mengkristal

Mengkristal merupakan perubaheujud dari gas menjadi padat.
Mengembun

Mengembun yaitu grubahan wujud benda dari gas mengzii.
Menguap

Menguap merupakan perubahanweudari cair munuju wujud gas.


https://bit.ly/3h8pHOh
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Kerangka Berfikir
Adapun kerangka berfikir jpia penelitian dan peegbangan ini yakni

sebagai bekut:

Permasalahan:

1. Semangat belajar siswa Solusi:
materi [lmu Pengetahuan - Pengembangan media pembelajaran
Alam tentang panas dan berbasis android untuk siswa kelas V MI
perpindahannya menurun. materi panas dan perpindahannya.

2. Media pembelajaran yang
digunakan selama

pembelajaran daring terkesan
monoton dan kurang efektif.

Proses pengembangan media pembelajaran
berbasis android materi panas dan
perpindahannya.

Penerapan pengembangan media
pembelajaran berbasis android materi
panas dan perpindahannva.

Peningkatan semangat belajar siswa materi
panas dan perpindahannya pada
pembelajaran daring.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian dan
Pengembangan Research and Developmgnt Jenis penelitian dan
pengembangadigunalan untuk menghasilkan sebuah prodak dilanjutkan
dengan menguji keefektifan produk yang dihasilkéPenelitian dan
pengembangan sangatlah banyak diharapkan di dunia pendidikan karena akan
merghasilkan produproduk baru yang berguna di dunia pendidilcam
sesuai denganamannya. Di dalam penelitian dan pengembangan terdapat
beberap#angkah di dalamnya. Langkdangkah tersebut akan mempermudah
proses dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti.
Penelitian dan pengembangan dilakukahgeneliti untuk memberikan solusi
atas permasalahan yang dihapi oleh guru Ml yang dipaksakan untuk menguasai

teknologi guna melakukan pembelajaran secara daring.

B. Model Pengembangan
Pada penelitian dan Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
menggunakan model pengembangan ADINEDIE merupakan akronim dari
Analyze, Design, Develop, Implemelain Evaluate? Peneliti menggunakan
model ADDIE dikarenakan model ini cocok untuk pengembangan media
pembelajaran elektronik seperti media pembelajardikazp berbasis yang

dikembangkan oleh peneliModel ADDIE memiliki lima tahap penelitian dan

2 8Branch,Instructional Design : ADDIE Approacifl.ondon : Spinger Science+Business Media,
2009), him 20
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pengembangan, dalam setiap tahapnya mi@npliosedusprosedur untuk
mengembangkan media secara rinci dan mudah digunakan bagi para pemula

pengembang.

C. Prosedur Pengembangan
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mekiilima tahap penelitian,
yakni analyze (menganalisis), design (perancangan), development
(pengembangan)mplement(implementasi) daevaluate(evaluasi). Apabila
tahapan tahapan penelitian ndel ADDIE digambarkan dalam sebuah bag

maka memiliki gambar bagan sebagai berikut:

ANALYZE

DESIGN
EVALUATE

DEVELOP |

IMPLEMENT

Gambar 3.1 Bagan Tahap Penelitian ADDIE
Maka dari penggambaran tahapan penelitian gaddambagan tersebut

dapat dijabarkan sebagai berfkdt

1. Analisis Analyzeg
Pada thap ini, terdapat beberapa prosedur umyamg harus
dilakukandan berkaitan dengan proses analisis. Adapun prosedur umum

tersebut yakni memvalidasi kesenjangan yang terjadidptoses belajar

2 1bid, him. 24
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mengajar, menentukan tujuan pembelajaran, mengankéisikteistik
peserta didik, mengumpulkan informasi dari sumber daya yang tersedia
yakni guru,menentukan strategi pembelajaran yang telpat menbuat
sebuah rencana proyek selanjutnfxpabila prosedwprosedur tersebut
dijabarkan mak#ahapanalisistersebusebagaiberikut
a. Memvalidasi kesenjangan kinerja.

Padaprosedur pertamardapat tiga langkah utama untuk menentukan

penilaian kinga, yakni

1) Mengukur kinerja yang sebenarnya.

Peneliti dapat mengetahui kinerja yang sebenarnya terjadi
dengan melalui beberapcara yaituyang pertama dengan
observasi Observasi dapat dilakukan oleh penefiida saat
proses belajar mengajar dilakukan. Dalam hal ini proses belajar
mengajar dilakukan secara daring sehingga peneliti harus
mendatangi kediaman guru dan siseedasV agar mengetahui
pembelajaran yang sebenarnya.

Langkahselanjutnya yang harus dilakukan oleh peneliti
adalah pengujian siswkeelas VberdasarkaiKompetensi Dasar
(KD) padapembelajaran temattkema 6 daterfokus pada materi
IPA yang telah ditetapkan. Pgujian ini dapat dilakukan oleh
peneliti ketika observasi, sehingganeliti dapat melakukan dua
hal dalam satu waktu.

Sesudahmelakukan observasi dan pengujian terhadap

siswa, peneliti harus melakukamawancara kepada beberapa
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pihak yaitu siswa yang meriki prestasi terbaik di kelas dan ahli
materi pelajaran atau guru kelas V. Wawancara dilakukan oleh
peneliti untuk mencari informasi yang belum didapatkan ketika
observasi dan pengujian terhadap siswa dilakukan.
2) Menentukan kinerja yang ingin dicapai.
Padaprosedur keduapeneliti dapat menentukan kina
atau hasil yang dicapai pada saat pembela@gagan cara yang
sama seperti tahap sebelumnya. Poin utama tahap ini yakni
mengetahuiKD yang telah ditentukanfFokus penelit dalam
penelitian ini yakniKD pada kelas V SD/MI materi IPA.
Pemilihan KD materi IPA dikarenakan pada miatersebut
membutuhkan contebontoh dlam kehidupan nyatadan
merggunakan media yang menarik agar siswa semangat dalam
mempelajari materi panas dan perubahannya.
3) Mengidentifikasipenyebab kesenjangan kinerja yang terjadi.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
kepada gurypenyebab kesenjangan atau ketidaksesuaian dalam
kinerja atau pembelajaran dapat disebabkan oleh kurangnya
sumber daya guru yang tersedia, kurgreg motivasi belajar
siswa, dan atau kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh guru.
b. Menentukan tujuan instruksional
Sebelum menentukan tujuan instruksional, peneliti harus

mengetahui tiga penyebab umum terjadinya kesenjangan dalam
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proses Blajar mengajampada kelas V MIS AiNur Kecamatan
Kabupaten MalangSetelah ditemukan penyebab kesenjangan proses
belajar mengajar maka ditentukan tujuan instruksional dengan
menggunakan Taxonomy Bloom.
Menganalisis karakteristigiswa

Dalam menganalisis akakteristik siswa, peneliti harus
mengetahui kemampuan siswa, pengalaman yang dimiliki oleh siswa,
pilihan danmotivasi siswa kelas V MIS ANur Kecamatan Turen
Kabupaten Malang.
. Mengumpulkam informasi dari sumber daya

Uuntuk mengumpulkan informasiformasi dari sumber daya
yang tersedia maka harus mengidentifikasikan seluruh jenis jenis
sumber daya yang akan dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh
proses dari ADDIE.Ada empat jenis sumber daya yang harus
diperiksa yakni sumber konten, sumber teknologasilitas
pembelajaran dan sumber daya manusia.
. Menentukan strategi pembelajaran

Prosedur selanjutnya dalam fase analisis yakneliti harus
menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan pada
kegiatan pembelajaran di kelas V. Peneliti juga sekalgenghitung
estimasi biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar yang
akan dilakukan.

Strategi pembelajaran yang umum dilakukan adalah bertemu

secara langsung, pelatihan berbasis komputer, melalui video,
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manajemen pembelajaran berbasis interaguy menggabungkan
beberapa dari strategi tersebut. Pada penelitian yang akan dilakukan,
peneliti akan melakun strategi pembelajaran dengan melalui
manajemen pembebran berbasis internet karena pembelajaran yang
dilakukan adalah daring.
f. Membuatrencana kegiatan selanjutnya

Pada prosedur iniilbuat sebuah dokumen kesepakatan yang
akan mengkonfirmasikan semua harapan bagi seluruh pihak yang
telibat di dalam proyekkesegkatan tersebut antara peneliti dengan

guru, peneliti dengan siswa kelas V.

2. Perancagan Design
Tujuan dari adanya fase perancangan adalah umikunjukkan
kebenaran atas kinerja yang diinginkan dan metode uji yang $éBaaia
fase perancangan terdapat engzasedur umum yang hardilakukan oleh
peneliti yakni
a. Melakukan pendataangastugas
Peneliti harus mengidentifikasikan tugagas penting yang
diperlukan untuk mencapai tujuan instruksional. Ketika melakukan
pendataan tugasigas yang penting maka peneliti harus mengetahui
tujuan instruksional, karakteristik umum dagiswa llas V,
mengatahui seluruh sumber yang dibutuhkan untuk melengkapi proses
ADDIE, strategi yang palig memungkinkan untuk digunakan,

anggararumum, anggota inti dan tugasgas mereka.

2 9bid, him. 60
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Pendataan tugasigas sangatlah pentimgtuk dilakukarkarena
akan meentukan kinerja yang diinginkan, mengidentifikasikan tugas
utama pembHdajaran yang diperlukan untuk mencapai sugfjuan,
menyediakan langkalangkah yang dibutuhkamuntuk melakukan
tugastugas yang kompleks, dan memberikan fasilitas sebagai cara
untuk menentukan kesiapan para peserta didik.
. Menyusun tujuan kinerja

Peneliti harus membuat tujulimerja yang mencakup komponen
kondisi, komponen kinerja dan komponen kritefiajuan kinerja yang
dimaksud ialah tujuan yang ingin dicapai ketika siswa kelas V
menggunakan media pembelajara@plikasi berbasis andrai®ebelum
itu, maka peneliti harus mengetahui semua tugas kinerja utama untuk
setiap tujuan yang disusun, kapabilitas dan kemampuan umum siswa
yang akan terlibat dalam lingkungan pembelajaran, dan prgagarat
yang telah diperlukan untuk memulai proses pembelajaran.
. Membuat strategi pengujian

Pada pros#ur ini peneliti membuat itesitlem untuk pengujian
kepada siswa. Pengujian termasuk pada pembelajaran berbasis kinerja.
Pengujian diadakan untuk mengjeliumpan balik kepada guru apakah
pembelajaran yangerlangsungelah terlaksanaengan baik, umpan
balik kepada siswa tentang kemajuan padastiwa untuk mencapai
tugastugas dari kinerja, dan umpan balik kepada desainer atau pembuat
media seberapaalk produk yang dikembangkan untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan dan sasaran.
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d. Menghitung biaya yang dikeluarkan

Padaprosedur ini penelitmemperkiraan biaya yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan seluruh proses penelitian dan pengembangan
yang menggnakan model ADDIEUntuk memntukan biaya, peneliti
harus mengetahui tujuan dari penelitian dan pengembangan yang
dilakukan, sasaran dari penelitian dan pengembangan, strategi
pengujian, dan seluruh sumber yang tersedia untuk melengkapi dan
menyelesaikan pses penelitian dan pengembangan model ADDIE.

Adapun proses untuk menghitung biaya yang dibutuhkan yakni
menghitung biaya pelatihan, memperkirakan dan menghitung manfaat
adanya pelatihan serta membandingkan biaya pelatihan dengan

manfaatnya.

3. Pengembangamgvelopment
Tujuan dari adanya fase pengembangan adalah nmeunkhasilkan
dan memvalidasi sumber belajar yang telah terpilih. Adapun prosedur
umum pada fase pengembangan yamgsdilalui oleh peneliti yakni
a. Menghasilkan konten
Pada prosedur ini dihaskan bagi peneliti untuk menghasilkan
sebuah rencana pembelajaran yang akan dilakukan pada siswa kelas V.
Untuk dapat menghasilkan konten berupa rencana pembelajaran maka
peneliti harus mengetahui terlebih dahtljuan kinerja yang spesifik,
strategi pengjian untuk menilai tingkat pengujian yang akan
dilakukan, iteninitem uji untuk tujuan kinerja dan fungg$ungsi

spesifik yang tersedia untuk mendukung konteks pembelajaran.
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Sebuah konten yang dihasilkan yaitu rencana pembelajaran
merupakan titik fokus unku melibatkan siswa selama proses
pembelajaran. Rencana pembelajaran harus dijelaskan kepada sasaran
pembelajaran secara strategis karena akan berpengaruh pada proses
pembelajaran.

. Memilih atau mengembangkan media pendukung

Tujuan dari adanya pemilihan atapengembangan media
pendukung adalah untuk melengkapi tujuan kinerja terbaik yang akan
dicapai. Dengan pemilihan atau pengembangan produk atau media
pendukung, maka proses dan tujuan penelitian dan pengembangan
menggunakan model ADDIE akan terpenuhi.

. Mengembangkan bimbingan bagi siswa

Memberikan informasi untuk memmbimbing siswa melalui
instruksi  sangatlah penting dilakukan ketika penelitian dan
pengembangarsecara konseptual apabila siswa mengetahui apa yang
diharapkan dari proses belajar maka siswa &{aih fokus pada proses
pembelajaran.

. Mengembangkan bimbingan bagi guru

Sama halnya dengan mengembangkan bimbingan bagi siswa,
mengembangkan bimbingan bagi guru mengharuskan peneliti untuk
menyedialkn informasi yang nantinya informasi tersebut akan
digun&an untuk memfasilitasi siswa ketika pembelajaran berlangsung.

Dalam mengembangkan bimbingan bagi guru dan siswa memiliki

dua perbedaan, adapun perbedaan tersebut yakni lebih sedikit ruang
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kosong yang diberikan pada dokumen yang dikhususkan untuk
membimbirg guru dan info grafik lebih berguna ketika memberikan
simbol atau ikon sebagai panduan untuk guru memfasilitasi proses
pembelajaran.
. Melakukan revisi formatif
Evaluasi formatif dapat diartikan sebagai pengumpulan data
tentang bagaimana siswa mengikutbisgh pembelajaran dengan
konteks tertentuData yang diperoleh dianalisis dan disatukan menjadi
data denganinformasi yang bermakna.Evaluasi formatif bertujuan
untuk mengetahui keefektifan potensi dari sumber belajar yang sedang
dikembangkan dan untuk mgidentifikasikan sumber belajar atau
bagian lainnya yang perlu direvi€di dalam revisi formatifterdapat
tiga tipe fase, yakni
1) Oneto-One Trial(Uji Coba Peroranggn
Fase pertama pada revisi formatif adalah uji coba
perorangan Tujuan dari uji coba pema adalah untuk
menghilangkan kesalahan yang paling jelas dalam pembelajaran
yang direncanakasumber belajar pendukung dan reaksi awal dari
pemangku kepentingan pada proses ADDIE yakni siswa kelas V.
Uji coba ini dilakukan kepada beberapa siswa yangniiiie
kemampuan yang berbeBlada. Siswa yang melakukan uji coba
dapat diambil dari siswa yang memiliki kemapuan tinggi, sedang
dan rendah.

2) Small Group TrialPercobaan Kelompok Kecil)
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Percobaan kelompok kecil dilakukan untuk menentukan
keefektifan instrigsi yang direvisi dan untuk mendapatkan umpan
balik tentang sumber belajar dalam bentuk akhir. Jumlah yang
optimal untuk perobaan kelompok kecil antara2® siswa.

3) Field Trial (Percobaan Lapangan)

Percobaan lapangan merupakan fase terakhir dari evaluasi
formatif. Tujuan dari adanya percobaan lapangan adalah untuk
mengetahui apakah instruksi dapat digunakan dengan dengan baik
dalam konteks yang dimaksudkan.

f. Melakukan uji coba
Tahap terakhir dari evaluasi formatif adalah melakukan uji coba.
Ketika uji coba dakukan, diharapkan siswa yang mengikuti dapat
memahami semua tujuan instruksiorfaéperti yang telah dijelaskan
pada evaluasi formatif, ada tiga fase dalam melakukan uji coba produk

berupa media pembelajaran yang dikembangkan.

4. Implementasilplemeny °
Tujuan dari fase implementasi adalah untuk menyiapkan lingkungan
belajar dan melibatkan siswa. Adapun prosedur umura fzs# ini hanya
ada dua, yaitu
a. Mempersiapkan guru

b. Mempersiapkan siswa

2 9bid, him. 133
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5. Evaluasi Evaluatg®°

Fase kelima dari pengembangan media mofBIDIE adalah
evaluasi. Tujuan dari adanya evaluasi adalah untuk menilai kualitas produk
yang telah dikembangkasan proses belajar mengaj&enilaian produk
dan penilaian proses belajar dilakukan sebelum dan sesudah implementasi
produk. Prosedur umum yahgrus dilkukan pada fase evaluasi adalah
a. Menentukan kriteria evaluasi
b. Memilih alat evaluasi

c. Melakukan evaluasi

D. Uji Coba
1. Desain Uji Coba
Pengujian produk yang dikembangkan dutujukan untuk mengetahu
tingkat validitas dan keterbacaan media pembelajagdikasi berbasis
androidé Su k a Bemdamnpteripanas dan perubahannya pada tema 6
pembelajaran tematik kelas V BIAn-Nur Kecamatan Turen Kabupaten

Malang.

2. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba pada penelitian dan pengembangan media
pembelajaramrmateri @nas dan peroindahannya berbasis andorislu k a
B e | aagataimtdi media, ahli materi daahli pembelajaran atau guru kelas
V MIS An-Nur Kecamatan Turen Kabupaten Malamada penelitian ini,

ahli mediayang akan melakukan validasi media adalah Bapdtu Aji

3 9bid, him. 151
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Sugiri,M.Pd,ahli materi pada penelitian ini yakni IldRizki Amelia,M.Pd.

dan ahli pembelajaran yaitu Ibu Siti Masruroh,S.Pd.l.

. Jenis Data

Data pada penelitian dan pengembangan ini memiliki dua jenis data
yang berdasarkan pada pengolahan atau anmaléssgmasing datayakni
data kuantitatif dan data kualitatif
a. DataKuantitatif
Adapun data kuantitatif yang didapatkan ketika penelitian dan
pengembangan ini dilakukan adalah:
1) Penilaian angket validasi oleh validator materi, validator media dan
validabr pembelajaran.
2) Angket respon siswa terhadap kemenarikan media pembelajaran
materi panas dan perpindahannya berbasis android.
3) Penilaian hasipre-testdanposttest.
b. DataKualitatif
Data kualitatif merupakan data tambahan pada saat penelitian. Data
kualitatif berupa saran dan rekomendasi dari responden penelitian.
Adapun data kualitatif pada penelitian dan pengembangan yang
dilakukan adalah:
1) Hasil wawancara dengan wali kelas V MI -Alur Kecamatan
Turen Kabupaten Malang yaitu lbu Siti Masruroh,S.Pd.l.
2) Hasil wawancara dengan salah sayi siswa kelas V V MiINAIN

Kecamatan Turen Kabupaten Malang.
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3) Hasil observasi pada kegiatan pembelaja®rara daring di Ml
An-Nur Kecamatan Turen Kabupaten Malang.

4) Kritik dan saran yang diberikan oleh para validator.

4. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun alat atau instrumen yang dibutuhkan untuk menguapul
data adalah sebagai berikut
a. Observasi
Observastilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian
dan pengembangan dengan tujuan agar mengetahui kondisi siswa saat
mengikut pembelajaran secara darii@pservasi kedua dilakukan oleh
peneliti ketika peneliltian dilakukan yaitu siswa menggunakan media
pembel ajar an 6Suka Bel aj ar 6 sebaga
dilakukan.
b. Wawancara
Pengumpulan data berikutnya dilakukan melafawvancara oleh
peneliti terhadap guru wali kelas VPertanyaaipertanyaan yang
ditanyakan kepada guru wali kelas meliputi proses belajar mengajar,
media yang digunakan untuk pembelajaran online dan pemahaman
siswa saat pembelajaran online dengan medmbpkjaran yang
digunakan. Wawancara berikutnya akan dilakukan ketika produk
pengembangan media pembelajaran diujikan terhadap siswa kelas V
untuk mengetahui kelayakan media pembedaja Jawabanawaban
responderakan dirangkum oleh peneliti.

c. Angket
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Pengumpulan data melalui angket dimanfaatkan oleh peneliti
kepada ahli materi, ahli media dan siswa sebagai responden. Angket
yang telah diisi kemudian akan dianalisis oleh responden untuk
mengetahui kelayakan guna media pembelajanateri panas dan
perpindahanya berbasis andraid

Angket atau bisa disebut dengan kuisioner dibuat untuk ditujukan
kepada ahli media, ahli pembelajaran, ahli materi dan pengguna media
yang dikembangkan. Angket yang digunakan adalah angket terstruktur
dengan menggunakan skalikert. Skala likert digunakan untuk
mengetahui tingat persgtian responden ataevalidan media yang
dikembangkanTingkat persetujuan pada skhkert terbagimenjadi 5,
yakni : Sangat BaiKSB); Baik (B); Cukup Baik(CB); Kurang Baik
(KB); Sangat TidalBaik (STB). Pada penelitian ini terdapat dua jenis
angket yaitu:

1) Angket Validasi
Angket validasi merupakan instrumen pengumpulan data

yang digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
yang dikembangkan yakni media aplikasi berbasis android yang
akan digunakan oleh siswa kelas V dengan materi panas dan
perpindahannya yang terdapat pada Buku Tematik 2013 Tema 6.
Sasaran dibuatnya angket ini adalah ahli media, ahli mdsani,

ahli pembelajarardengan angket yang berbeda sesuai dengan
kepentingan dan figsi masingmasing.

2) Angket untuk siswa
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Angket untuk siswa digunakan untuk mengetahui respon
siswa saat menggunakan media pembelajagikasi berbasis

androidyang dikembangkan oleh peneliti.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan ketika seluruh kag@n penelitian selesai.
Tujuan dari adanya teknik analisidalah melakukaperhitungan atas data
yang didapat utnuk menjawab rumusan masalah yanéddpun langkah
langkah analisis data sebagai berikut:
a. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan untuk menganalisis data dari
evaluasi para ahlData kuallitatif tersebut berupa saran, rekomendasi
dan masukan atas media yang dikembangketm peneliti
b. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif digunakan eh peneliti untuk menganalisis
hasil pengmpulan dataevaluasi oleh para ahli menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melakukan angket. Data kuantitatif
tersebut berupa evaluasi kevalidan dan keterbacaan media
pembelajaran yang dikembangakn yakni media pembelafar@ru k a
Bel aj ar 6
1) AnalisisKevalidan Media
Data yang akan dianalisis dan diolah merupakan data yang
diperolehdari angket validasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli
pembelajaran. Angket validasi angket terbuka yang menggunakan

skala likert. Skala likert banyak digunakan untuk menguku
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presepsi, pendapat, dan sikap seseorang. Adapun tabel tingkat
persetujuan pada skdikert sebagai berikut :

Tabel 3.1 Pedoman Skor Penilaian

Kriteria Skor yang Diperoleh
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Hasil validasi dari para ahli akan dihitung dengan menggunakan

rumus ‘sebagai berikut

p=2 pTT
Keterangan
P : presentase nilai yang dicgkievalidan media)
X :jumlah validasi ahli
€ : jumlah nilai maksimal

Tabel 3.2 Tingkat Pencapain

Tingkat Pencgpaian Keterangan

817 100 % Sangat layak, tidak perlu
direvisi

617 80 % Layak, tidak perlu direvis

417 60 % Kurang layak dan perlu
direvisi

2171 40 % Tidak layak dan perlu
direvisi

<20 % Sangat tidak layak dan

perlu direvisi

2) AnalisisKkemenarikarMedia

3 1Suharsimi ArikuntoPasari Dasar Evaluasi Pendidika@akarta : Bina Aksara, 2002), him.
313
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Kemenarikansuatu media yang dikembangkan dapat dilihat
dari angket respon siswa setelah menggunakan media. Angket
respon siswa berisikan pertanygartanyaan yang meiliki lima
interval jawabanSelanjutnya angket respon siswa akan dianalisis

denga menggunakan rumtissebagai berikut

p=2 pTT
Keterangan
P : presentase nilai yang dicari (keterbacaan media)
xw :jumlah skor yang diperoleh
€ : jumlah nilai maksimal

Tabel 3.3Keterbacaan Media

Presentase Interpretasi
80% < skor Sangat Terbaca
60% < skor Terbaca
40% < skor Kurang terbaca
20% < skor Tidak terbaca

SkorO 2 0 % Sangat tidak terbaca

E. Prosedur Penelitian
Pengembangan media pembelajaran materi panas dan perpindahannya
yang berbasis android telah dillkkan melalui beberapa langkah dan tahapan.
Pada bab keempat ini akan dijelaskan seluruh hasil penelitian media
pembelajaran materi panas dan perpindahannylasisr android. Adapun
langkahlangkah dalam penelitian dan pengembangan yaitu melihat potensi
yang dimiliki dan masalah yang terjadi, pengumpulan data, desain produk yang

akan dikembangkan, validasi desain produk, revisi desain produk, uji coba

% Abid, him.
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produk yang dikembangkan, revisi produk yang dikembangkan, uji coba
produk, revisi produk yang dikembangkaii coba produk, pemakaian massal.
Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini, peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIEAfalyze, Design, Development, Implement, Evajuate

1. Analyze(Analisis)

Pada tahap analisis ada beberapa prosedur umum hag
dilakukan oleh peniliti, yakni mengetahui kesenjanagn kerja yang terjadi,
mengetahui proses belajar mengajar yang dilakukan, menentukan tujuan
pembelajaran yang dilakukan, menganalisis karakteristik peserta didik dan
mencari informasi melalui sumbdaya yang tersedia yaitu guru.

2. Design(Desain)

Pada tahap merancang produk diperlukan beberapa aplikasi untuk
membuatnya media yang dikembangkanAdapun aplikasaplikasi
tersebut yakni
a) Power Point

Pengembang media menggunakan aplilksier Pointuntuk
membuatdesain media yang dikembangk&uwer Pointmerupakan
aplikasi yang umumnya digunakan untuk membuat media presentasi,
namun dalam hal ini pengembang media menggunRkaver Point
sebagasarana untuk membuat desdi@sain yang dibutuhkan pada
pembwa t an medi a pembel aj aran apli kasi
Bel aj ar 0.

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat

rancangan media yang akan dikembangkan. Setelah rancangan selesai
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dibuat peneliti mengatur ukuran halaman desain sesuai dengam uku

layar android. Dilanjutkan dengan pemilihan warna eout yang

akan diaplikasikan pada media. Langkah selanjutnya adalah peneliti

mulai membuat desain setiap halaman media pembelajaran.

b) Sketchware
Proses pembuatamedia dilakukan ketika desagesan telah
selesai dibuatPembuatan media dilakukan dengan menggunakan
aplikasi sketchware. Sketchwamaerupakan aplikasi android yang
berfungsi untuk membuat aplikasss@i dengan keinginan pengguna.
Desain halaman yang telah selesai dibuat dimasukkadalkem
aplikasiSketchwareSetelah semua desain halaman media telah siap,
maka materi yang telah disiapkan diaplikasikan pada media
pembelajaran.
3. Developmen(Pengembangan)

Sesuai dengan nama tahapannya yaitu pengembangan, pada tahap
ini pengembang mediaemulai pengenmdgngan medianya setelah degain
desain telah disiapkan sebelumnya. Proses pengembangan media,
pengembang menggunakan aplik&hketchwareyaitu aplikasi android
yang memiliki fitur dan fungsi untuk pembuatan aplikasi yang diinginkan
oleh pengemding aplikasi.

4. Implemen{implementasi)

Implementasi yakni proses mengetahui respon peserta didik dalam

memnggunakan media yang telah dikembangkan. Implementasi dilakukan

pada siswa kelas V MIAn-Nur Kecamatan Turen Kabupaten Malang.
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Pada penelitian dan pgembangan dengan menggunakan model ADDIE,
implementasi merupakan tahap mempersiapkan guru dan mempersiapkan
siswa dalam menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan.
Sebelum media yang dikembangkan nmgilementagan atau diuji
cobakan kepada siswa, di@ yang dikembankgan akan divalidasi oleh

para ahli.

. Evaluate(Evaluasi)

Tahapdalam penelitian dan pengembangan model ADDIE adalah
evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kualitas media
pembelajaran yang dikembangk&valuasi yang dilakukan ti#laharus
pada akhir tahap penelitian, karena penelitian dan pengembangan ini
menggunakan model ADDIE, maka evaluasi bisa dilakukan pada setiap
tahap ketika peneliti merasa membutuhkan evaluasi pada produk yang

dikembangkan.
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PE MBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan
sebuah produk dan dilakukan di MIS Alur Kecamatan Turen Kabupaten
Malang pada siswa kelas V. Produk yang dikembangkan merupakan media
pembelajaran aplikasi berbasisdroid dengan berisikan materi panas dan
perpindahannya yaitu muatan IPA pada buku tema 6 keldanvdiberi
nama medi a pembel aMedia pembelgj@an lbertbasge | aj ar
androidé Su k a Bilkeimkmapngkan @ntuk menunjang pemahaman siswa
dalam pemeélajaran yang sedang dilakukan secara daring. Namun tidak
menutup kemungkinan media yang dikembangkan juga dapat digunakan
ketika pembelajaran dilakukan secara luring. Penelitian dan pengembangan
yang dilakukan dengan subjek penelitian siswa kelas V sek&tysiswa.
Media pembelajaran yang dikembangkan juga dapat digunakan siswa
dimanapun dan kapanpun sehingga siswa dapat belajar tanpa harus selalu
membawa buku materi IPA kemanzana.

Penelitian dan pengembangan atau biasa disebut dengad [R
(Researchand Developmentyang dilakukan oleh peneliti menerapkan
penelitian dengan model ADDIE Afalyze, Design, Development,
ImplementlanEvaluatg. Pengembangan media pembelajaran materi panas
dan perpindahannya yang berbasis android telah dilakukan meladuape
langkah dan tahapan. Pada bakek®pat ini akan dijelaskan seluruh hasil

penelitian media pembelajaran materi panas dan perpinugnderbasis
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android. Langkatiangkah dalam penelitian dan pengembangan yaitu
analisis, desain, pengembangan, impldien dan evaluasi. Adapun
perincian penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

1. Analyze(Analisis)

Pada tahap analisis ada beberapa prosedur yang harus dilakukan
oleh peneliti, yakni mengetahui kesenjangan kinerja yang terjadi,
mengetahui proses belajanengajar yang dilakukan, menentukan
tujuan pembelajaran yang dilakukan dan menganalisis karakteristik
peserta didik.

Adapun pada tahap analisis, peneliti mencari segala informasi
terkait pembelajaran dengan melalui observasi dan wawancara. Dari
hasil obsevasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada guru kelas
V serta siswa kelas V MIS ANur Kecamatan Turen Kabupaten
Malang, maka peneliti mengetahui kesenjangan kinerja yang terjadi
sebagai berikut :

a. Penggunaan media pembelajaran pada masa daring tabgds
dengan menggunakamwhatsapp groupsebagai sarana guru
menyampaikan materi pelajaran.

b. Siswa mengalami kebosanan dengan pembelajaran daring yang
dilakukan sehingga motivasi siswa dalam belajar berkurang.

c. Pembelajaran tema 6 pada muatan materi IPAeneikan sebuah
konsentrasi dan semangat tinggi untuk memahami materinya,
namun pada saat mempelajari matemateri IPA siswa merasa

bosan.
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Tahap analisis tidak berhenti ketika peneliti telah menemukan
kesenjangan kinerja, namun peneliti juga harus nmahge proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa. Proses belajar
mengajar pada kelas V MIS Adur Kecamadn Turen Kabupa&n
Malang yakni sebagai berikut
a. Proses belajar mengajar dilakukan secara dalam jaringan (daring)

yang dilakukan setiapari.

b. Komunikasi pada proses pembelajaran dilakukan melalui
whatsapp groupyang tersedia dengan cara guru memberikan
instruksi untuk mempelajari dan membaca buku tema yang
digunakan sebagai bahan pembelajaran.

c. Tugastugas yang telah diberikan oleh gurkuwipulkan dengan
mengirimkan foto hasil pekerjaan siswa, dan sesekali dengan
menggunakagoogle form

Tahap yang dilakukan oleh peneliti setelah mengetahui
kesenjangan kinerja dan proses pembelajaran yang dilakie¢¢aguru
dan siswa kelas V MIS ANur Kecamatan Turen Kabupaten Malang
yaitu menentukan tujuan pembelajaran yang akan dilakukajuan
pembelajaran tetap sesuai dengan buku tema sebagai acuan utama dan
tidak keluar jauh dari topik atau materi yang disajikan pada buku tema
Adapun tupan pembejaran tersebut yaitu
a. Kompetensi Dasar

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kaltelam kehidupan

seharihari.
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4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor.

. Indikator

3.6.1 Menunjukkan bendabenda sekitar yang dapat
menghantarkan panas.

3.6.2 Menjelaskanperubahan suhu benda dengan konsep kalor
yang dilepaskan dan kalor diterima oleh benda.

4.6.1 Mengidentifikasikarperbedaan suhu d&alor.

Pada tingkatan belajar Taksonomi Bloom, C1 merupakan
level paling rendah yaitu mengingat, siswa diharapkangingat
materi yang telah diberikan oleh guru. Tingkatan berikutnya
merupakan memahami atau C2, diharapkan siswa mampu untuk
memahami materi yang diberikan maupun dijelaskan oleh seorang
guru. Tingkatan keiga atau C3 yaitu mengaplikasikan, diharapkan
siswa mampu untuk melakukan atau menggunakan sebuah
prosedur dari sebuah materi untuk menerapkan sebuah konsep.
Tingkatan mengdjxasikan terdapat pad@4, diharapkan siswa
dapat mulai mengembangkan pemahaman tentang materi
pelajaran, mampu memecah bahanenjadi bagiafbagian
penyusun serta menentukan bagaimana bdmagran tersebut
saling berhubunganTingkatan selanjutnya adalah CYaitu
mengevaluasi, diharapkan siswa dapat membuat penilaian atau
kritik berdasarkan pada kriteria dan standar yang agkatan
terakhir yaitu C6 yakni diharapkan siswa mampu menghasilkan,

merencanakan atau memproduksi sesuatu yang baru.
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Tahap eérakhir yang dilakukan pada tahagmalisis yakni
mengetahui karakteristik siswa kelas V MIS-Nor Kecamatan Turen
Kabupaten Malag. Peneliti melakukan observasi dan wawancara
kepada siswa dengan mendatangi rumah dari beberapa siswa kelas V.
Maka diperoleh hasil observasi dan wawancara yang telah dilakuka

oleh peneliti sebagai berikut

a. Siswa kelas V MIS ArNur Kecamatan Turen Kabugea Malang
menyukai pembelajaran yang bervariasi karena para siswa
cenderung mudah bosan dengan pembelajaran yang tidak variatif.

b. Tingkat kebosanan siwa bertambah ketika pembelajaran dilakukan
secara daring dan tidak ada inovasi dalam penggunaan media
pemielajaran.

Berdasarkan dari beberapa paparanan hasil analisis
permasalahan yang terjadi pada siswa kelas V MIBlAnKecamatan
Turen Kabupaten Malang, maka dikembangkanlah sebuah produk yang
berupa media pembelajaran materi panas dan perpindahannyasberbasi
android yang dapat menunjang semangat dan motivasi belajar siswa.
Media pembelajaran sebagai produk vyang dikembangkan,
dikembangkan berdasarkan analisis permasalahan serta analisis
kebutuhan yang telah diketahui oleh peneliti. Proses pembuatan dan
pengembangan media pun dilakukan oleh peneliti melalui analisis

keterampilan. Adapun hasil dari ges analisis keterampilan yaitu
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a. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama guru kelas
V, penggunaan media pembelajaran selama daring tidak banyak
inovasikarena terbatasnya tenaga dan fikiran.

b. Peneliti menyiapkan materi yang akan disajikan pada media yaitu
materi panas dan perpindahannya yang merupakan materi IPA
pada buku tema 6 kelas V. Materi yang disajikan pada media telah
disesuaikan dengan KD dan Ikdior sehingga ketika media
digunakan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

c. Penditi juga memberikan tambahaambahan pada materi berupa
contoh gambar nyata agar siswa mampu menghkaitya dengan
kehidupan sehahari sertamenambahi materi dengan aygat
Al-Qur 6an yang dapat memperl uas waw
ciptaanNya.

2. Design(Desain)

Tahap selanjutnya setelah melalui tahap analisis adalah tahap
desain. Seperti halnya pada tahap analisis, pada tahap desain peneliti
juga harus melalui beberapa prasedmum. Pada tahap merancang
produk diperlukan beberapa langkah perancangan untuk pembuatan
media berupa aplikastau berbasis android. Langkingkah tersebut
yaitu:

a. Menentukan isi materi

Materi yang disajikan di dalam media tidak boleh asal dan
harussesuai dengan KD dan Indikator pada tema 6 kelas V. Sumber

utama materi pada media merupaka buku tematik tema 6 dengan 3
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sub béd dan ditambahi dengan matenateri dari sumber lain
dengan tujuan perluasan materi selama tidak keluar dari KD dan
Indikator yang telah ditentukan. Adapun matgaing disajikan pada
media yaitu
1) Suhu dan Kalor
Suhu vyaitu istilah yang digunakan untuk membedakan
derajat panas suatu benda. Sedangkan kalor adalah energi yang
bisa berpindah karena perbedaan suhu yang terjadi pada suat
benda. Panas dapat diperoleh dari sumber energi panas yang ada.
Contoh dari sumber energi panas yang ada di sekitar kita adalah
api, gesekan yang terjadi anatara dua benda, dan matahari sebagai
sumber energi panas terbesar di dunia.
2) Pengaruh kalor akib@erubahan suhu
Energi panas dapat mengubah suatu benda, beberapa benda
apabila terkena energi panas maka akan memuai yakni dapat
bertambah panjang, luas, lebar atau berubah volume benda
tersebut. Pemuaian biasanya terjadi pada siang hari, dan pada
malam fari ada beberapa benda yang dapat mengalami
penyusutan karena suhu rendah. Penyusutan merupakan
berkurangnya panjang, luas, lebar karena suhu yang dingin.
3) Perpindahan panas atau kalor
Panas atau kalor dapat berpindah dari satu benda ke benda
lainnya. Perpidahan tersebut terjadi dari benda bersuhu tinggi

menuju benda bersuhu rendah. Ada tiga cara kalor berpindah dari
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satu benda ke benda lainnya yaitu secara konduksi, konveksi dan
radiasi. Konduksi yaitu perpinadahan kalor secara hantaran dan
tanpa memindaldn zat perantaranya. Konveksi adalah
perpindahan kalor dengan disertai perpindahan zat perantaranya.
Radiasi yaitu perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara.
Pengaruh kalor terhadap suhu benda

Setiap benda memiliki kemampuan berbeda dalam
menghantarkakalor. Berdasarkan kemampuan benda bisa dan
tidaknya menghantarkan panas, maka benda dibedakan menjadi
dua yaitu konduktor kalor (benda yang dapat menghantarkan
panas atau kalor) dan isolator kalor (benda yang tidak dapat
menghantarkan panas atau kalorBenda yang dapat
menghantarkan kalor seperti logam, air, besi. Sedangkan benda
yang tidak dapat menghantarkan kalor seperti kain, kayu dan
kertas.
Pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud benda
a) Kalor menyebabkan suhu benda berubah

Sebuah benda yang dibenk&alor maka suhu pada

benda tersebut mengalami kenaikan. Contoh sederhana yang

sering ditemui adalah air yang direbus di atas kompor yang

menyala akan mengalami kenaikan suhu karna menerima

kalor dari api dengan melalui panci sebagai penghantar

perpindaha kalor.

b) Kalor menyebabkan wujud benda berubah
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Terdapat beberapa jenis perubahan wujud benda yang
diakibatkan oleh perubahan kalor pada benda yaitu membeku
(perubahan wujud benda dari cair menuju padat), mencair
(perubahan wujud benda dari pada menujy,caienyublim
(perubahan wujud benda dari pada menjadi gas), mengkristal
(perubahan wujud benda dari gas menjadi padat),
mengembun (perubahan wujud benda darigas menjadi cair),
dan menguap (perubahan wujud benda dari cair menjadi gas).

b. Merancang model media

Tahap selanjutnya yang harus dilakukan oleh peneliti pada
proses desain adalah merancang model media yang akan
dikembangkan. Perancangan model media tersebut mengenai desain
layoutmedia, penggunaan warna pada media serta halaman apa saja
yang nantinya amlpada media yang dikembangkan. Untuk membuat
rancangan media mulai déayoutdan desain umum media, peneliti
menggunakan dua aplikasi dalam mengembangkan model media
pembelajaran yang dikembangkakdapun dua aplikasiersebut
yakni:

1. Power Point
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Pengerbang media menggunakan aplikdé&ower Point
untuk membuat desain media yang dikembangkan. Adapun
desain yang dikembangkan pada aplikgewerPointtermasuk
layout setap halaman media yang bedabeda. Tampilan

aplikasiPower Pointditunjukkan pada gambdrl di bawah.

Click to add title

Click to add subtitle

= ¢l W o i)
Gambar 4.1 Tampilan Power Point

. Sketchware

Proses pembuatamedia dilakukan ketika desagesain
media telah selesai dibuat. Pembuatan media dilakukan dengan
menggunakan aplikasisketchware. Sketchwarenerupakan
aplikasi android yang berfusguntuk membuat aplikasi sesuai
dengan keinginan pengguna. Adapun tampilBketchware

ditunjukkan pada gambar 4.2 dan 4.3.
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BAN{D =..435%@22:59

SKETCHWARE R

MY PROJECTS

-

Publish To Google Play Store
- NewProject

PanasPerpindahannya

+

Gambar 4.2 Tampilan Awal Sketchware

BN =.435%@22:59

PanasPerp.. O C B

EVENT COMPONENT

CARA PENGGUNAAN MEDIA
T
Qi O
[ Rl < Feveloud

] scroll(H)
1] scroli(v)

Widgets

g TextView

S p— - IR
Gambar 4.3 Tampilan Editing di Sketchware

Setelah peneliti melakukan perancangan terhadagndes

akan dikembangkan, peneliti juga tidak lupa untuk

menetukan instrumen validasi para ahli yaitli materi (terdapat

pada lampiran 1), ahli media (lampiran 2), ahli pembelajaran

(lampiran 3), serta instrumen uji coba kemenarikan media yang

akan disi oleh pengguna yaitu siswa kelas V (laimgm 4) serta

menyiapkan soadoal yang akan dikerjakan siswa unprk-test

danposttest(lampiran 5)
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3. DevelopmenfPengembangan)
a. Pembuatan media
Pada tahap pengembangan media, diawali dengan proses
pembuatan dmin setiap halaman pada aplikpsiwerpoint,yang
setelah itu desain dilanjutkan pengembangannya pada aplikasi
sketchware Pada aplikasisketchwarepeneliti mengembangkan
media yag dikehendaki. Adapun bagiagian dari mediaang
dikembangkan tersebualni:
1) HalamanSplash Screen
Dalam bahasa Indonesi&plash Screemerupakan layar
splash yang muncul ketika sebuah aplikasi dibS8k¢éash Screen
terdiri dari materi di dalam aplikasi yang dibuat yakni panas dan
perpindahannyaSplash screerakan muncul bedrapa detik
sebelum akhirnya menuju ke halaman menu utama. Dari halaman
splash sudah dapat diketahui apabila tampilan menggunakan

warna yang cerah dan dapat membangkitkan semangat yaitu
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warna biru dan oranye. Tampilahalaman splash screen

ditunjukkan pad gambar 4.4.

PANAS
DAN

PERPINDAHANNZA

Materi IPA Kelas V

Gambar 4.4 Halaman Splash
2) Halaman Menu Utama

Halaman menu utama akan muncul beberapa detik setelah
splash screemmuncul. Pada halaman menu utama terdapat
petunjuk penggunaan tombol dalam metka beberapa pilihan
halamarhalaman selanjutnyaakni halaman profil peneliti,
halaman kompetensi dasar, halaman menu materambaal
materi, dan halaman sesbal. Tujuan diberikannya petunjuk
penggunaan media pada halaman menu utama yakni agar para
pengguna media tidak merasa kesulitan dalam menggaonak
medi a pembel ajaran aplikasi ber be
Sama halnya dengan tampilan dari halaman splash, tampilan

menu utama juga menggunakan warna oranye dan biru pada
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desainnya. Tampilan halaman menu utama ditunjukkan pada

gambar 4.5.

CARA PENGGUNAAN MEDIA

@ Keluar Aplikasi o Kuis
. Halaman Utama e Profil

@ Kompetensi Dasar Haloman Materi
Sebelumnyanya

" Halaman Materi
@ etk Setelahnya

Helaman Mter Suu don Kalor
m Salemen Pergan: Acler
m Halaman Perpindahan Kalor

| KOMPETENSI DASAR
QO mmE
9 SOAL - SOAL

Gambar 4.5Halaman Menu Utama

3) Halaman Profil Peneliti
Dalam halaman profil peneliti terdapat biodata peneliti
yang juga merupakan pengembang produk berupa media
pembelajaran materi panas dan perpindahannya berbasis android.
Tampilan halaman profil pengembang medianjukkan pada

gambar 4.6.

Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

Kholidiyah Turoja Daroin
Malang, 08 Juni 1999

JI. Kauman Bokor Pagedangan Turen
Malang Jawa Timur

Hubungi :
o Kholidiyah Turoja Daroin

Kholidiyah_td

© Knolidiyah _td

Gambar 4.6 Halaman Profil Peneliti
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4) Halaman Kompetensi Dasar
Pada halaman kompetensi dasar terdapat kompetensi dasar
dan indikator pembelajaran yang harus tercapai ketika proses
belajar mengajar berlangsung. Kompetensi dasaralgh dari
buku tema 6 yang menjadi acuan dikembangkannya media
beserta materinya. Adapun tampilan halaman kompetensi dasar
ditunjukkan pada gambar 4.7.

o
KOMPETENSI
DASAR

. Kompetensi Dasar

Menerapkan konsep
3.6 perpindahan kalor dalam
kehiudpan sehari - hari

Melaporkan hasil
4.6 pengamatan tentang
perpindahan kalor

=11

Gambar 4.7 Halaman Kompetensi Dasar
5) Halaman Menu Materi
Pada media yang dikembangkan terdapat magamas dan
perpindahannya, terdapat pula beberapa sub materi sesuai dengan
Kompetensi Dasar dan indikator yang tertera. Pada halaman
menu materi terdapat tiga tombol untuk menuju sub materi

berikutnya dan terdapat satu tombol untuk kembali ke halaman
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menu wama. adapun tampilan dari halaman menu materi

ditunjukkan pada gambar .

PAWAS @
PERPINDAHAHNZA

o Aol

Gambar 4.8 Halaman Menu Materi
6) Halaman Materi

Pada lalaman materi terdapat matenateri tentang panas dan
perpindahannya. Seperti yang telah disebutkan pada halaman
materi tersebuyakni suhu dan kalor, perpindahan kalor, serta
pengaruh kalor terhadap sekitar. Materi yang disajikan pada
media merupakan materi yang terdapat pada buku tema 6 kelas V
muatan IPAdan dengan diberikan tambah@mbahan dari
referensi lain selama tidak kelr dari Kompetensi Dasar dan
Indikator agar wawasan tentang pengetahuan alam siswa semakin
luas. Materi yang disajikan juga disispi dengan ayQ alr 6 a n
yang berkaitan dengan materi panas dan perpindahannya
sehingga tidak hanya pengetahuan umum yangpatichn oleh
siswa melainkan juga dapat memahami bahw@Qualr 6 an sangat

luas. Halaman materi ditunjukkan pada gambar 4.9.
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SUHU dan KALOR

! SUHU )|

Istilah suhu sudah tidak asing bagi masyarakat
luas dan siswa, istilah suhu biasanya tidak lepas
dari istilah temperatur. Istilah tersebut biasanya
di untuk idanr bedal
panas dinginnya suatu benda. Benda yang panas
berarti memiliki suhu yang tinggi, sedangkan
benda yang dingin memiliki suhu yang rendah.
Contoh dari suhu pada kehidupan sehari - hari
yakni ketika kita merasa tidak enak badan maka
tubuh kita akan memiliki suhu yang lebih tinggi
dari suhu sekitar. Contoh lainnya adalah ketika
siang hari terasa panas maka suhu pada siang
hari tinggi dan ketika malam tiba maka akan
terasa dingin dan suhu menjadi turun dari suhu
siang hari.

ﬂ"éﬂ;xf;\
ek —
Gambar 4.9 Halaman Materi

7) Halaman Contoh Percobaan
Halaman percobaan disajikan untuk para siswa agar dapat

melakukan percobaan selda&na di rumah masiAgasing
sehingga pengetahuan abstrak siswa dapat dikonkretkan melalui
percobaan yang dilakukan. Contoh percobaan yang diberikan
merupakan percobaan sederhana yang berkaitan dengan materi
panas dan perpindahannya serta tidak menggundkaratau
bahan yang berbahaya, sehingga siswa mampu menirukannya
dengan alat dan bahan yang ada di rumah. Langkah percobaan
yang disajikan pada halaman percobaan adalah percobaan untuk

mengetahui cara kalor berpindah dari benda satu ke benda lain.
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Adapun halaman contoh percobmaalapat dilihat dari gambar

4.10

PERCOBAAN 4

Percobaan 4
Alat dan bahan
a. Segelas air panas
b. Es batu
c. Air matang suhu ruang (untuk membuat
es batu;
d. 1buah kantong plastik ukuran kecil
e. 1buah karet gelang
f. Pewarna makanan

F

.

-8 §
Lo

Gambar 4.10Halaman Contoh Percobaan
8) Halaman Soasoal
Pada halaman soal terdapat sepuluh soal yang berkaitan
dengan materi yang telah disajikan pada halaman materi. Soal
yang disajikan padaataman soalsoal merupakan soal pilihan
gandadengan jumlalpilihan sebanyak empat pilihamampilan

halaman soal ditunjukkan pada gamdarl

KUIS

Scores: 0
Soal Pertama

Arina adalah siswi kelas 5 SD Maju Jaya. Arina
adalah siswi yang sangat rajin. Ketika pulang
sekolah, Arina merasa sangat kepanasan. Karena
udara terasa panas maka tekanan suhu pada

siang hari yakni ...
Kecil Tingg
Rendch Sedarg
Soal Kedua

Setfap pagi Ibu sglaly memasak untuk sarapan.
Ibs f\ e pada penggorengan di

atas kem| i menyala. Penggorengan
merupakan benda yang dapat menghantarkan

Gambar 4.11Halaman Soalsoal
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4. Implemen{limplementasi)

Implementasi yakni proses mengetahui respon peserta didik
dalan memnggunakan media yang telah dikembangkan.
Implementasi dilakukan pada siswa kelas V MISMur Kecamatan
Turen Kabupaten Malang yang berjumlah 20 siswa. Implementasi
kepada siswa dilakukan setelah media yang dikembangkan
divalidasi oleh para ahli. Par@hli yang menjadi validator pada
pengembangan media pembelajaran berbasis arihaka Belajad
yaitu Ibu Rizki Amelia,M.Pd sebagai validator materi; Bapak Wiku
Aji  Sugiri,M.Pd sebagai validator media; dan Ibu Siti
Masruroh,S.Pd.l sebagai validator petafsan.

Setelah melakukan validasi, maka media yang telah
dikembangkan diujikan kepada para siswa. Untuk mengetahui
adanya semangat belajar siswa sehingga berdampak pada
peningkatan pengetahuan siswa sesudah menggunakan media yang
dikembangkan, maka siswadiberikan pre-test sebelum
menggunakan media dan diberikaosttestsesudah menggunakan
media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti.

5. Evaluate(Evaluasi)

Tahap selanjutnya dalam penelitian dan pengembangan model
ADDIE adalah evaluasi. Evaluasi dilakan untuk mengetahui
kualitas media pembelajaran yang dikembangkan. Evaluasi yang
dilakukan berupa hasil validasi dari ahli materi, ahli media, ahli

pembelajaran serta uji coba lapangan pada siswa dan hagitedari
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test postest. Fungsi dari adanya elmsi untuk mengetahui
kel ayakan dan kemenari kan media p

materi panas dan perubahannya berbasis android ini.

B. Penyajian Uji Data
1. Data Validasi

Pada penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh penulis
terdapat dua jenis data ftaidata kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif didapatkan oleh peneliti melalui angket validasi para ahli dan
uji coba siswa. Sedangkan data kualitatif didapatkan oleh peneliti
melalui saran dan rekomendasi dari para responden.

Validasi media pmbelajaran yang dikembangkan dilakukan oleh
validator ahli pada tanggal 27 April 2021 sampai tanggal 10 Juni 2021.
Validasi tersebut dilakukan dengan melalui tiga tahapan yakni validasi
kepada ahli materi, validasi kepada ahli media dan validasi kepada ahl
pembelajaran.

a. Validasi Ahli Materi

Berdasarkan hasil validasi kepada ahli materi dapat diketahui
kualitas dari aspek materi yang terdapat dalam mediag ya
dikembangkan. Adapun aspakpek penialain materi dalamedia
yang dikembangkan yaitkesesuaiarsi media dengan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran, ketepatan materi dengan standar
kompetensi, penyajian materi tersusun secara sistematis, struktur
penyajian materi jelas, struktur kalimat dan bahasa mudah dipahami,

keruntutan penyajian materi, késan petunjuk, kejelasan uraian
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materi, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian
materi dengan kemampuan siswa, kejelasan uraian materi, cakupan
materi sesuai dengan tema, kejelasan dan spesifikasi materi,
kesesuaian gambar dengan materateri mudah dimengerti dan
kedalaman materi yang disajikan.

Produk yang dikembangkan oleh peneliti berupa media
pembelajaran materi panas dan perpindahannya berbasis android.
Paparan validasi materi yang diajukan dengan melalui angket
terstruktur dengamenggunakan skalikert, yakni angket dengan
lima tingkat persetujuan responden. Adapaun skor tingkat
persetujuan responden yaitu 5 (sangat baik), 4 (baik), 3 (cukup), 2
(kurang) dan 1 (tidak baik).

1) Data Kuantitatif

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

No. Pernyataan xw| N |Persen (%
1 Kesesgalan isi media dengan K 5 | 5 100%
dan tujuan
5 lI((etepatan materi dengan stang 5 | 5 100%
ompetensi
3. Renyapa_n materi tersusun secd 4 | s 80%
sistematis
4. | Struktur penyajian materi jelas| 4 5 80%
5 Struktur kalimat dan basa 4 5 80%
" | mudah dipahami
6. | Keruntutan penyajian materi 4 | 5 80%
7 | Kejelasan petunjuk 5| 5| 100%
8. | Kejelasan uraian materi 4 5 80%
9 Kesesuaian materi dengan tuju 5 5 100%
" | pembelajaran
10, Kesesuaian materi dengan 4 | 5 80%
kemampuan siswa
11. | Cakwan materi berkaitandeng 4 | 5 80%
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tema
12 | Kejelasan dan spesifikasi mate 4 5 80%
13 Kesesuaian gambar dengan 4 | 5 80%
| materi
14, | Materi mudah dimengerti 4 5 80%
15. | Kedalaman materi yang disajik| 4 5 80%
Jumlah 64 | 75| 85,3%
Keterangan ?g;%at

2) Analisis data kuantitatif

p=2 pnmp

P=— p mo%=853%

Keterangan :

P : Presentase tingkat kevalidan
x® : Validasi ahli

n :Jumlah nilai maksimal

Berdasarkan konversi skala yang telah ditetapkan dalam
angket penilaian produkilai pada tabel 4.1 oleh validator atau
ahli materi skor yang diperoleh adalah 85,3%. Skor yang
didapatkan menunjukkan kualifikasi valid dan dengan beberapa
revisi materi pada media yang dikembangkan. Hal tersebut
dikarenakan materi pada media sudah nmerekompetensi
dasar yang telah ditentukan namun terdapat sedikit kekurangan
yang harus ditambahkan.

3) Data Kualitatif



98

Data kualitatif diperoleh peneliti dari saran dan
rekomendasi yang diberikan oleh ahli materi sebagai validator
materi pada pengembanganedia pembelajaran aplikasi
berbasis android O6Suka Bel ajar 6.

Tabel 4.2 Rekomendasi Ahli Materi
Validator Ahli Media Kritik dan Saran

Ibu Rizki Amelia,M.Pd 1. Pada poin pembelajaran susuni
materi lebih baik dimulai dari
apersepsyang menunjukkan
permasalahapermasalahan
konstektual untuk memancing
rasa penasaran siswa, sehinggs
tertarik untuk mempelajari mate
lebih lanjut.

2. Pada poin isi disankan untuk
menggunakan gambar
kontekstual, bukandybentuk
animasi. Untuk kasukasus
kehidupan sehahari,
ditunjukkan gambarnya agar
siswa tidak memikirkan hal yan(
abstrak.

b. Validasi Ahli Media

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli (aspek) media dapat
diketahui kualitas dari aspelspek media yang meliputi
kemenarikan desain media, kelengkapan menu media, l[&mpi
layer media, pemilihan grafisackgroundmedia, ukuran teks dan
jenis huruf, warna grafis, gambar pendukung, kejelasan petunjuk,
kejelasan uraian materi, keterbacaan teks, kerapian setiap penataan
unsur media, penempatan tombol, penggunaan tombol dan
kemudahan dalam penggunaan media. Sama halnya dengan validasi

ahli materi, pada validasi ahli media juga terdapat dua macam data
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yaitu data kuantitatif dan data kualitatifd&pun kedua data tersebut
yaitu:
1) Data Kuantitatif

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Meda

No. Pemyataan xw| n |Persen (%
1. | Kemenarikan desain media 4|5 80%
2. | Kelengkapan menu media 5| 5 100%
3. | Tampilan layer media 5|5 100%
4. | Pemilihan grafivrackground 4| 5 80%
media
5. | Ukuran teks dan jenis huruf 4 | 5 80%
6. | Warna grafis 415 80%
7. | Gambar pendukung 4|5 80%
8. | Kejelasan petunjuk 5| 5 100%
9. | Kejelasan uraian materi 51| 5 100%
10. | Keterbacaan teks 5| 5 100%
11. Kera_plan penataan setiap unsur 5| 5 100%
media
12.| Penempatan tombol 4|5 80%
13. | Penggunaan tombol 5| 5 100%
14. Kem_udahan dalam penggunaan 5| 5 100%
media
Jumlah 66 | 70 | 94,2%

2) Analisis data kuantitatif

p=2% primp

P=— p n%=94,2%

Keterangan :

P : Presentase tingkat kevalidan
x® : Validasi ahli

n : Jumlah nilai maksimal
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Berdasarkan skala validasi yang telah dikonversi dalam
angket penilaian produk oleh ahli media yaitu Bapak Wiku Aji
Sugiri,M.Pd dapat dihitung presentase tingkat kevalidan media
pembelajaran berbasis andré#] 26. Berdasarkan hasil tersebut,
maka diperoleh presentase keterbacaan media seb&286.
Sesuai dengan tabel konversi skala, maka tingkat pencapaian
presentas94,26 termasuk pada kualifikasi valid sehingga media
pembel aj ar an berbasi s androi d
dilakukan banyak revisi, namun tetap dilakukan revisi pada
beberapa bagiapang teah dikonsultasikan darbdrikan saran
oleh validator media. ®isi yang dilakukan atas saran ahli media
dilakukan oleh pengembang media sebelum melakukan validasi
kepada ahli pembelajaran.

3) Data Kualitatif

Tabel 4.4Rekomendasi Ahli Media

Validator Ahli Media Kritik dan Saran
Bapak Wiku Aji Sugiri,M.Pd|1. Gambar dalammedia diperjelas
(diperbesar)

2. Petunjuk penggunaan mec
disediakan pada  halamg
pertama

3. Mengubah desain pada halan
kuis dengan mengganti tampil
pilihan ganda

c. Validasi Ahli Pembelajaran
Berdasarkan validasi yang telah diajukan kepada ahli
pembelajararyaitu guru kelas V Mb An-Nur Kecamatan Turen

Kabupaten Malang dapat diketahuiakitas/kevalidan pada aspek
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aspek pembelajaran mlasi materi serta pada aspagpek tampilan
dan pemrograman.
1) Data Kuantitatif

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

No. | Pernyataan xi| N Perser
(%)

1. | Kesesuaian isi media dengan K 4 | 5| 80%
dan tujuan

2. | Ketepatan materl dengan stang 5 | 5 |100%
kompetensi

3. | Penyajian materi tersusun secad 5 | 5 100%
sistematis

4. | Struktur penyajian materijelas| 5 | 5 | 100%
Struktur kallmat plan esa 4 | 5| 80%
mudah dipahami

6. | Keruntutan penyajian materi 5 | 5 | 100%

7. | Kejelasan petunjuk 4 | 5 | 80%

8. | Kejelasan uraian materi 4 | 5| 80%

0. Kesesuajan materi dengan tuju 5 | 5 |100%
pembelajaran

10. | Kesesuaian m_aterl dengan 4 | 5 | 80%
kemampuan siswa

11. | Cakupan materi berkaitan deng 4 | 5| 80%
tema

12. | Kejelasan dan spesifikasi mate 4 | 5 | 80%

13. Kese;uaian gambar dengan 4 | 5| 80%
materi

14. | Materi mudah dimengerti 5 | 5 | 100%

15. | Kedalaman materi yang disajik| 4 | 5 | 80%

16. | Kemenarikan desain media 5 | 5 | 100%

17. | Kelengkapan menu media 5 | 5 | 100%

18. | Tampilan layer media 5 | 5 | 100%

109. Pem_ilihan grafidackground 5 | 5 |100%
media

20. | Ukuran teks dan jenis huruf 4 | 5 | 80%

21 | Warna grafis 4 | 5 | 80%

22. | Gambar pendukung 5 | 5 | 100%

23. | Kejelasan petunjuk 4 | 5 | 80%
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24. | Kejelasan uraian materi 5 | 5 |100%
25. | Keterbacaan teks 5 | 5 | 100%
26. | Kerapian penataan setiap unsy 5 | 5 |100%
media
27. | Penempatan tombol 4 | 5| 80%
28. | Penggunaan tombol 4 | 5| 80%
29. | Kemudahan dalam penggunaa| 5 | 5 100%
media
Jumiah 131|145/ 90,3%

2) Analisis data kuantitatif
p=% primp

P=— p m%=90,3%

Keterangan :
P : Presentase tingkat kevalidan
x w : Validasi ahli
n :Jumlah nilai maksimal

Hasil perhitungan validasi ahli pembelajaran yang dilakukan
oleh guru kelas V MIS AiNur Kecamatan Turen Kabupaten
Malang diperoleh hasil presentase yaid3%. Berdasarkan tabel
konversi skala, maka presentase keterbacaan media sebesar
90,3% temasuk pada kualifikasi valid. Meskipun media sudah
dikatakan valid, namun media yang dikembangkaasim
dilakukakn revisi pada beberapa bagian sesuai dengan saran dari
validator pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa media

pembelajaran yang dikembangkan baik dan layak digunakan

menurut ahli pembelajaran.
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3) Data Kualitatif

Tabel 4.6 Rekomendasi AhlPembelajaran
Validator Ahli Pembelajaran| Kritik dan Saran
Ibu Siti Masruroh,S.Pd.| 1. Menambahi bukti fisik berup
percobaan yang dap
memahamkan siswa.

2. Data Kemenarikan Media
Data validasi selanjutnya diperoleh dari uji coba yang dilakukan
pada siswa kek V MIS AnrNur Kecamatan Turen Kabupaten Malang
yang dilakukan pada tanggal 29 Mei 2021 sampai tanggal 12 Juni 2021.
Media yang dikembangkan berupa media pembelajaran berbasis
androi d 6Suka Bel aj ar o dengan mat e
Adapun beberapgiicoba yang dilakukan yaitu:
1) Uji cobaoneon-one(perorangan)

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Perorangan

No. Nama Siswa X X n P (%) ngka.t
Kemenarikan
1. | Ahmad AFWildan 49 50 98% | Sangat Menarik
2. | Diva Kalita Avisoraya 47 50 94% | Sangat Menarik
3. | Kiky Alfiatul Octavia 47 50 94% | Sangat Menarik
2) Uji coba kelompok kecil
Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
No. | Nama Siswa X X n P (%) | Tingkat
Kemenarikan
Ahmad AlWildan 49 50 98% Sangat Menarik
Aulia Devi Anggraeni 50 50 100% | Sangat Menarik

Diva Kalita Avisoraya 47 50 94% Sangat Menarik

Diva Karisa Avisoraya 47 50 94% Sangat Menarik

Kiky Alfiatul Octavia 47 50 94% Sangat Menarik

o0 A w NP

Jazilah Ning Rahayu 47 50 94% Sangat Menarik
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3) Uji coba lapangan

Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Lapangan

No. Nama Sis\a X X n P (%) Tingka.t
Kemenarikan

1. | Afifatus Sofiyyah 48 50 96% | Sangat Menarik
2. | Ahmad Al Wildan 49 50 98% | Sangat Menarik
3. | Andyny Putry Auliya 47 50 94% | Sangat Menarik
4. | Arin Isnaini 48 50 96% | Sangat Menarik
5. | Aulia Devi Anggraeni 50 50 100% | SangaMenarik
6. | Calista Aurelya 50 50 100% | Sangat Menarik
7. | Diva Kalita Avisoraya 47 50 94% | Sangat Menarik
8. | Diva Karisa Avisoraya 47 50 94% | Sangat Menarik
9. | Gibrel Aliefudin Jidan 45 50 90% | Sangat Menarik
10. |[Hani 6 Nusaill 42 50 84% | Sangat Menarik
11. | Ita Lailatul Octaviana 50 50 100% | Sangat Menarik
12. | Jazilah Ning Rahayu 47 50 94% | Sangat Menarik
13. | Kiky Alfiatul Octavia 48 50 96% | Sangat Menarik
14. | M. Aprillian Galin Saputral 46 50 92% | Sangat Menarik
15. | M. Ari Setiawan 45 50 90% | Sangat Menarik
16. | Mohamad Bisri Maulana 44 50 88% | Sangat Menarik
17. | Mohammad Danny 46 50 92% | Sangat Menarik
18. | Mokhamad Anwarul Hudg 50 50 100% | Sangat Menarik
19. | Muhammad Ari Irwansa 47 50 94% | Sangat Menarik
20. | Octavian Faza Pratama 45 50 90% | Sangat Menarik

Jumlah 941 | 1000 | 94,1% | Sangat Menarik

3. Data Hasil Uji Coba

Hasil dari uji coba media pembel aj ar
Bel ajard dengan mat er i panas dan per
penilaianpre-testdanposttest.Data hasipre-testdanpog-testyang telah
dilakukan oleh siswa kelas V MIS Adur Kecamatan Turen Kabupaten
Malang digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum

menggunakan medi a pembel ajar an 0Suka
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kemampuan siswa setelah menggunakan media paejautaael aplikasi
berbasis android 6Suka Belajaroé6. Beri
data ujipre-testdanposttestsiswa kelas V MIS AfNur Kecamatan Turen
Kabupaten Malang

Tabel 4.10 NilaiPre-testdan Posttest

No. Nama Siswa Nila
Pre-teq Posttest

1. | Afifatus Sofiyyah 60 100
2. | Ahmad Al Wildan 70 100
3. | Andiny Putry Aulya 40 90
4. | Arin Isnaini 40 80
5. | Aulia Devi Anggraeni 60 100
6. | Calista Aurelya 70 90
7. | Diva Kalita Avisoraya 20 80
8. | Diva Karisa Avisoraya 40 80
9. | Gibrel Aliefudin Jidan 80 100
10 Hani 6 Nusai bah 50 100
11. | Ita Lailatul Octaviana 30 100
12. | Jazilah Ning Rahayu 80 90
13. | Kiky Alfiatul Ocatvia 90 100
14. | M. Aprillian Galin Saputra 90 100
15. | M. Ari Setiawan 70 90
16. | Mohamad Bisri Maulana 70 80
17. | Mohammad Danny 70 100
18. Mokhamad Anwar ul 50 100
19. | Muhammad Ari Irwansa 40 100
20. | Ocatvian Faza Pratama 50 100

C. Analisis Pengembangan Media
Kegiatan penelitian dan pengembangan media pembelajaran materi
panas dan perpindahannya berbasis andiidakukan untuk menambah
inovasi pemakaian media pembelajaran yang dapat digunakanddtika

class maupun offline class. Selain itu pengembangan media ini juga

k
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diharapkan dapat memberikan motivasi belajar yang baik kepada para

siswa, sehingga siswa ngakuti pembelajaran dengan semangat tinggi dan

mudah untuk memahami materi pambelajaran yaitu materi panas dan

perpindahannya yang peristiwvanya banyda#t temui di kehidupan sehari

hari. Allah SWT. Berfirman dalam SuraAn-Nahl ayat 78 yang berbunyi
IVHEHFAQERMOFRBMIA VT VGl S Gy @ a0 2 Y 2

ADan All ah mengeluarkanmu dari per ut
mengetahui apapun, dan Dia memberi kgmendengaran, penglihatan dan
hati agar kdmu bersyukur. o

Ayat di atas menjelaskan, bahwasannya setiap manusia yang lahir di
dunia ini tidak memiliki kemampuan apapun bahkan sekedar ilmu
melihatpun bayi belum dapat melakukannya. Lalu Allah berikaadap
setiap hamba yang lahir dengan penglihatan, pendengaran serta hati agar
manusia ketika hidup kelak memiliki bekal. Pada akhir ayat tersebut
ber buangyair Ok a mu , bha& tessgbutkbarkaifan dengan cara
manusia bersyukur setelah diberikan oleh alll nikmat berupa
pendengaran, penglihatan dan hati. Cara yang bisa dilakukan oleh manusia
untuk mensyukuri apa yang telah diberikan Allah SWT. dengan baik yakni
menggunakan apa yang diberikdaloAllah untuk melakukan hddal yang
baik, salah satu caragg dapat dilakukan adalah dengan belajar. Belajar
merupakan kegiatan yang dilakukan dari kita lahir sampai kita meninggal
kelak. Belajar dilaku&n agar manusia memahami ikitmu yang ada di

dunia ini, baik yang sederhana sampai yang kompleks. Sefdastahang

8%Q.S. AnNahl : 78



107

telah dilakukan oleh para siswa dalam mensyukuri apa yang telah diberikan
Allah yaitu dengan belajar.

Kegiatan pembelajaran menjadi salah satu jalan manusia untuk
mensyukuri apa yang diberikan Allah. Dalam pembelajaran diperlukan
pendidik serta @serta didik yang akan melakukan kegiatan pembelajaran.

Selain dua hal tersebut, pada kegiatan pembelajaran diperlukan pula bahan

ajar dan media pembelajaran yang dapat menunjang proses belajar mengajar
sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang dilakuR&mgembangan

medi a pembel ajaran berbasis android 6
dan perpindahnnya menjadi salah satu usaha untuk dapat memenuhi konsep

pemahaman siswa pagambelajaran secara daring $1/

1. Analisis Desain Pengembangan Media
Media penbelajaran yang dikembangkan oleh peneliti sebagai
produk penelitiannya yaitu media pembelajaran aplikasi berbasis
android 6Suka Bel aj ar 6. Medi a yang
untuk meningkatkan semangat siswa dalam belajar secara daring dan
meningkakan pemahaman siswa terkait materi panas dan
perpindahannya. Adapun pada media yang dikembangkan, terdapa
beberapa bagian penting yaitu
a. Bagian prgpendahuluan
Tampilan pertama yang akan muncul ketika pertama kali
membuka media pembelajaran yang berupbkag berbasis
android adalah nama aplikasi yang juga merupakan materi pada

media yang dikembangkan. Tidak lupa pada halaman tersebut juga
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diberikan beberapa gambar yang berkaitan dengan materi serta
desain warna yang terang sehingga dapat menarik @erteatak
dan sesuai dengan teori perkembangan anak pada usia tujuh sampai
sebelas tahun, anak memiliki kemampuan berfikir awal berfikir
intuitif namun terbatas hanya pada situasi komkf&ehingga
dibutuhkan desain halaman awal media yang menarik dan dapat
membantu siswa dalam berfikir abstrak.
b. Bagian pendahuluan
Halaman menu utama akan muncul setelah halaman splash
muncul beberapa detik. Pada halaman ini diberikan petunjuk untuk
menggunakan tombol pada aplikasi. Petunjuk penggunaan
merupakan hal yangenting, hal tersebut dimaksudkan untuk
memberikan informas kepada pengguna akan fun@singsi
tombol pada media.
1) Bagian isi
Pada bagian isi terdiri dari semua inti dari media yang
dikembangkan, adapun inti tersebut berupa materi yang
terdapat pada halan materi. Materi panas dan
perpindahannya memiliki beberapa sub bab materi yang
dijabarkan yaitu suhu dan kalor, pengaruh kalor akibat
perubahan suhu, perpindahan panas atau kalor, pengaruh kalor
terhadap suhu benda dan kalor yang dapat menyebabkan

wujud suatu benda berubah.

340i syah Mwomiin,Peir k e mb a nlgrelml-TJaeéadni bP,i aWoelt.0 ,6 No.
2013
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2) Pelengkap
Bagian pelengkap yakni halaman sesdal yang
memuat beberapa soal latihan dari materi yang telah
disediakan pada media pembelajaran berbasis android yang
dikembangkan dan halaman percobaan yang akan memberikan
penjelasan lagkahlangkah percobaan kepada siswa sehingga
siswa tidak hanya dapat memahami materi saja hamun juga
dapat melakukan percobaan yang dapat meningkatkan

pemahaman siswa.

2. Analisis Hasil Validasi Media
Kelayakan media pembelajaran aplikasi berbasis android
0w Bel ajar6 dapat di ket ahui
yang telah dilakukan oleh para ahli sebagai validator. Validator
tersebut terdiri dari validator materi, validator media dan
validator pembelajaran. Adapun penjabaran dari hasil validasi
yang telahdilakukan oleh para validator yaitu
a. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi
Proses validasi materi dilakukan dengan beberapa
revisi materi pada media. Pada awal validasi, materi yang
disediakan pada media belum konseptual sehingga hal
tersebut akan menyulitkesiswa dalam memahami materi.
Maka peneliti harus menambahkan Hwl konkret yang
bisa memberikan pemahaman awal siswa tentang apa yang

akan dipelajari. Berdasarkan konsultasi tersebut, maka
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peneliti harus memperbaiki materi pada media sebelum
dilakukan validasi ahli materi. Selain itu, validator ahli

materi juga memberikan saran untuk menmbahkan prolog
sebelum masuk padaayat@ur 6 an yang berkait:
materi karena apabila tidak diberikan prolog maka siswa

akan kebingungan dengan adanyaay®Qab an di t engat
materi.

Materi panas dan perpindahannya yang dipelajari
oleh siswa yaitu tentang suhu dan kalor, pengaruh kalor
terhadap suhu dan benda. Materi tersebut berdasarkan
kompetensi pada buku tema 6 kelas V. Materi yang
disajikan tidak hanya terpakpada penjelasan buku tema
yang digunakan pada proses pembelajaran, melainkan juga
dengan mencari referensi lain yang dapat menambah
wawasan siswa pada pengetahuan alam. Materi yang
disediakan juga ditata dan disajikan dengan runtut agar
siswa dapat memaminya dengan mudah. Selain
memudahkan siswa untuk memahami materi yang
disediakan, dengan materi yang runtut pemetaan materi
pada ingatan dan otak siswa bisa tertata dengan baik
sehingga tidak terjaginiss concepcioketika siswa belajar.

Hasil validasi &li materi mendapatkan skor 85,3%
dengan krtiteria sangat valid. Dari hasil validasi tersebut

menunjukkan bahwa materi pada media pembelajaran
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aplikasi berbasi s androi d 0 Suk
diujicobakan kepada siswa dengan beberapa revisi.
Validator ahli materi juga memberikan saran kepada
peneliti untuk memberikan gambar pada media dengan
gambar nyata agar siswa mudah dalam mengkaitkannya
dengan materi dan mudah memahami materi ketika
menggunakan media pembelajaran aplikasi berbasis
androi d abjSaurkba. Bedanyaa gambar
sebuah materi menjadi hal penting yang harus
dipertimbangkan oleh pengembang media. Gambar
ilustrasi merupakan gambar yang disajikan bersama teks,
sebagai bagian dari teks, baik untuk menambah daya tarik
teks maupun unk memperjelas teks® Pada dasarnya
kualitas perkembangan psikis setiap individu pada anak
tidak seperti pada orang dewasa yang bisa dengan mudah
berfikir abstrak, pada anak usia sekolah dasar masih sangat
tebatas dan membutuhkan proses untuk memahamiimate
yang abstrak. Maka dari itu, disajikanlah gambar ilustrasi
pada media berisikan yang akan digunakan untuk siswa
SD/MI agar memudahkan siswa dalam memahami materi
dan juga media semakin bermakna nilainya tidak hanya
sekedar sebuah produk yang dikembangka

b. Analisis Hasil VValidasi Ahli Media

SDjuli DjaPrpsacmbwdi Seimi nar NaqSumbapalTaRuendi di kan ¢
2014), hal. 208.
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Seperti halnya validasi ahli materi, pada validasi
media validator media juga memberikan saran untuk
merubah tampilan pada halaman awal agar petunjuk
penggunaan media diletakkan pada halaman awal sehingga
pengguna medi memahami penggunaan media sebelum
menuju ke halaman lain. Maka peneliti harus memindahkan
petunjuk penggunaan media yang sebelumnya sudah
memiliki halaman sendiri menuju ke halaman awal media.
Adanya sebuah petunjuk pada sebuah produk (media
pembelajaran yang dikembangkan) memiliki banyak
manfaat, diantaranya adalah menghindari kesalahan
penggunaan tombabmbol pada media dan memudahkan
pengguna dalam menggunakan media pembelajdran.
Sebuah petunjuk sangat penting disediakan pada produk
apapun baik medipembelajaran maupun produk lainnya.
Dengan adanya petunjuk penggunaan produk atau media
maka akan mempermudah media mengetahui gambaran isi
dari produk atau media yang dikembangkan.

Pemilihan pada warna media juga harus diperhatikan
dalam pengembangan pik. Peneliti menggunakan
warna biru dan oranye pada desain media yang

dikembangkan, hal tersebut telah melalui pemilihan warna

36S00ca DesignFungsi dan Manfaat pembuatan llustrasi Petunjuk Pembuatan Produk,
https://lwww.soocadesign.coragadesainilustrasifungsimanfaatilustrasi/ Internet, diakses pada
21 Juni 2021, pukul 19.34
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yang dapat menarik perhatian dan semangat siswa dalam
belajar. Warna biru melambangkan pengetahuan dan
kesejukad ’ yang diharapka pengembang media juga
memberikan efek kesejukan dalam belajar siswa sehingga
siswa selalu merasa segar dan tidak mudah bosan dalam
melakukan kegiatan belajar dengan media pembelajaran
aplikasi berbasis android 6Suka
yang menjadi dominasi warna desain pada media juga
terdapat warna oranye yang diaplikasikan oleh pengembang
media dalam medianya. Warna oranye diasosiasikan
dengan musim semi dan jeruk yang bisa memberikan efek
positif yaitu menambah energi, kreataivitas, nikan,
stimulasi, sosial, kesehatan dan aktivitdDiharapkan
dengan pengguanaan warna tersebut energi siswa dapat
bertambah ketika melakukan pembelajaran dan dapat
berfikir kreatif serta unik ketika mempelajari materi panas
dan perpindahannya.

Pemilihan ukuran font huruf juga harus
dipertimbangkan dalam setiap pembuatan media
pembelajaran oleh setiap pengembangan. Tulisan dengan
ukuran font yang terlalu besar akan menghabiskan banyak

tempat dan apabila ukuran font terlalu kecil maka akan

37 Monica, Laura Christina LuzarfiJ ur n al Ef ek War na dal am Dun
Per i kIValn2a\o.&,,Oktober tahun 2011, hal. 1090.
3 §bid, hal. 1091.
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membuat pembacaekulitan untuk membaca bacaan yang
disajikan® ° Pemilihan ukuran font pada media yang
dikembangkan berukuran 14 pada tulisan materi dan ukuran
font 16 untuk tulisan judul dan sub bab materi. Dengan
ukuran font 14 atau sedang sehingga siswa tidak terganggu
konsentrasinya dalam membaca materi. Pemilihan ukuran
font pada sebuah tulisan mealjan hal yang sepele namun
harws benarbenar diperhatikan.

Menurut Daryanto menyebutkan bahwa kualitas
pembelajaran adalah suaitigkatan pencapaian dari tujuan
pembelajara awal termasuk didalamnya adalah
pembelajaran seni, dalam pencapaian tujaarsebut
berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan dan
pengembangan sikap peserta didik melalui proses
pembelajaran dikelas*® Dari pendapat yang telah
mengemukakan akan tujuaabuah pembelajaran tersebut,
dapat ditarik kesimpulan pula bahwa media yang
dikembangkan dapat membantu tercapainya tujuan
pembelajaran yang baik. Media yang dikembangkan tidak
hanya digunakan sebagai alat menghibur siswa ketika
bosan, namun juga membargiswa dalam proses belajar

dan proses memahami materi.

8 NurulHikmah,n The Effects of Font Size on Students |

‘Di di k
Prestasi

P Peagamih Keaerdasdn Emosional dan Perilaku Belajar Terhadap
Akademi k Mahasi swa Jur20l8an Akuntansi

uni



115

Pada validasi media skor yang diberikan oleh
validator ahli media yaitu 94,2%, hal tersebut menunjukkan
bahwa media pembel ajaran apli ka
Bel ajard wunt uk diaudgngan éritedak an Kk e g
sangat valid. Selain saran di atas validator ahli media juga
memberikan saran untuk mealbtampilan pada halaman
soatsoal pada poin pilihan ganda agar siswa tidak
kesusahan dalam memilih pilihan jawaban yang disediakan.
Selain hal terdmut, ahli media menyetujui dengan adanya
halaman profil sebagai informasi untuk para pengguna
media pengembang media yang sedang digunakan.
Pemberian halaman profil merupakan sesuatu yang penting
dalam sebuah pengembangan baik media pembelajaran atau
lainnya, hal tersebut berkaitan dengaak cipta yang
merupakan hakak dasar yang diberikan kepada pencipta
serta merupakan sistenrteward dan perlindungan
personality? Z Ahli media juga menyarankan untuk
memberikan identitas Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang pada halaman profil peneliti sebagai
identitas tempat peneliti menimba ilmu.

c. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
Validasi ahli pembelajaran dilakukan bersama guru

kelas V MIS ArNur Kecamatan Turen Kabupaten Malang,

‘Rahmi HekaneHbkCigh ( Copyr ihglh26. Law) o,
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dari hasil validsi tersebut dipeleh nilai validasi sebesar
90,3%, hal tersebut menunjukkan kriteria media sangat
valid serta siap diujicobakan kepada para siswa. Ahli
pembelajaran memberikan beberapa saran kepada
pengembang media untuk menambah kemenarikan pada
media, saran tersebut yaitu dengan memberikan contoh
percobaan agar siswa dapat praktik langsung sesudah
mempelajari materi panas dan perpindahannya. Sebuah
materi akan menetap pada ingatan dengan jarak panjang
apabila diulang kembali dan dipraktikan langsunghole
siswa. Oleh karenanya ahli pembelajaran memberikan
saran untuk memberikan contoh percobaan setelah halaman

materi.

3. Analisis Tingkat Kemenarikan Media

Sebuah proses pembelajaran tidak terlepas dari media
pembelajaran yang merupakan pengantar pesan dasespr
pembelajarad.? Media yang digunakan harus menarik dan
membangun rasa semangat siswa dalam belajar. Begitu pula
perancangan dan pengembangan media pembelajaran berbasis
android yang dikembangkan semenarik mungkin agar siswa
memiliki rasa semangat yatigggi dalam belajar.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti kepada guru dan siswa kelas V, sebelumnya belum

4 2Rohani,Diktat Media Pembelajaranhal 7.
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pernah terdapat media pembelajaran berbentuk aplikasi berbasis
android. Pembelajaran daring telah dilakukan akibat adanya
pandemiyang terjadi, namun media yang digunakan belum
bervariasi dan dominan melalui aplikadfhatsapp Media
pembelajaran materi panas dan perpindahannya berbasis
android ini sangat membantu proses pembelajaran daring yang
dilakukan di Ml AnNur Kecamatan Turedabupaten Malang.

Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil belajar siswa ketika
menggunakan media pembelajaran berbasis android yang
dikembangkan.

Guru kelas V yang juga sebagai ahli pembelajaran juga
mengungkapkan apabila materi yang tercakup dalamiamed
sangat lengkap dan sesuai dengan kompetensi dasar yang telah
ditentukan. Adapun dari segi desain, media yang dikembangkan
sudah sangat menarik dari pemilihan warna, gambar dan bahasa
yang digunakan. Sehingga dari desain yang menarik tersebut
dapat membat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap kualitas
belajar dan prestasi siswa. Motivasi merupakan sebuah awal
pergerakan siswa dalam belajar yang dapat digunakan untuk
mencapai keinginannya3Saat ini, banyla siswa yang mulai

enggan belajar karena motivasi yang dimiliki siswa untuk

43Asih Rosaningsiii Hubungan antara Motivasi Bel aj ar
Kel as |V SDN Ga g aJuthd Pekdidikean Sekalaty Basa,vVg.d, No. 1, tahun
2017
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belajar kurang kuat. Padahal, langkah pertama yang harus
dimiliki oleh siswa adalah motivasi itu sendiri, sehingga

terbentuklah rasa semangat untuk belajar. Selain motivasi,
lingkungan juga sangat mempengaruhi kemauan siswa dalam
belajar, apabila lingkungan sekitar siswa tidak mendukung
siswa untuk belajar maka hasilnyapun akan nihil.

Siswa pun sangat antusias ketika menanggapi media
pembelajaran berbasis android. Sissenang dengaadanya
contohcontoh dari materi yang diberikan. Siswa juga merasa
senang karena belajar secara daring tidak harus melalui
Whatsapsecara terusienerus. Contoh berupa gamigambar
yang diberikan juga tidak jauh dari kehihupan nyata sehingga
siswa dapatmemahaminya dengan mudah.

Seperti yang telah diketahui bahwasannya media
pembelajaran dibuat dan digunakan manfaatnya untuk
menunjang kegiatan belajar seperti halnya untuk sarana bantu
agar kegiatan belajar berjalan efektif, mempercepat proses
belajar sem meningkatkan kualitas proses beldjaMaka
media yang dikembangkan pun harus memiliki manfaat ketika
digunakan oleh para siswa, dan manfaat media tersebut dapat
diketahui melalui hasil dari pengerjaan spalsttest setelah
para siswa menggunakan meds&rta mengalami tingkat

pemahaman pada materi.

““Teo Nur Membuyuafi Medi a PembelJarpaeEkomomidaang Menar i k
Pendidikan, Vol. 8 No. 1 Tahun 2011, hal. 21
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Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran berbasis android terdapat perbedaan.
Perbedaan tersebut dapat diketahui meladeiestdan postest
yang dilakukan siswa. Analisis daragil pretestdan postest
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar dari sebelum
menggunakan media pembelajaran berbasis android. Dengan
ratai rata perolehan 89,5 ketika sebelum menggunakan media
pembelajaran berbasis android dan perolepasttest 94
sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis android.
Hal tersebut menunjukkan apabila media pembelajaran berbasis
android layak untuk digunakan pembelajaran, baik
pembelajaran luring maupun pembelajaran daring. Dengan
meningkatnya hasil belajar siswatika menggunakan media
pembelajaran berbasis android, maka dapat diketahui bahawa
siswa memahami materi yang disajikan dalam media
pembelajaran.

Berdasarkan dari validasi seluruh ahli dan hasil uji coba
lapangan yang dilakukan terhadap media pembelapaidrasis
android menunjukkan hasil baik atau valid. Maka secara umum
media pembelajaran berbasis android yang dikembangkan telah
memenuhi kelayakan dan tetap dilakukan revisi sesuai dengan
kebutuhan sesuai dengan komentar, masukan dan saran yang
telah dibeikan oleh para ahli sebagai salah satu usaha untuk

mewujudkarmedia dengan kualitas sebdn&iknya.
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Produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran
berbasi s androi d O0Suka Bel aj ar o
perpindahannya memiliki beberapa perbedaan dengzhia
pembelajaran lain yang dikembangkan. Adapun perbedaan yang
terdapat dal am medi a pesebute!| aj ar a
yaitu:

a) Perbedaan

1) Media pembelajaran berbasis android didesain sesuai
dengan karakteristik pengguna (siswa kelas V).

2) Media pembelajan ini dikembangkan menjadi media
berbasis android atau biasa disebut aplikasi sehingga
siswa dapat menggunakan media dimanapun.

3) Media pembelajaran berbasis android disertai dengan
petunjuk penggunaan tombol dalam media sehingga
memudahkan para penggurety siswa.

4) Media pembelajaran  berbasis android ini
dikembangkan dengan menggunakan sebuah aplikasi
yaitu sketchwaredan powerpoint sebagai aplikasi
pembuat desain.

5) Media ini dilengkapi dengan materi panas dan
perpindahannya yang merupakan materi IPA pada

tema 6 kelas V.
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6) Materi yang disajikan pada medijuga dilengkapi
dengan ayaayat AFQur 6 an yang ber kai't
menambah wawasan siswa dalam belajar.

7) Terdapat berbagai gmabar sebagai contoh dari materi
sehingga siswadapat mengkongkritkan materateri
yang abstrak.

8) Pada media disediakan cortobntoh percobaan
sesuai dengan materi panas dan perpindahannya
sehingga siswa di rumah dapat melakukan percobaan
sederhana dan meningkatkan pemahamannya.

9) Media yang dikembangkan dilengkapi pula dengan

latihan soal esuai dengan materi yang disajikan.

4. Analisis Tingkat Keefektifan Media
a. Membuat Hdan H dalam bentuk kalimat

1) Ha
Terdapat perbedaan pemahaman kognitif siswa sebelum
dan sesudah menggunakan media pembelajaran materi
panas dan perpindahannya berbasis@add

2) Ho
Tidak terdapat pemahaman kognitif siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media pembelajaran materi panas
dan perpindahannya berbasis android.

b. Menentukan kriteria Wi
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1) Jika dinilai tiung lebih kecil daripada wher maka
signifikan H, diterimadan H, ditolak.
2) Jika dinilai hiung lebih besar daripadatder maka
signifikan H, ditolak dan H diterima.
c. Menentukan nilai ratsata
Setelah mengetahui hasil dare-testdan posttest
pada tabel idatas, maka akan dicari ratata hasilpre-test

danposttestdengan rumus sebagai berikut
Mean ==

Keterengan
Mean =ratd rata
X X pre-tdstatauipastitestn i | a i

N = Jumlah sampel
Maka, didapatkan hasihtarata pre-testdanpost
testsebagai berikut

Pre-Test Posttest

Pre-test =——=58,5 Posttest=——=94

Dari hasil perhitungapre-testdanposttestdi atas,
dapat diketahui peningkatan nilai siswa setelah
menggunakan media pembelajaran materi panas dan
perpindahannya berbasis apidrmemiliki peninglatan rata
ratanilai sebesar 35,5 dari ratata nilaipre-test58,5 dan
nilai ratarataposttestsebesar 94. Peningkatan npae-test

danposttestmenunjukkan bahwa siswa bersemangat dalam
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melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media

pembelg@ran

yang

dikembangkan.

Hal

tersebut

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis android

yang di kembangkan

6Suka

motivasi belajar dan pemahaman materi siswa kelas V.

d. Menentukan hasil statistfre-testdanposttest

Tabel 411 Hasil Statistik pre-testdan posttest

Bel aj ar

No. Nama Siswa PreTest PostTest (X1-X2) d d?
X1 X2

1. | Afifatus Sofiyyah 60 100 -40 40 | 1600

2. | Ahmad Al Wildan 70 100 -30 30 | 900

3. | Andiny Putry Aulya 40 90 -50 50 | 2500

4. | Arin Isnaini 40 80 -40 40 1600

5. | Aulia Devi 60 100 -40 40 | 1600
Anggraeni

6. | Calista Aurelya 70 90 -20 20 400

;. | DivaKalita 20 80 60 | 60 | 3600
Avisoraya

g. | Diva Karisa 40 80 40 | 40 | 1600
Avisoraya

g, | Gibrel Aliefudin 80 100 20 | 20 | 400
Jidan

10.|Hani 8 Nusé 50 100 -50 50 | 2500

11. | Ita Lalatul Octaviana 30 100 -70 70 4900

12. | Jazilah Ning Rahayy 80 90 -10 10 100

13. | Kiky Alfiatul Ocatvia 90 100 -10 10 100

14, | M- Aprillian Galin 90 100 | -10 | 10 | 100
Saputra

15. | M. Ari Setiawan 70 90 -20 20 | 400

16, | Mohamad Bisri 70 80 -10 10 | 100
Maulana

17. | Mohammad Danny 70 100 -30 30 900

1g, | Mokhamad Anwarul | o 100 50 | 50 | 2500
Maobarif

19, | Muhammad Ar 40 100 -60 60 | 3600
Irwansa

g | Ocatvian Faza 50 100 50 | 50 | 2500

Pratama
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x d=

Ratarata 94 xd = 7 31.900

e. Menentukan nilaintung

h

t:h

t=3,875

. Membandingkanhfungdan tape
thitung = 3,875
traber  =1,729
g. Kesimpulan
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwagt
(3,875) lebih besar dathbel,(1,729) maka kditerima dan

Ho ditolak. Sehingga dapat diketahui bahwasannya terdapat
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perbedaan yang signifikan antara nilai siswa sebelum
menggunakan media pemaglran berbasis android dan
sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis
andrad. Diketahui pula bahwa rat#a % (hasil posttest)

lebih besar dari X(hasil pre-test) yaitu 95 > 58,5, hal
tersebut menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh siswa
ketikaposttestlebih tinggi nilainya dari haspre-test.

Dari hasil uji coba yang diperoleh oleh para siswa
dapat diketahui bahwa media pembelajaran materi panas dan
perpindahannya berbasis android dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi panas daoinoehannya
pada tema 6 kelas V. Media pembelajaran berbasis android
ini dapat dikatakan sudah valid dan sudah layak untuk
digunakan, karena media ini dikembangkan secara berbeda
dengan media | ain. Medi a aplika
Bel aj ar 0 atberdiankaterihtantalyy panas dan
perpindahannya, namun media ini juga dilengkapi dengan
gambargambar ilustrasi yang dapat mempermudah siswa
memahami materi, tidak hanya gambar ilustrasi yang
menjadi pelengkap media terdapat pulaayaAir 6 an yang
berkatan dengan materiNamun pengembangan media ini
berbatas dan tidak dapat digunakan secara umum atau

diunduh oleh masyarakat Iluas dikarenakan media



126

pembel ajaran aplikasi berbasis &

dapat diunggah melalpiaystore.

5. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Media
Medi a pembel aj aran aplikasi bert
memiliki beberapa kekurangan dan kelebihan baik dari hasil uji
coba maupun dari segi desain media. Adapun kekurangan dan
kel ebi han dar i medi a rpe mlkelnaj ar
dipaparkan di bawah ini
a. Analisis Kelebihan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh pengembang media, peneliti mengamati adanya
perbedaan pada pemahaman siswa terkait materi sebelum
menggunakan medi a pembel aj ar an
sesudah menggunakan media tersebut. Media pembelajaran
aplikasi berbasi s android 60Suk
sesuai dengan karakteristik siswa yang selalu menginginkan
hal baru dalam proses pembelajaran agar semangat dalam
belajar selalu tumbuh terlebih jikembelajaran dilakukan
secara daring dan tingkat kebosanan siswa mudah
bertambah. Ma k a dar i i tu, me d i
Bel ajard di kembangkan dengan p €
setiap aspek.
Secara umum media pembelajaran aplikasi berbasis

androi d ag ulkboa meani | i ki kel ebi han
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dimanapun dan kapanpun ketika siswa ingin belajar. Hal
tersebut dilatar belakangi karena pembelajaran yang harus
dilakukan secara dalam jaringan. Media tersebut dapat
digunakan oleh siswa kelas V yang sudah dapat
mengoperasikan android dengan baik. Sesuai dengan
obsrvasi yang telah dilakukan oleh peneliti sebelum
penelitian dilakukan, para siswa lebih banyak menggunakan
android yang ada di rumahnya untuk sekdmamain game
online dan hahal yang dapat membuang wviaksecara
percuma, sehingga peneliti mengembangkan media yang
dapat memanfaatkan android siswa dengan baik. Media
pembel ajaran 6Suka Bel aj ar 6
sebagai salah satu media belajar, hal tersebut dapat dilihat
dari Hyyang diterima dn Hyyang ditolak serta hasil uji coba
pada siswa yang menunjukkan peningkatan pemahaman
siswa pada materi.

Pada penelitian dan pengembangardeh@ADDIE,
menggunakan teori TaksonomBloom sebagai teori
kognitif.* >Pada teori kognitif Taksonon@loom terdapt 6
tahap pengetahuan, yakuaari C1 sampai dengan C6.
Adapun tahap pengetahuan tersebut yaitu ¢dng
merupakan tingkataterendahdimaksudkan sebagaiahap

siswa mengingat apa yang pernah dipelajari sebelumnya,

4 ®Branch, OpCit, hal. 35.

ef

e
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tingkatan yang lebih tinggi yaitu C2 yakiahap siswa
memahami materi, tahap selanjutnya yaitu siswa untuk
menerapkan apa yang telah didapatkan dan pada tahap ini
biasa disebut dengan C3, tingkatan keempat pada taksonomi
Bloom vyaitu C4 yaang merupakan tahap siswa untuk
menganalisis, C5 vyaitu ftkatan yang lebih tinggi
merupakan tahap siswa memproduksi atau menghasilkan
karya lain setelah apa yang didaptkan pada tahap
sebelumnya, dan tingkatan terakhir atau yang tertinggi yakni
C6 yang merupakan tahap siswa untuk evalesiangkan
pada media peb el aj aran apl i kasi ber ba
Bel ajard menggunakan belRkrapa t e
(mengingat) pada tahap awal siswa diminta untuk mengingat
materi yang telah disajikan pada media, C2 (memahami)
selanjutnya siswa memahami materi panas dan
perpindahannya pada media tersebut, C3 (menerapkan) siswa
menerapkan gmahamannya pada halaman szl dengan
mengerjakan soal tersebut, dan C5 (sintesis) sesudah
mengerjakan soal yang disediakan siswa dapat
mempraktikkan langsung materi dengan langkattgbaan

yang telah disediakan oleh peneliti pada halaman percobaan.
. Analisis Kekurangan

Setiap media yang dikembangkan sudah pasti

memiliki kekurangan dan kelebihan. Begitu pula dengan
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medi a pembel ajaran apli kasi bert
yang juga memiliki kekurangan. Apapun produk yang
dikembangkan haruslah menyediakan petunjuk penggunaan

yang dapat memahamkan pemakai produk, begitupun dengan

medi a pembel aj aran O0Suka Bel aj ar
petunjuk penggunaan pada halaman awal media, namun
petunjuk yang disediakan masih sedikit membingungkan
pengguna sehingga pengembang media masih harus
menjelaskan dengan detail setiap petunjuk yang ada.

Petunjuk penggunaan yang kurang memahamkan pengguna

dapat menimbulkan kebingungan siswa ketika menggmak

media sehingga konsentrasi siswa ketika belajar akan sedikit
terganggu karena harus mencari tombol yang harus
digunakan ketika siswa ingin melakukan hal lain. Adapun
kekuranganl ain pada ameRla laa | pae ndb €
yakni halaman soaoal yang tidle menampilkan soal secara

satu persatu sehingga satu halaman langsung memunculkan

seluruh soal latihan. Hal tersebut dapat mengurangi rasa

kompeten siswa ketika mengerjakan soal latihan.

D. Revisi Media
Setiap pengembangan media pembelajaran tidak terlepa®wdsi
dari berbagai pihakintuk mendapatkan media pembelajaran yang terbaik
yang dapat digunakan pembelajaran secara maksimal. Begitu pula dengan

medi a pembel ajaran aplikasi berbasis
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proses revisi agaroduk yanglikembangkamenjadi medigpembelajaran

yang baikdan dapat digunakan secara maksinmfedapun revisi yang

dilakukan oleh pengembang media berdasarkan saran dan rekomendasi dari

para ahliatau validator ketika proses validasi

1. Revisi Ahli Materi

Tabel 4.12Revisi Ahli Materi

Point yang direvisi

Sebelum direvisi

Setelah direvisi

1. | Penyusunan materi
diawali dengan
menunjukkan
permasalahan
permasalahan
kontekstual

SUHU dan KALOR

f SUHU 3

Istilah suhu sudah tidak asing bagi masyarakat
luas dan siswa, istilah suhu biasanya tidak lepas
dari istilah temperatur. Istilah tersebut biasanya
di untuk m hui dan membedak
panas dinginnya suatu benda. Benda yang panas
berarti memiliki suhu yang tinggi, sedangkan
benda yang dingin memiliki suhu yang rendah.
Contoh dari suhu pada kehidupan sehari — hari
yakni ketika kita merasa tidak enak badan maka
tubuh kita akan memiliki suhu yang lebih tinggi
dari suhu sekitar. Contoh lainnya adalah ketika
siang hari terasa panas maka suhu pada siang
hari tinggi dan ketika malam tiba maka akan
terasa dingin dan suhu menjadi turun dari suhu
siang hari.

s

e

-
R

SUHU dan KALOR

Aﬂé& J

| SUHU

Pernahkah kalian mendengar Negara Inggris
yang memiliki 4 musim? Tidak seperti di
Indonesia yang hanya memiliki 2 musim, di
Inggris memiliki 4 musim yang berbeda. Apakah
saja musim itu? Musim — musim yang ada

di Inggris adalah musim gugur, dingin, panas
dan semi. Nah, hal yang paling mendasar

untuk mengetahui perbedaannya adalah suhu
yang terdapat pada empat musim tersebut.
Ketika musim gugur suhu di Inggris yakni 5° C,
sedangkan ketika musim dingin suhunya antara
0° C sampai -27° C, ketika musim panas 12° C
sampai 20° C, ketika musim semi suhunya 6° C
= 1NG

Lalu apa hubungannya suhu dengan materi
panas dan perpindahannya ya? Nabh, istilah suhu
biasanya tidak lepas dari istilah temperatur.
Istilah tersebut biasanya digunakan untuk

hui dan bedakan panas ding
suatu benda. Benda yang panas berarti memiliki

2. Menggunakan
gambargambar
kontekstual sebagai
contoh kasus
kehidupan sehati
hari.

SUHU dan KALOR

Setelah kalian memahami apa itu suhu,
maka kalian juga harus mengerti alat untuk

kur suhu. Untuk hui sebuah
benda memiliki suhu rendah dan suhu tinggi,
kita bisa menggunakan sebuah alat yang
i T 0 f

untuk mengukur suhu suatu benda dengan hasil
yang akurat, dan pengukuran suatu suhu benda
diukur dengan satuan derajat Celcius (C°).
Termometer banyak kita jumpai di rumah sakit
ataupun ium IPA. Fungsi ter

di rumah sakit yakni digunakan oleh dokter

atau perawat untuk memeriksa suhu badan
pasien. Sedangkan fungsi termometer di dalam
laboratorium IPA adalah untuk mengukur suhu
ketika sedang melakukan percobaan.

SUHU dan KALOR

\ A?ﬂé& 4

| lera

(4
Setelah kalian memahami apa itu suhu,
maka kalian juga harus mengerti alat untuk
mengukur suhu. Untuk mengetahui sebuah

benda memiliki suhu rendah dan suhu tinggi,
kita bisa menggunakan sebuah alat yang
it 4

untuk mengukur suhu suatu benda dengan hasil
yang akurat, dan pengukuran suatu suhu benda
diukur dengan satuan derajat Celcius (C°).
Termometer banyak kita jumpai di rumah sakit
taupun lab ium IPA. Fungsi ter
di rumah sakit yakni digunakan oleh dokter
atau perawat untuk memeriksa suhu badan
pasien. Sedangkan fungsi termometer di dalam

IDA adalsh tntil e e
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2. Revisi Ahli Media
Tabel 4.13Revisi Ahli Media
No. | Point yang direvisi  Sebelum direvisi

Petunjuk
penggunaan
tomboli tombol
pada media
pembelajaran
disediakan pada
halaman pertama

Memberikan nama
universitas pada
halamarprofil

Memperbesar
ukuran gambar
sebagai contoh
dari materi

Setelh dieisi




3. Revisi Ahli Pembelajaran
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Tabel 4.14Revisi Ahli Pembelajaran

No.

Point yang direvisi

Sebelum direvisi

Setelah direvisi

Memberikan bukti
fisik berupa
percobaan yang
dapat memahamka
siswa.

Tidak ada contoh
percobaan

PERCOBAAN 4

Percobaan 4
Alat dan bahan

a. Segelas air panas
b. Es batu

c. Air matang suhu ruang (untuk membuat
es batu,

d. 1buah kantong plastik ukuran kecil
e. 1buah karet gelang
f. Pewarna makanan

'ﬂ

Yol
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan
yakni mengembangkan media pembelajaran materi panas dan perpindahannya
berbasis android, maka diperoleh kesimpulan selagikiut :
1. Media pembelajaran materi panas dan perpindahannya berbasis android
dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implement and Evaludtehapan
tahapan tersebut yakni
a. Analyze(Analisis)
Pada tahap inpeneliti melakukan analisis terhadap masalah yang
terjadi, analisis kebutuhan yang diperlukan ketika masalah muncul dan
analisis keterampilan. Analisis tersebut dilakukan oleh peneliti dengan
melalui observasi dan wawancara-pemnelitian.

b. Design(Desain
Setelah melalui tahap analisis, maka pada tahap desain peneliti
merancang media yang akan dikembangkan. Perancangan tersebut
meliputi materi, desain media, serta komponen lain yang diperlukan
untuk media pembelajaran berbasis android.

c. DevelopmenfPengerbangan)
Pengembangan media dilakukan setelah melalui tahap perancangan
media. Tahap pengembangan media juga melibatkan validasi dari para

ahli seperti ahli materi yang memberikan nilai 85,3% valid, ahli media
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dengan penilaian 94,2% valid serta ahli penjbeda dengan
memberikan nilai 90,3% valid pada media yang dikembangkan.
d. Implemen{implementasi)
Proses uji coba dilakukan kepada siswa kelas V MINAn dengan
jumlah siswa 20. Sebelum dilakukan uji coba, para siswa diberikan
soalpre-testsebagai tolak kur pemahaman siswa. Uji coba dilakukan
dengan tiga tahap yaitu uji cols@meon-one (perorangan), uji coba
kelompok kecil dan uji coba lapangan kepada seluruh siswa kelas V.
e. Evaluate(Evaluasi)
Evaluasi merupakan tahap akhir penelitian. Evaluasi dilakukuk
memperbaiki kekurangan media pembelajaran yang didapat dari hasil
validasi para ahli dan uji coba kepada para siswa pada tahap
implementasi.

2. Media pembelajaranberbasis androidyang dikembangkamemiliki
tingkat kevalidan85,3 yang merupakan nilai dari ahli materi, 94,2
merupakan nilai dari ahli media dan 90,3 yang merapaklai dari ahli
pembelgarandengan kriteria sangat validkdapun hasil dari respon siswa
terhadap media pembelajaran berbasis android adalah 9ar8yterarti
valid.

3. Peningkatan hasbelajarsiswa dapadiketahui melalupre-testdanpost
testyang dilakukan. Nilai rataata yang diperoleh siswa ketikae-test
adalah 58,5 sedangkan ketipasttest nilai ratarata yang didapatkan

siswa adalah 94, dari kedua nilai tersebut dapat dilihat bahwa siswa
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menglami peningkatanhasil belajar ketika menggunakan media

pembelajaran berbasis android.

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Terdapat beberapa saran yang diajukan yaitu saran untuk pemnfaatan

produk yang dikembangkan, saran desiminasiydcaidn saran pengembamg

produk lebih lanjut. Sarasaran tersebut akan daskan secara rinci pada

poin-poin berikut

1. Saran untuk Pemanfaatan Produk

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam menggunakan media

pembelajaran materi panas dan perpindahaomyuk kelas Vdisarankan

beberapa hal berikut

1)

2)

3)

Media pembelajaran materi panas dan perpindahannya yang berbasis
android ini hendaknya digunakan sebagai salah satu alternatif bahan
belajar bagi siswa untuk materi IPA pada tema 6 kelas V.

Media pembelajan materi panas dan perpindahannya untuk kelas V
hendaknya dapat digunakan dimanapun dan kapanpun siswa belajar.
Media pembelajaran yang dikembangkan hendaknya digunakan
sebagai media mengenal alam cipthya serta dapat

menghubungkannya dengan firmirman Allah SWT.

2. Saran untuk Diseminasi Produk

Pengembangan media pembelajaran materi panas dan

perpindahannya berbasis android ini tidak melakukan tahap diseminasi

(penyebaran), namun apabila dikehendaki untuk proses diseminasi maka

akan ada hal yg perludipertimbangkan, yaitu
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1) Media pembelajaran yang dikembangkan disusun berdasarkan
karakteristik siswa kelas V Ml ANur Kecamatan Turen Kabupaten
Malang. Sehingga apabila akan melalui proses diseminasi harus
dilakukan revisi produk untuk menyesuaikan dengamgguna lain.

3. Saran Pegembangan Produk Lebih Lanjwdy Peneliti Lain
Pengembangan produk lebih lanjut disarankan kepada peneliti lain
yang bersedia untuk mengatasi kelemahan pada media pembelajaran yang
dikembangkan. Media pembelajaran berbasis addrotuk materi lain

perlu dikembagkan, sehingga ketika matenateri lain telah

diaplikasikan pada media berbasis android dapat melatih kemandirian

siswa dalam belajar dimanapun dan kapanpun.
4. Saran Bagi Guru
Adapun untuk aran kepada para pengajar yakni

1) Disarankan bagi guru SD/MI khususnya guru kelas V untuk
menggunakan media pembelajaran sebagai salah satu media untuk
pembelajaran ketika daring ataupun sebagai tugas rumah bagi siswa
sehingga siswa dapat memahami materi secara optimal.

2) Disarankan kepada ugu SD/MI untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis android sesuai dengan kondisi sekatah d
karakteristik siswa masiAgnasing.

5. Saran Bagi Siswa
Disarankan bagi siswa untuk menggunakan media yang
dikembangkan dimanapun dan kapanpun agavasidapatmemahami

materilPA pada tema 6 dengan maksimal.
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Lampiran4

Instrumen Validasi Ahli Materi

Lembar Penilaian / Validasi Ahli Media Dalam Media Pembelajaran Materi Suhu dan

Perpindabannya Berbasis Android

A. Pengantar
Angket ini disampaikan kepada ahli media sebagai validator Media Pembelajuran
Celcius

B. Identitas

1. Nama Dol A TugRs
2. Pekerjaan t boresy
3. Bidang keahlian COTERAMOG!  peDDIAN

C. Komponen yang perlu dinilai
Berilah tanda checklis (V) pada kolom berikut. Dengan skor 5 : sangat baik; 4
:baik: 3 : cukup; 2 : kurang; dan 1 : tidak baik

1. Tampilan
'.Llo. Butir Skor
51413211
1. Kemenarikan desain media 7
D, Kelengkapan menu media Vv
3. [Tampilan layer media 7
4. emilihan grafis background media v
5. [Ukuran teks dan jenis huruf v/
6. (Wama grafis v
7. Gambar pendukung v
8. Kejelasan petunjuk v
9.  Kejelasan uraian materi .
10.  Keterbacaan teks v
11. [Kcrapian penataan setiap unsur media v
(Sumber : Surono, 2011 dimodifikasi)
2. Pemrograman
No. Butir sl
5141321
1. 'Pcncmpalan tombol v

[2. ‘fPengguman tombol
P. ;Kcmudahan dalam penggunaan media v
(Sumber : Surono, 2011 dimodifikasi




D. Komponen yang pertu direvisi

No. K;{nuu'uich yong perlu direvisi

L Tampiln

DA LTS TV PPV Lemu Dt"u.er
Cpi Khﬂ:m)

mj‘“t ""VTF‘W O HAL.  peRTIMA

2. Pemrograman

© UBa DEGur pady  TIMpILan
MuL‘ﬂ' P({ (,Houe'




Lampiran 5

Instrumen Validasi Ahli Media

Lembar Penilaian / Validasi Ahli Media Dalam Media Pembelajaran Materi Suhu dan
Perpindahannya Berbasis Android

A. Pengantar
Angket ini disampaikan kepada ahli media sebagai validator Media Pembelajaran

Celcius
B. Identitas
1. Nama D oWlu M1 tugiRg
2. Pekerjaan I Y
3. Bidang kcahlian LOTeRABLOGT  peDBIkar

C. Komponen yang perlu dinilai
Berilah tanda checklis (V) pada kolom berikut. Dengan skor 5 : sangat baik; 4
: baik; 3 : cukup; 2 : kurang; dan 1 : tidak baik

1. Tampilan
No. Butir Skor
5141321

1. Il(emenarikan desain media v
2. [Kelengkapan menu media ‘,

3.  [Tampilan layer media v

4.  [Pemilihan grafis background media /
5. [Ukuran teks dan jenis huruf W
6. [Wama grafis o/
7. (Gambar pendukung ”

ejelasan petunjuk o

0. }l(ejelasan uraian materi )

10. ]Kclerbacaan teks 7

11. IKcrapian penataan setiap unsur media v
(Sumber : Surono, 2011 dimodifikasi)
2. Pemrograman

No. Butir s

5141321

1. |Penempatan tombol v
2. [Penggunaan tombol v

B. |Kemudahan dalam penggunaan media W,

(Sumber : Surono, 2011 dimodifikasi

Vi
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Lampiran 6

Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

Lembdar Penilaian  Validasi ARl Pembelajaran Datam Media Pembelajaran Mater
Subu dan Perpindahannya Berbasis Android
A, Pengantar
Anghet mr diampakan Lepada ahli pembelayjaman sebagar validator Media
Pembeluvaran Maten Panas dan Perpindahannya Berbasis Android

B ldeatitas
! Nama Gh Magaeoh g0y ]
3 Pekenaan CGua Keime Voates ANy
3. Bidang keahban Vat-aaber (},.\bc;u:;;d.\n,

C. Komponen yang perlu dinilai

Benlah tanda checkhis (V) pada kolom berikut. Dengan skor § - sangat baik; 4 - baik,
3 cukup: 2 urang: dan | - udak baik

1. Pembelajaran dan Isi Maten

" i Skor }
Noo Butir
sja4[3[21]1
1. Kesesuanan isi media dengan KD dan tujuan v
2. Ketepatan maten dengan standar kompetensi ”
3 Penyajian maten tersusun secana sistematis
4. Struktur penvajian maten jelas v
5. Struktur kalimat dan bahasa mudah dipahami V
6. Keruntutan penyajian maten v !
7. Kejelasan petunjuk 7
8. Kejelasan uraian maten vV
9. ' Kesesuaian maten dengan tujuan )
pembelajaran v
10.  Kesesuaian maten dengan kemampuan siswa v
11.  Kejelasan uraian maten Vv
12.  Cakupan mateni berkaitan dengan tema V
13, Kejelasan dan spesifikasi maten \
14, Kesesuaian gambar dengan mateni V.
15. ' Maten mudah dimengerti v
16. Kedalaman maten vang disajikan v

)

viii



o

Tampilan dan Pemrogramar
e B 3 o
Skor

No. Butir

<

T
|
|
N »

1. | Kemenarikan desain media

2 T('c'l&.@’f:{;}iﬁi'ﬁu&m]ﬁé&m'— '

3| Tampilan lnyer media

Pemilihan grafis hackground medin

i<«

<!

Ukuran teks dan jcni—s—h-uml'

<

Warna gralis

|

N

<l

Kejelasan petunjuk

‘.
l

4
5
6
7. | Gambar pendukung
8
9

Kejelosan uraian materi

|
|
|

10. | Keterbacaan teks

J<l«l

11. | Kerapian penataan sctiap unsur media

12. | Penempatan tombol

A&

13. | Penggunaan tombol
12| Kemudahan dalam penggunaan media /

D. Komponen yang perlu direvisi
No. Komponen yang perlu direvisi

1. | Pembelajaran dan Isi Materi

Maten” pe melia yg ’&-/W"éaﬂjkan bucloh
bﬁﬁuj Y 'HP M‘*"ﬂlf? #N\jm cofor (aclrit
Litambohil {/9 pukch fisik V confoh Y
Aberkan kegistan prowche

2. | Tampilan dan Pemrograman

@cn’!:ah auimass  yg menonf




Lampiran 7

Hasil Respon Kemeamikan Media

1. Data Hasil Uji Coba Perorangan

. Tingkat
NO. Pernyataan Xl Xe | X | x| NP (%) o oligar KO
1 Menurut Anda, bagaimana tampila 5 | 5 | 5 | 15 | 15|100% Sangat Tidgk
* laplikasi? valid |revisi
2. |Apakah menu petunjuk dalam 55| 4| 14| 15(93,3% Sangat|Tidak
aplikasi membantu Anda? valid |revisi
3. |Apakah materi yang disediaka 5|4|5|14] 15 |93,3% San_gat Tidgk
mudah dipahami dan jelas? valid |revisi
4. |Bagaimana menurut Anda Sangat | Tidak
ketersediaan gambar sebagai cont 4 | © | © | 14| 15/93,3% valid | revisi
materi pada aplikasi?
5. |Apakah ukuran dan jenis huruf yar Sangat | Tidak
g@gunaléan dalampdikasi mudah 5| 5| 5]15]15/100% valid | revisi
ibaca?
6. |Apakah tombot tombol yang 5151| 5| 15| 15100% Sangat|Tidak
tersedia mudah penggunaannya? valid | revisi
7. |apakah aplikasi ini mudah 5|55/ 1515|1000 Sangat|Tidak
digunakan? valid |revisi
3 Apgkz’i)h aplikasi ini menarikbagi | 5| 4 | 5 | 14 | 15 (93,39 Sangat | Tidak
" |Anda” valid | revisi
Bagaimana kejelasan materi IPA Sangat | Tidak
9. g.ang.s ian?Perubahannyayang te ° | °| 4 | 14| 15/93,3% valid |revisi
isediakan
Apakah kalimat kalimat pada mate o . Tidak
10. Imuda dipahami? S| 4| 4]13]15866% Valid revisi
Jumlah 49| 47|47|143|15095,30¢ Sangat | Tidak
valid |revisi

XViii




2. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

. Tingkat
NO. Pernyataan X1 | X2 | x3| x4 | x5|x6|xw| N P (%) kevalidan Ket.
1. [Menurut Anda, bagaimana tampilan aplikasi? ° | ° | 5|5 |5/30] 30| 100% |SangatvaligTidak revisi
2. ﬁpﬁk"ih menu petunjuk dalam aplikasimemby 5 | 5 | 5 | 5| 4 | 4 | 28| 30 | 93,3% |Sangat vali¢ Tidak revisi
nda’
3. dAgr?‘J?;gsr?}ate” yag disediakan mudah dipaha 5 | 5 | 4 | 4 | 5 | 5 | 28| 30 | 96,6% |Sangat valiq Tidak revis
. : :
gggg‘g;‘iagg‘ngﬁ”r‘:‘;‘fem%%gigﬁig‘gzga” gaml 4 | 5| 5 | 5| 5| 5|29| 30| 96,6% |Sangatvalid Tidak revisi
lez‘:ﬁ‘ggl‘%;“n?jg ;ﬁrgfbggg{’f‘”g digunakan| 5 | 5 | 5 | 5 | 5 | 5 | 30| 30 | 100% |Sangat valid Tidak revisi
6. |Apakah tombot tgmbol yangtersediamudah| 5 | 5 | 5 | 5 | 5| 5 (30| 30 | 100% |Sangat vali¢ Tidak revisi
penggunaannya’
7 . N
Apakah aplikasi ini mudah digunakan? 5 5 5 5 5 5 30| 30 100% Sangat valiq Tidak revisi
8. Apakah aplikasi ini menarik bagl Anda? 5 5 4 4 5 5 28 30 93,3% Sangat valiq Tidak revisi

XViii




Bagaimana kejelasan materi IPA Panas dan 0 - -
9. Perubahannya yang telah disediakan? 5| 5|5|5|4| 4 28] 30 93,3% | Sangat valid Tidakrevisi

Apakah kalimat kalimat pada materimudah | 5 | 5 | 4 | 4 | 4 | 4 | 26| 30 | 86,6% | Valid |Tidak revisi
10. dipahami?

Jumlah 49 | 50 | 47| 47 | 47 | 47 |277] 300 | 92,3% Valid Tidak Revis

XiX



3. Data Hasil Uji Coba Lapangan

Skor yang diberikan oleh respong Tingkat
NO. Pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 17 X(b n P (%) kevalidan Ket.
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20
5!515)4!515!515)41515!515! 1 1 el
1. |Menurut Anda, bagaimana tampilan aplikasi?) 4455655 96| 100 | 100% |Sangat vali¢ Tidak revisi
2. ﬁpgkghmenu petunjuk dalam aplikasi membg 5, 5, 4,5,5,5,5,5,5,3,5,4,5, 94 | 100| 93,3% |Sangat valid Tidak revisi
nda* 5,54,55,5
3. ﬁ\gr?lj(;gsrgateri yang disediakan mudah dipah| 5, 5, 4, 5,55,55,44,545 44,554 92| 100| 96.6% Sangat valiq Tidak revisi
4. |Bagaimana menurut Anda ketersediaan gam| 5. 4. 5,5, 5,5, 5,5, 4, 5,5, 5, 5, 0 g L
sebagai contoh materi pada aplikasi? 4,4,5,5,5,4 95| 100 96,6% | Sangat vali Tidak revisi
3. |A ieni i 4,5,5,5/5/5,5,55,4,5/5,5 - .
pakah ukuran dan jenis tuf yang digunakan| 4, 9, 9, 9, 9, 9, 9, 9, 9, 4, 9, 9, 9, o
dalam aplikasi mudah dibaca? 55,55,4,4 96| 100| 100% | Sangat vali¢ Tidak revisi
6. |Apakah tombot tgmbol yang tersedia mudah | 5,5, 4,5,5,5,5,5,4,4,5,5,5, 92| 100| 100% |Sangat valid Tidak revisi
penggunaannya: 4,4,45,4,
7. 55,5,5/5,5,5,5,5,4,5,5, 5, ] L
Apakah aplikasi ini mudah digunakan? 454555 96 | 100 100% | Sangat vali¢ Tidak revisi
8. |Apakah aplikasi ini menarik bagi Anda? 455, 5’55’45’54’54’44”45’ 554,91 100| 93,3% |Sangat valig Tidak revisi

XX




Bagaimana kejelasan materi IPA Panas dan | 5, 5, 5,4, 5,5, 5,5, 3, 4 0 iy - o

9. |Perubahannya yang telah disediakan? 53,5555 93| 100| 93,3% |Sangat valig Tidak revisi

10 A_pakah kallmat kalimat pada materi mudah | 5,5,5,5,5,5,4,4,5,5 94 | 100| 86.6% valid Tidak revisi
- [dipahami? 4,5,5,55,4

Jumlah 939|1000] 95,3% |Sangat vali¢ Tidak revisi

XXi



Lembar Penilaian / Tanggapan Siewa Dalam Media Pembetajaran ateri Sabw éas
Perpindahannya Berbasis Adroid

A. Pengantar
Angket iri disampaikan kepada siswa
Kabupaten Malang

B. Petunjuk Pengitian
I, Tulis nama dan alamat yang jelas

2. Berilah tanda checklis (V) pada kolom berikut. Skox
cukup; 2 : kurang; dan 1 - tidak baik, sesuai dengan perilaian Andz.
3. Selanjutnya atas bantuan dan partisipasi Anda lalan pergision wake it

disampaikan terima kasih.

elzs V MI AR - Nur Kerarsatafi T oven

5 : vinged bRk A baik; 3 0

Nama . ApeoAs o fT”

Alamat D Luqrt K09 - W&pn

1. Tampilan

et

No. Butir

N VY

2. |Apakah menu petunjuk dalam aplikasi membantu
\Anda?

3. Apakah matei yang discdiakan mudzh dipahami
dan jelas? +/
4. [Bagaimana menurut Anda ketersediaan gambar '
sebagai contoh materi pada aphikasi? J |
5 [Apakah ukuran dan jenis huruf yang digunakan ‘ |
dalam aplikasi mudah dibaca? ;

6. |Apakah tombol - tombol yang tersedia mudah [
penggunaannya? ‘/ , ! .
7. |Apakah aplikasi ini mudah digunakan? T

3. |Apakah aplikasi ini menarik bagj Anda? 1 ‘/f /; ?

]
| Menurut Anda, bagaimana tampilan aplikasi? |
l
:
|
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2. Materi

No.

Butir

Skor

Bagaimana kejelasan materi [PA Panas dan
Perubahannya yang telah disediakan?

/Apakah kalimat - kalimat pada materi mudah
dipahami?

XiX




Lampiran 8

SoalPre-Test

SOAL PRE-TEST TERHADAP MEDI A PEMBELAJARAN MATERI
PANAS DAN PERPINDAHANNYA YANG BERBASIS ANDROID

NAMA

KELAS

SEKOLAH

A. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf

a, b, c atau d!

1. Benda dibedakan menjadi 2, yakni benda yang dapat menghantarkan panas

atau disebut dengan konduktor kalor dan benda yang tidak dapat

menghantarkan panas atau disebut isolator kalor. Di bawah ini yang

temasuk isolator kalor adalah ...

a.
b.
C.
d.

Kain
Besi
Panci
Sendok

2. Perpindahan panas terjadi melalui beberapa cara yakni konduksi, radiasi da

konveksi. Perpindahan panas secara konveksi terjadi pada peristiwa ...

a.
b.
C.
d.

Matahari yang menyinari dunia
Merebus air di atas kompor yang menyala
Peristiwa ketika es batu mencair

Api unggun yang menghangatkan badan

3. Pada hari Sabtu dan Minggu, SD Jaya Utamagadakan perkemahan.

Seluruh siswa kelas 5 dan kelas 6 mengikuti kegiatan perkemahan. Ketika

malam tiba, terdapat sebuah kegiatan api unggun. Walaupun para siswa

tidak memegang langsung api yang menyala, akan tetapi para siswa dapat

merasakan kehangatarridapi tersebut. Peristiwa ini termasuk perpindahan

panas secara ...

a.

Radiasi

XX



b. Konveksi
c. Konduksi
d. Konduktor

4. Sebuah es batu diletakkan pada air bersuhu sama dengan ruangan. Setelah
ditunggu beberapa saat, es batu mencair dan menyatu dengan air bersuhu
sama degan ruangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada sebuah energi
yang berpindah dari benda bersuhu tinggi kepada benda bersuhu rendah.
Disebut dengan apakah energi yang berpindah tersebut?
a. Enerqgi
b. Kalor
c. Panas
d. Suhu

5. Arina adalah siswi kelas V SD Maju Jaya. Arimerupakan siswi yang
sangat rajin. Ketika pulang sekolah, Arina merasa sangat kepanasa. Karena
udara terasa panas maka tekanan suhu pada siang hari yaitu ...
a. Tinggi
b. Rendah
c. Sedang
d. Kecil

6. Setiap pagi Ibu selalu memasak untuk sarapan. Ibu menggoreng tape p
penggorengan di atas kompor yang menyala. Penggorengan merupakan
benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik. Benda yang dapat
menghantarkan panas dengan baik disebut dengan ...
a. Suhu benda
b. Inspirator kalor
c. Konduktor kalor
d. Isolator kalor

7. Rama adala siswa kelas V yang tinggal di desa. Di kampung halaman
Rama banyak warga yang memproduksi atap genting yang terbuat dari
tanah liat. Genting yang terbuat dari tanah liat bersifat ...
a. Menghantarkan panas dari luar menuju ke dalam rumah

b. Menghambat panas acdh luar yang akan masuk ke dalam rumah
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c. Meneruskan sinar matahari
d. Menahan udara di dalam rumah

8. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar tersebut merupakan alat un
menghaluskan pakaian atau biz
disebut dengan setrika. Bagian setr

yang termasuk isator benda adalah ..

. Alas

a

b. Lampu indikator

c. Penutup dan pemberat

d. Tangkai pemegang setrika

9. Di dalam termos terdapat beberapa bagian dan fungsi masimasing.

Bagian termos tersebut yakni :

1) Tutup sumbat termos

Tutup fermas «

2) Dinding dalam kaca

3) Dinding luar kaca v /a\
4) Ruang harpa udara Hkoncheapsaiar { i
5) Dinding pelindung kaca W——
6) Lapisan perak ot ponaranacn \ 4

Dari seluruh bagian termos tersebut, yang termasuk konduktor panas yaitu

a. Tutup

b. Dinding kaca

c. Lapisan perak
d. Ruang vakum

10. Suhu suatu ruangan sangat berpengaruh kepada sebuah benda yang ada pada
ruangan terdmut. Pada siang hari suhu sangat tinggi sehingga di dalam
rumah juga terasa sangat panas. Ketika mengeluarkan es batu dari lemari es,
es batu akan berubah menjadi air setelah beberapa waktu. Perubahan

tersebut disebut dengan ...
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. Membeku

a
b. Mencair
c. Menguap
d. Mengembun
11 Rizki adalah siswa kelas V SD Maju Jaya. Ayah Rizki berjanji ketika Rizki
dapat meraih ranking pertama Penilaian Akhir Tahun, maka Ayah Rizki
akan memberikan hadiah kepada Rizki. Hadiah yang akan diberikan
memiliki beberapa ciri ciri yaitu tersmagk isolator benda, lentur dan
ringan. Hadiah tersebut yaitu ...
a. Tongkat besi
b. Bola karet
c. Sendok alumunium
d. Kaca
12. Pada saat hujan dan udara terasa dingin, Tasya menggosokkan kedua
telapak tangannya berkdlikali sampai Tasya merasa hangat.
Pernyataan tersebmembuktikan bahwa ...
a. Hujan dan udara dingin berlangsung bersamaan
b. Hawa dingin menjadi tanda turunnya hujan
c. Gesekan dua benda dapat menghasilkan api
d. Energi panas dapat dihasilkan ketika terjadi gesekan antara dua benda
13. Ayah sangat suka minum kopi panBada saat kopi diseduhkan, dinding
luar cangkir kaca yang digunakan untuk menyeduh kopi juga ikut panas.
Kesimpulan yang dapat ditarik dalam peristiwa tersebut adalah ...
a. Cangkir kaca memiliki kualitas tinggi
b. Harga cangkir terjangkau dan murah
c. Pada cangkikaca terdapat peristiwa perambatan panas secara konduksi
d. Cangkir kaca menghantarkan panas secara konveksi
14. Para nelayan pergi mencari ikan di laut ketika malam hari dan kembali ke
daratan pada pagi atau siang hari. Hal tersebut dilakukan oleh para nelayan
dengan memanfaatkan angin darat dan angin laut. Terjadinya angin darat
dan angin laut termasuk contoh peristiwa perpindahan panas secara ...

a. lIsolasi
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15.

16.

17.

b. Konveksi

c. Radiasi

d. Konduksi

Tidak hanya manusia yang memanfaatkan matahari sebagai sumber panas
dalam kehidpan sehari hari. Namun, tumbuhan juga membutuhkan sinar
matahari untuk proses pertumbuhannya. Sinar matahari digunakan
tumbuhan untuk proses ...

a. Fotosintesis

b. Metamorfosis

c. Penyerbukan

d. Pembuahan

Perhatikan sifat sifat benda berikut !

1) Termasuk bahan kon#tor

2) Kedap air

3) Tidak sebaik logam sifat konduktornya

4) Tembus pandang

Dari beberapa sifat tersebut, dapat diketahui benda yang dimaksud adalah

a. Kayu

b. Buku

c. Seng

d. kaca

Ketika selesai berenang, Asya ingin minum teh hangat. Asya merebus air
utnuk membuat teh gmas. Setelah air yang direbus mendidih, Asya
menuangkan airnya pada gelas kaca. Namun, gelas kaca pecah karena
dituangi air panas. Hal tersebut disebabkan karena ...

a. Gelas kaca tidak tahan panas

b. Pemuaian pada gelas tidak merata

c. Gelas kaca mengalami persyian
d

. Gelas kaca merupakan isolator

XXV



18. Sebagai petani garam, Pak Wisnu membutuhkan dan ketergantungan
dengan sinar matahari dalam proses pembuatan garam. Manfaat panas
matahari bagi petani garam adalah...

a. Mengeringkan / menguapkan air laut
b. Menjemur ikan

c. Menjemur padi

d. Melelehkan garam

19. Saat ini, ketika ingin mendapatkan sumber energi panas dari api sangat
mudah yaitu dengan menyalakan kompor atau korek api dan lainnya. Pada
zaman dahulu sebelum ditemukan kompor, manusia menghasilkan api
dengan cara
a. Menggesekkadua kayu kering
b. Melempar kayu kering ke udara
c. Menjatuhkan batu ke dalam lubang
d. Menjemur batu di bawah sinar matahari

20. Sumber energi panas banyak ditemukan di bumi. Manfaatnya pun banyak
digunakan oleh masyarakat luas. Sumber energi panas terbesar bagi
makhuk hidup di bumi adalah ...

a. Api

b. Magma

c. Matahari

d. Minyak bumi
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Lampiran 9

Soal PostTest

SOAL POST-TEST TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN MATERI
PANAS DAN PERPINDAHANNYA YANG BERBASIS ANDROID

NAMA
KELAS
SEKOLAH

B. Pilihnlah jawaban yang benar dengan memberi tada silang (x) pada huruf
a, b, c atau d!
1. Perhatikan sifat sifat benda berikut !
5) Termasuk bahan konduktor
6) Kedap air
7) Tidak sebaik logam sifat konduktornya
8) Tembus pandang

Dari beberapa sifat tersebut, dapat diketahui benda yang dimaksud adalah

e. Kayu
f. Buku
g. Seng
h. kaca
2. Benda dibedakan menjadi 2, yakni benda yang dapat menghantarkan panas
atau disebut dengan konduktor kalor dan benda yang tidak dapat
menghantarkan panas atau disebut isolator kalor. Di bawah ini yang
temasuk isolator kalor adalah ...
e. Kain
f. Besi
g. Panci
h. Sendok
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. Rama adalah siswa kelas V yang tinggal di desa. Di kampung halaman
Rama banyak warga yang memproduksi atap genting yang terbuat dari
tanah liat. Genting yang terbuat dari tanah liat bersifat ...

e. Menghantarkan panas dari luar menuju ke dalamatu

f. Menghambat panas udara luar yang akan masuk ke dalam rumah

g. Meneruskan sinar matahari

h. Menahan udara di dalam rumah

. Perpindahan panas terjadi melalui beberapa cara yakni konduksi dzaia
konveksi. Perpindahan panas secara konveksi terjadi pada peristiwa ...

e. Matahari yang menyinari dunia

f. Merebus air di atas kompor yang menyala

g. Peristiwa ketika es batu mencair

h. Api unggun yang menghangatkan badan

. Pada hari Sabtu dan Minggu, SD Jayanmfiamengadakan perkemahan.
Seluruh siswa kelas 5 dan kelas 6 mengikuti kegiatan perkemahan. Ketika
malam tiba, terdapat sebuah kegiatan api unggun. Walaupun para siswa
tidak memegang langsung api yang menyala, akan tetapi para siswa dapat
merasakan kehangat dari api tersebut. Peristiwa ini termasuk perpindahan
panas secara ...

e. Radiasi

f. Konveksi

g. Konduksi

h. Konduktor

. Arina adalah siswi kelas V SD Maju Jaya. Arina merupakan siswi yang
sangat rajin. Ketika pulang sekolah, Arina merasa sangat kepanasa. Karena
udar terasa panas maka tekanan suhu pada siang hari yaitu ...

e. Tinggi

f. Rendah

g. Sedang

h. Kecil

. Setiap pagi Ibu selalu memasak untuk sarapan. Ibu menggoreng tempe pada

penggorengan di atas kompor yang menyala. Penggorengan merupakan
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benda yang dapat menghantarkamas dengan baik. Benda yang dapat
menghantarkan panas dengan baik disebut dengan ...

e. Suhu benda

f. Inspirator kalor

g. Konduktor kalor

h. Isolator kalor

i

Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar tersebut merupakan alat un
menghaluskan pakaian atau bic
disebd dengan setrika. Bagian setril

yang termasuk isolator benda adalah

e. Alas

f. Lampu indikator

g. Penutup dan pemberat

h. Tangkai pemegang setrika

Di dalam termos terdapat beberapa bagian dan fungsi masimsing.

Bagian termos tersebut yakni :

7) Tutup sumbat t@nos

Tutup fermas «

8) Dinding dalam kaca

Dinding dim kaca
d 7 \\

9) Dinding luar kaca

Dinding luar kaca +—j 1

o

10) Ruang hampa Udara Ruang hampa udara

11) Dinding pelindung kaca

Dinding palindung +fs \‘ /

12) Lapisan perak \ 4

Karel penahan kaca +—f

Dari seluruh bagian termos tersebut, yang termasuk konduktor panas yaitu

e. Tutup

—h

Dinding kaca

Lapisan perak

> @

Ruang vakum
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10. Suhu suatu ruangan sangat berpeumg&epada sebuah benda yang ada pada
ruangan tersebut. Pada siang hari suhu sangat tinggi sehingga di dalam
rumah juga terasa sangat panas. Ketika mengeluarkan es batu dari lematri es,
es batu akan berubah menjadi air setelah beberapa waktu. Perubahan
terseebut disebut dengan ...

e. Membeku

f. Mencair

g. Menguap

h. Mengembun

11 Rizki adalah siswa kelas V SD Maju Jaya. Ayah Rizki berjanji ketika Rizki
dapat meraih ranking pertama Penilaian Akhir Tahun, maka Ayah Rizki
akan memberikan hadiah kepada Rizki. Hadiah yang akierikin
memiliki beberapa ciri ciri yaitu tersmasuk isolator benda, lentur dan
ringan. Hadiah tersebut yaitu ...

e. Tongkat besi

f. Bola karet

g. Sendok alumunium
h. Kaca

12. Sebuah es batu diletakkan pada air bersuhu sama dengan ruangan. Setelah
ditunggu beberapa saats batu mencair dan menyatu dengan air bersuhu
sama dengan ruangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada sebuah energi
yang berpindah dari benda bersuhu tinggi kepada benda bersuhu rendah.
Disebut dengan apakah energi yang berpindah tersebut?

e. Energi
f. Kalor
g. Panas
h. Suhu

13. Pada saat hujan dan udara terasa dingin, Tasya menggosokkan kedua
telapak tangannya berkdlikali sampai Tasya merasa hangat.
Pernyataan tersebut membuktikan bahwa ...

e. Hujan dan udara dingin berlangsung bersamaan

f. Hawa dingin menjadi tanda tunaya hujan
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g.
h.

Gesekan dua benda dapat menghasilkan api
Energi panas dapat dihasilkan ketika terjadi gesekan antara dua benda

14. Ayah sangat suka minum kopi panas. Pada saat kopi diseduhkan, dinding

luar cangkir kaca yang digunakan untuk menyeduh kopi juga ikaspa

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam peristiwa tersebut adalah ...

e.

f.

g.
h.

Cangkir kaca memiliki kualitas tinggi
Harga cangkir terjangkau dan murah
Pada cangkir kaca terdapat peristiwa perambatan panas secara konduksi

Cangkir kaca menghantarkan panas secanaeici

15. Para nelayan pergi mencari ikan di laut ketika malam hari dan kembali ke

daratan pada pagi atau siang hari. Hal tersebut dilakukan oleh para nelayan

dengan memanfaatkan angin darat dan angin laut. Terjadinya angin darat

dan angin laut termasuk cohtperistiwa perpindahan panas secara ...

e.

f.

g.
h.

Isolasi
Konveksi
Radiasi
Konduksi

16. Ketika selesai berenang, Asya ingin minum teh hangat. Asya merebus air

utnuk membuat teh panas. Setelah air yang direbus mendidih, Asya

menuangkan airnya pada gelas kaca. Nametgsgkaca pecah karena

dituangi air panas. Hal tersebut disebabkan karena ...

e.

f.

g.
h.

Gelas kaca tidak tahan panas
Pemuaian pada gelas tidak merata
Gelas kaca mengalami penyusutan

Gelas kaca merupakan isolator

17. Sebagai petani garam, Pak Wisnu membutuhkan dangketengan

dengan sinar matahari dalam proses pembuatan garam. Manfaat panas

matahari bagi petani garam adalah...

e.

f.

g.
. Melelehkan garam

Mengeringkan / menguapkan air laut
Menjemur ikan

Menjemur padi
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18. Saat ini, ketika ingin mendapatkan sumber energi panas dasaagat
mudah yaitu dengan menyalakan kompor atau korek api dan lainnya. Pada
zaman dahulu sebelum ditemukan kompor, manusia menghasilkan api
dengan cara
e. Menggesekkan dua kayu kering
f. Melempar kayu kering ke udara
g. Menjatuhkan batu ke dalam lubang
h. Menjemur latu di bawah sinar matahari

19. Sumber energi panas banyak ditemukan di bumi. Manfaatnya pun banyak
digunakan oleh masyarakat luas. Sumber energi panas terbesar bagi
makhluk hidup di bumi adalah ...

e. Api

f. Magma

g. Matahari

h. Minyak bumi

20. Tidak hanya manusia yang memfi@gatkan matahari sebagai sumber panas
dalam kehidupan seharhari. Namun, tumbuhan juga membutuhkan sinar
matahari untuk proses pertumbuhannya. Sinar matahari digunakan
tumbuhan untuk proses ...

e. Fotosintesis
f. Metamorfosis
g. Penyerbukan
h. Pembuahan
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Lampiran 10

Hasil Pre-TestdanPostTest

No. Nama Siswa Pre-Test | PostTest
1. | AFIFATUS SOFIYYAH 60 100
2. | AHMAD AL WILDAN 70 100
3. | ANDINY PUTRY AULYA 40 90
4. | ARIN ISNAINI 40 80
5. | AULIA DEVI ANGGRAENI 60 100
6. | CALISTA AURELYA 70 90
7. | DIVA KALITA AVISO RAYA 20 80
8. | DIVA KARISA AVISORAYA 40 80
9. | GIBREL ALIEFUDIN JIDAN 80 100
10/ HANI 6 NUSAI BAH 50 100
11. | ITA LAILATUL OCTAVIANA 30 100
12. | JAZILAH NING RAHAYU 80 90
13. | KIKY ALFIATUL OCATVIA 90 100
14. | M. APRILLIAN GALIN SAPUTRA 90 100
15. | M. ARI SETIAWAN 70 90
16. | MOHAMAD BISRI MAULANA 70 80
17. | MOHAMMAD DANNY 70 100
18. MOKHAMAD ANWARUL 50 100
19. | MUHAMMAD ARI IRWANSA 40 100
20. | OCATVIAN FAZA PRATAMA 50 100
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Lampiran 11

Instrumen Wawancara

Lembar Wawancara Pembelajaran Dalam Jaringan

A. Pengantar

Wawancara kepada guru kelas V dilakukan sebelum penelitian untuk

mengetahui kondisi pembelajaran dalam jaringan kelas V MIS An -

Nur

Kecamatan Turen Kabupaten Malang

B. Petunjuk Pengisisan

Peneliti mengisi poin wawancara sesuai dengan hasil wawancara kepada guru
kelas V MIS An - Nur Kecamatan Turen Kabupaten Malang

No.

Poin Wawancara

Hasil Wawancara

1.

Kegiatan
pembelajaran dalam

jaringan

Kepiatan  pembelalnron  dilarukan
A rumoch  MAKNg - maring certa
diclampingi oleh wati mund (omng
oy Mal (9 manly wWswa)

Kondisi siswa saat
mengikuti

pembelajaran daring

Buwnt G SWon vatg menyalal -

unakan  andmidnyn  kebika Jam
fembelajaran \ﬂf(w\g(unﬂ Vil
d"(';vxm\aw\
Hame.

WMUK  pemodnteon

Kondisi guru saat
melakukan

pembelajaran daring

Menjapkan  woden youg hacug
Aifahams dan  digelart olel
Siéwa |
Memd\'ﬂ\v\‘@'\ Yol tw memfemapkan
Mo»teﬁ dani buku ’{“CMA

Media yang
digunakan guru untuk

mengajar

wm"‘aff group  untul Menginpor-
MAGKow  maden Yan haus
Mpahami  (iswn
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3 Pemahaman siswa

saat pembelajaran

D(AV\‘ hounl Penge(‘}mf\ (oa L
¥ang diberikan Setelah  memahamd
madch, menunukkon b hwor

Giawa  KesuUton  daloam  emeham

maten

6. Keefektifan
pembelajaran daring

Sonqua tidale  efek ke

(Kholidiyah  Turmja Taria )
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Lembar Wawancara Pembelajaran Dalam Jaringan

A. Pengantar

Wawancara siswa kelas V dilakukan scbelum penelitian untuk mengetahui

kondisi pembelajaran dalam jaringan kelas V MIS An — Nur Kecamatan Turen

Kabupaten Malang

B. Petunjuk Pengisisan

Peneliti mengisi poin wawancara sesuai dengan hasil wawancara kepada

siswa kelas V MI An — Nur Kecamatan Turen Kabupaten Malang

No. Poin Wawancara

Hasil Wawancara

1. Kegiatan siswa saat
mengikuti
pembelajaran dalam

jaringan

Siswa mengatus tdal menggu -
Nalkan Weaktu pqmbels.]o\rom

dengan \)G‘Jk b"eﬂ.a bosan.

2 Kondisi siswa saat
mengikuti

pembelajaran daring

Ciswen  Ndale FoRUS don
banyat *et@-\’c«tan \ai n
Yang  da\akoaean sepert”

Yecomaun.

3. Penjelasan guru saat
melakukan
pembelajaran daring

Guru  bdal  mefelagkan  don
M“H“ emben kon WO‘S

Serda maden Yong —
&-{fﬁhurw.k s

4. Media yang
digunakan guru untuk

mengajar

WA,
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